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I. PENGANTAR:
TENTANG BUKU INI

Signifikansi, Tujuan, dan Arah Penelitian
Masa Depan

eskipun diakui secara luas dalam literatur berba-

hasa Inggtis, Jerman, dan Jepang sebagai pendiri
utama Dadaisme di Jepang, terdapat kekurangan literatur
berbahasa Inggris yang memadai tentang tokoh sejarah
yang sangat menarik, Tsuji Jun'. Meskipun demikian, saat
tulisan ini dibuat, terdapat setidaknya sepuluh karya ilm-
iah substansial dalam bahasa Jepang yang secara khusus
membahas dirinya.

Namun, kisah Tsuji bukanlah sekadar cerita tentang
seorang cksentrik dari Jepang. Tidak mungkin memba-
has Nihilisme, Egoisme, atau Dadaisme sastra di Jepang
tanpa menyebutkan peran Tsuji dalam kesinambungan
tersebut. Kekurangan literatur berbahasa Inggris® ten-

! Nama-nama Jepang dalam karya ini ditulis dengan urutan nama keluarga ter-
lebih dahulu, diikuti oleh nama pemberian. Istilah non-Inggris dicetak miring,
kecuali nama tempat. Makron digunakan untuk menandai vokal panjang dalam
bahasa Jepang dan dihilangkan hanya pada nama tempat yang sudah umum
dikenal, seperti “Tokyo”.



tang Tsuji menciptakan celah dalam pemahaman kita, ti-
dak hanya tentang gerakan seni avant-garde Jepang, teta-
pi juga tentang dampak seni, sastra, dan filsafat Jerman
secara global.

Meskipun Dadaisme awalnya diimpor ke Jepang dari
Eropa, gerakan ini segera mulai menyatu dengan budaya
Jepang yang ada saat itu (termasuk ide-ide Buddhis). Sei-
ring waktu, hal ini menciptakan kumpulan sastra baru
dengan aspek Buddhis yang hanya dieksplorasi secara
signifikan dalam teks-teks berbahasa Inggris dalam kon-
teks satu individu, yaitu Takahashi Shinkichi.

Sementara beberapa akademisi telah mengakui per-
simpangan antara Nihilisme dan Buddhisme di Jepang
(Nishitani, Parkes, Unno), terdapat kekurangan peneli-
tian yang membahas bagaimana hal ini berinteraksi den-
gan gerakan Anarkis dan Dadais di Jepang yang sangat
terkait dengan Nihilisme. Oleh karena itu, pertanyaan
penting yang perlu dijawab adalah “Apa hubungan Bud-
dhisme dengan elemen nihilistik dari gerakan Anarkis
dan Dadais di Jepang?” Meskipun hal ini telah dibahas
hingga batas tertentu oleh karya paralel Won Ko tentang
Takahashi Shinkichi, karya ini akan mencoba menjawab
pertanyaan tersebut dalam konteks pandangan Tsuji ter-
hadap Dadaisme.

Memang, Dadaisme Takahashi berbeda dengan Da-
daisme Tsuji, dan Ko dengan tepat mengamati bahwa

? Meskipun penulis tidak bermaksud merendahkan bahasa lain dengan me-
nekankan pentingnya penelitian dalam bahasa Inggtis, secara praktis bahasa
Inggris adalah bahasa yang penggunaannya sangat luas sehingga menjadi alat
yang sangat efektif untuk menyebarkan ilmu pengetahuan ke seluruh dunia.
Oleh karena itu, bahasa Inggris disarankan dalam konteks ini.
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ide-ide Tsuji tentang Dadaisme berakar pada Nihilisme
Egoistik’, sedangkan Takahashi lebih memilih pendeka-
tan Dada yang lebih eksplisit Buddhis dan menjadi ke-
cewa dengan Stirner setelah menemukan “jurang besar
kontradiksi yang terbentang antara keduanya [Egoisme
dan Buddhisme]™.

Bagaimanapun, terdapat nuansa Buddhis yang jelas
dalam karya-karya Tsuji, dan sangat mungkin bahwa
Tsuji tidak setuju dengan pandangan Takahashi bah-
wa Egoisme dan Buddhisme adalah filsafat yang tidak
kompatibel, terutama selama tahun-tahun pertengahan
hidupnya. Sebaliknya, Egoisme Tsuji mengandung ban-
yak idealisme Epikurean untuk menikmati hidup seder-
hana secara penuh, yang melengkapi tujuan Buddhis Tsu-
ji dalam mengurangi penderitaan (dirinya sendiri).

Di akhir hidupnya, Tsuji meninggalkan Dadaisme
setelah mengalami gangguan mental yang jelas, kemudian
menjadi seorang biksu Buddha pengembara. Takahashi
juga beralih ke Buddhisme setelah Dadaisme, meskipun
Tsuji tampaknya tidak secara eksplisit meninggalkan
Egoisme seperti yang dilakukan Takahashi. Setelah di-
tempatkan di pengasingan, Tsuji berkomentar, “Kare-
na hidup tidak terlalu panjang, saya [masih] hanya ingin
menjalani kehidupan yang biasa, damai, dan polos. Hanya

’“Egoisme” seting kali disamakan dengan “Anarkisme Egois”. Namun, perlu
diingat bahwa istilah “Egoisme” memiliki beberapa penggunaan yang mun-
gkin berbeda. Dalam konteks karya ini, istilah tersebut digunakan semata-mata
untuk merujuk pada Anarkisme Egois ala Stirner, khususnya sebagaimana di-
interpretasikan oleh Tsuji.

‘Ko, Won. 1977. Buddbist elements in Dada: a comparison of Tristan 13ara,
Takahashi Shinkichi, and their fellow poers. New York: New York University Press.
23,80.
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saja, pengalaman saya hingga kini menunjukkan bahwa
hal itu tidak mudah dilakukan.” Pernyataan ini menjadi
bayangan kelam dari kesulitan yang akan terus ia alami
selama bertahun-tahun berikutnya saat ia berjuang untuk
menjaga kewarasannya.

Baik Takahashi maupun Tsuji mencoba menggu-
nakan Dadaisme dalam pencarian pribadi dan pandan-
gan filsafat mereka untuk kebebasan manusia. Takahashi
menggunakan pendekatan yang lebih berakar pada tra-
disi Zen Jepang, sementara Tsuji mencoba pendekatan
yang lebih filosofis, yang mengingatkan pada para filsuf
Jerman. Meskipun Tsuji menulis secara ekstensif untuk
tujuan ini, ia juga mencoba mengekspresikan filsafatnya
terutama melalui gaya hidupnya sendiri, seperti yang di-
komentari oleh Hagiwara Ky6jiro.” Akibatnya, banyak
literatur filsafat Tsuji muncul melalui penjelasan otobi-
ografis tentang eksperimennya sendiri dalam seni dan
gaya hidup.

Pertanyaan sentral lain yang diangkat dalam karya ini
menyangkut peran Dada dan filsafatnya terkait selama
proses modernisasi dan Modernisme pada periode Mei-
ji/ Taisho di Jepang, yang dibahas dalam Bab IV dalam
konteks runtuhnya Rasionalisme.

Namun, tujuan paling mendasar dari karya ini adalah
untuk memperkenalkan Tsuji Jun kepada dunia berba-

*Tsuji, Jun ed. Nobuaki Tamagawa. 1982 1Suji Jun zenshii. Tokyo: Gogatsu-
shobo.V. 4, 154.

“Tsuji lebih memilih untuk mengekspresikan dirinya bukan melalui pena, me-
lainkan melalui cara hidupnya, sebagaimana tercermin dalam kepribadiannya.
Dengan kata lain, Tsuji sendiri adalah karya dari ekspresinya” (Tsuji v. 9, 220-
221).
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hasa Inggris—termasuk Indonesia. dengan harapan dapat
mendorong penelitian lebih lanjut tentang dirinya dan
topik-topik terkait.

Pendekatan yang Interdisipliner

Meskipun penggunaan istilah “polimatik” mungkin
berlebihan, Tsuji secara bersamaan berhasil menjadi pen-
erjemah dari banyak karya, pembaca setia dan pelindung
seni, esais dan filsuf terkenal, musisi, penyair, aktor dan
penulis naskah, pelukis, serta kaligrafer. Dada sebagai
medium pasti sangat cocok untuk Tsuji karena Dada
memiliki kemampuan untuk mencakup berbagai medium
tanpa batas karena adanya tumpang tindih antara Dada-
isme dengan filsafat-filsafat lainnya.

Kekayaan interdisipliner dari minat Tsuji adalah
salah satu alasan mengapa dia menjadi topik yang begitu
menarik, dan jangkauan luas ini memungkinkan berbagai
pendekatan untuk studi. Ini jelas menjadi salah satu ala-
san mengapa banyak orang Jepang memilih untuk menu-
lis tentangnya, masing-masing dengan sudut pandang
mereka sendiri. Akibatnya, kita menemukan berbagai
judul seperti Nihilist: Pemikiran dan Kebidupan Tsuji Jun;
Cinta untuk Tsuji Jun (memoar seorang kekasih); Nomad
Dadaist Tsuji Jun; Orang Gila Tsuji Jun: Sernling Shakubachi,
Suara Alam Semesta, dan Lantan Dada; serta Tsuji Jun: Seni
dan Patologi’, di antara yang lainnya

"Dalam urutan kemunculannya, judul-judul ini adalah: Nibirisuto: Pemikiran dan
Dunia Lunar Isuji Jun, Cinta kepada Lsuji Jun, Haro dan Dadaisme Isuji Jun, Manusia
Filial Lsuji Jun: Suara Seruling Shakubachi dan Lautan Dada, serta Tsuji Jun: Estetika
dan Realitas.
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Meskipun cakupan minat dan beragamnya pendekat-
an dalam kajian tentang Tsuji menjadikannya studi yang
menantang sekaligus memuaskan, pemahaman ten-
tangnya tidak bisa lepas dari perspektif internasional.
Mengingat Tsuji adalah pembaca dan penerjemah utama
berbagai literatur asing (Jerman, Inggris, Italia, dan Pran-
cis®), penting untuk menempatkannya dalam konteks se-
jawat-sejawatnya di dunia Barat.

Untuk memahami Internasionalisme Tsuji dengan
lebih baik, perlu melihat pertukaran pemikiran dan bu-
daya transnasional pada Jepang modern awal. Dalam
konteks perbincangan globalisasi yang tak pernah bera-
khir saat ini, seringkali terabaikan bahwa pencampuran
budaya antarbangsa sudah terjadi jauh sebelum muncul-
nya internet dan globalisasi sebagaimana kita kenal seka-
rang,

Sayangnya, keterbatasan ruang dalam studi singkat
ini menghalangi analisis mendalam mengenai pertukaran
internasional tersebut dan lebih fokus pada topik lainn-
ya—namun ini membuka peluang untuk perbandingan
di masa depan antara Tsuji dan berbagai pemikir Ero-

¥ Sementara Tsuji menggunakan kata-kata dati berbagai bahasa dalam tulis-
annya, termasuk Inggris, Jerman, dan Prancis (Tsuji v. 1, 16-19), Tamagawa
menunjukkan bahwa pada saat Tsuji menerjemahkan The Man of Genius karya
Lombroso, Tsuji hanya “menguasai bahasa Inggris” dan beketja dari salinan
bahasa Inggris karya tersebut (Hyoden 92). Itu terjadi pada tahun 1914, dan
setahun kemudian Tsuji menerbitkan terjemahan The Ego and Its Own karya
Stirner. Meskipun karya-karya tersebut awalnya diterbitkan dalam bahasa Italia
dan Jerman, tampaknya terjemahan Tsuji secara umum berasal dari salinan ber-
bahasa Inggris dari literatur asing. Tsuji menggunakan bahasa Inggris secara
luas sepanjang hidupnya, terutama selama masa kerjanya sebagai guru sekolah
dan tutor lepas. Walaupun pengetahuan Tsuji tentang bahasa lain terbatas, ia
sempat mempelajari bahasa Prancis selama fase Sosialis Kristennya (Hackner
81) pada pergantian abad, dan kemungkinan besar Tsuji mengembangkan ke-
mampuan bahasa Prancisnya lebih baik selama perjalanannya di Paris.

14



pa, serta penjelasan lebih mendalam mengenai pengaruh
yang dimiliki oleh pemikir Jerman (Nietzsche, Stirner,
dan Dadais) terhadap Tsuji dan pengaruh yang mungkin
diberikan Tsuji pada pemikir lain saat ia berada di luar
negeri. Meskipun saya tidak menyarankan bahwa pen-
garuh internasional lainnya tidak penting bagi perkem-
bangan Tsuji, esal ini secara khusus berfokus pada pen-
garuh Jerman dalam literatur Tsuji. Terutama, esai ini
cenderung bias terhadap pengaruh substansial dari Max
Stirner.

Istilah Penting

Keterkaitan Jerman dalam kisah Tsuji jelas terli-
hat melalui pengaruh sastra dari penulis Jerman seperti
Stirner, Nietzsche, dan Dadais Jerman, tetapi penting
juga untuk melihat konteks sejarah dari para penulis ini
sebagai pengaruh terhadap individu yang peka secara
internasional seperti Tsuji. Sayangnya, latar belakang
ini juga sebagian besar diabaikan di sini. Karena sudah
banyak buku yang membahas konteks sejarah Dadaisme
dan filsafat Eropa, esai ini akan lebih fokus pada posisi
Jepang dalam dunia intelektual tersebut. Bagian ini akan
terutama dibahas di Bab IV melalui fokus Glestende yang
digunakan untuk menggambarkan kemunduran Rasion-
alisme di Jepang selama masa hidup Tsuji.

Istilah Jepang mu ($&), muga (FEFK), dan ki (Z2)
merujuk pada konsep-konsep yang telah digunakan un-
tuk menggambarkan kualitas “ketiadaan” dalam Nihil-
isme dengan berbagai cara’. Istilah £# adalah istilah yang
secara khusus digunakan dalam Buddhisme dan meru-

15



juk pada “kekosongan”, biasanya disertai dengan frasa

39 10

“semua hal adalah ‘kosong’.” Bagi Nagami Isamu'’, ini
berarti bahwa tidak ada yang memiliki bentuk atau “es-
ensi” yang tetap, seolah-olah setiap benda seperti wadah
kosong yang dapat diisi dengan bentuk sementara. Dia
menjelaskan bahwa kekosongan ini tetlihat dalam sifat
perubahan dari segala sesuatu di dunia.

Beberapa orang, termasuk Nietzsche, berpendapat
bahwa A7 mirip dengan pernyataan Nihilisme bahwa
semua hal kosong dari makna yang melekat dan hanya
“diisi” dengan makna ketika ada seseorang yang men-
ciptakan makna tersebut melalui tindakan penilaian tet-
hadap hal tersebut. Di sisi lain, ada yang berpendapat
bahwa pendekatan ini adalah sebuah kesalahan'', mun-
gkin karena penckanan Buddhis pada 47 adalah pada
ketidakadaan bentuk yang tetap, sedangkan penekanan
pada kekosongan dalam Nihilisme adalah bahwa makna
merupakan konstruksi dari pengamat sebagai hasil dari
dorongan-dorongannya'?. Namun, dapat juga dikemuka-
kan bahwa terlepas dari rasional mereka, kedua filsafat
tersebut tetap berargumen bahwa segala sesuatu tidak
memiliki esensi atau makna yang melekat.

’ Untuk definisi yang lebih mendalam dan mudah dipahami mengenai isti-
lah-istilah ini, terutama dalam konteks Buddhis, lihat karya Abe Masao, Allen
(hlm. 132), Nagami, Kasulis, Unno, dan Ko (hlm. 35, 63).

' Nagami, Isamu. 1981. “Dasar Ontologis dalam Filsafat Tetsuro Watsuji: Ka
dan Eksistensi Manusia”. Philosophy East and West. 31 (3): 279-296.

" Piovesana, Gino K. 1969. Pemikiran Filsafat Jepang Kontemporer. Studi Filsafat
Asia, no. 4. New York: St. John’s University Press. Halaman 202.

"2 Nietzsche, Friedrich Wilhelm, Walter Arnold Kaufmann, dan R. J. Holling-
dale. 1967. Kehendak untuk Berkuasa. New York: Random House. Halaman
267.
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Istilah mu paling baik diterjemahkan sebagai “ke-

29 ¢C

tiadaan (nothing),” “non-being,” atau “non-" dan kurang
menunjukkan adanya wadah yang mengandung kekoson-
gan tersebut. Sementara itu, karakter untuk 44 sama den-
gan karakter untuk sora atau “langit” (sebuah ciri yang
sering dimanipulasi oleh penyair), yang imajinasi visual-
nya tidak banyak menunjukkan adanya wadah. Dengan
demikian, tujuan dari istilah 4# bisa dibilang adalah un-
tuk mengekspresikan kekosongan itu sendiri daripada
kekosongan dalam sebuah wadah, tetapi penulis lebih
memilih istilah m# karena lebih kecil kemungkinannya
untuk diartikan dengan cara tersebut.

Sebaliknya, m# adalah istilah yang lebih fleksibel
karena secara sederhana menyiratkan ketiadaan sesuatu,
terutama karena sering muncul sebagai awalan untuk
menegasikan makna dari akhiran dalam bahasa Jepang;
Misalnya, istilah mugon no (JEF D) menunjukkan bahwa
sesuatu adalah diam, bisu, atau tersirat, di mana karak-
ter kedua menyiratkan ucapan dan karakter pertama, 7z,
menyiratkan ketiadaannya. Penggunaan kekuatan untuk
menegasikan ini membuat makna sz tampak lebih dekat
dengan makna asli Nietzsche dari “Nihil”, yang juga
mencakup konsep negasi®.

Mun berdiri sebagai lawan dari # (), atau “ke-
beradaan”. Namun, Abe Masao menyatakan bahwa wux
dan # saling melengkapi sepenuhnya dan bahwa 7z tidak
diturunkan dari # sebagaimana nichtsein diturunkan dari
sein. Pendapatnya adalah bahwa harus ada perbedaan an-

" Jaanus, Maire. 1979. Sastra dan Negasi. New York: Columbia University Press,
halaman 134.
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tara mu relatif (lawannya #) dan Mu absolut (“Kekoson-
gan Sejati” atau Sanyata, realisasi spiritual yang melam-
paui bahkan negasi dari # menjadi 7z atau sebaliknya).

Kiikyo (Z221§) adalah istilah lain yang berarti kekoson-
gan, menggabungkan £7 dan &yo (kosong) dari gyomn (K
) (keduanya digunakan oleh Tsuji dalam karyanya)'.
Kyomun menggabungkan zx dan &yo dan digunakan untuk
menunjukkan nihilitas, atau rasa kekosongan yang secara
spesifik diimplikasikan oleh Nihilisme. Karakter &7 dan
kyo pada dasarnya dapat dipertukarkan dalam kata wtsuro
(R %), yang digunakan Tsuji dalam “Absurd” di Bab VI
dalam konteks kekosongan besat, yang itu sendiri bisa
diartikan sebagai Nirwana atau kematian.

Akurasi semantik dari kata-kata seperti zu, Mu, k4,
dan sebagainya dalam kaitannya dengan pemahaman ke-
tiadaan Nietzsche dan Stirner masih bisa diperdebatkan.
Meskipun tulisan ini terutama menggunakan istilah zu
karena kegunaannya dalam konotasi Nihilis dan Buddhis,
pembaca didorong untuk mempertimbangkan kesamaan
antara pemahaman ketiadaan dalam kedua filsafat ini
dengan istilah yang paling sesuai bagi mereka. Penggu-
naan mz# dalam karya ini dimaksudkan tidak untuk me-
nentukan hubungan yang tepat antara kedua filsafat ini,
melainkan untuk mengembangkan catatan sejarah yang
menunjukkan bahwa asosiasi Buddhis telah diterapkan

Salah satu penggunaan kiikyo ditemukan dalam Zenshii v. 4, halaman 426,
dan Ayomn muncul dalam frasa “kehampaan kreatif” (sozoe ki @/wmt) dalam
berbagai karya, termasuk pada paruh kedua dari “Jibun dake no sekal dalam
kubaku” (kosong dan tak terbatas) (Tsuji v. 4 halaman 108). quz daszm;a
Tsuji menggunakan beberapa istilah ini untuk rnerujuk pada ketiadaan.
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pada Nihilisme di Jepang dengan cara yang mirip dengan
bagaimana Dada mendapatkan asosiasi Buddhis yang
sama — sejak pengenalan awalnya'.

Istilah lain yang digunakan dalam diskursus tentang
ketiadaan antara Buddhisme Jepang dan Nihilisme adalah
mnga atau “no-self” / “no-ego” (anatta). Ini juga dibahas
dalam karya Ko mengenai Takahashi'®. Dalam katya ini,
muga merupakan titik perbedaan yang signifikan antara
Buddhisme dan Nihilisme. Meskipun kedua filsafat ini
memiliki pemahaman yang tumpang tindih tentang “ke-

>

tiadaan,” muga menunjukkan perbedaan signifikan yang
mengingatkan kita pada bagaimana mereka memiliki
pendekatan yang berbeda dalam menghadapi perjuangan
mereka yang sama untuk kebebasan manusia.

Artinya, imperatif Buddhisme adalah untuk mem-
bongkar rasa ego untuk menghapus penderitaan (duk-
kha) dengan menyadari ketiadaan, sedangkan Nihilisme
(menurut Stirner) menggaungkan peran ego untuk
meningkatkan kehidupan dan membebaskan diri dari
batasan yang dikenakan oleh kurangnya pemahaman
tentang ketiadaan'’. Karya ini menegaskan bahwa yang
memiliki kesamaan antara Nihilisme dan Buddhisme
adalah ketiadaan itu sendiri, bukan pendekatan atau kon-
sekuensinya. Kesamaan ini diungkapkan dalam filsafat

15 Parkes, Graham. 1991. Nieszsche dan Pemikiran Asia. Chicago: Universi-
ty of Chicago Press, halaman 181. Ornuka, Tushiharu, dan Stephen Foster,
penyunting, 1998. “Tada=Dada (Dengan Penuh Pengabdian pada Dada) un-
tuk Panggung”. The Eastern Dada Orbit: Rusia, Georgia, Ukraina, Eropa Ten-
gah, dan Jepang, Krisis dan Seni: Sejarah Dada I Stephen C. Foster, penyunting
umum, jilid 4. New York: Hall [u.a.], halaman 226, Ko 16.

1Ko 63-64.

' Parkes 181.
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Tsuji, seperti yang ditunjukkan dalam karya ini. Perbe-
daan pendekatan antara kedua filsafat ini adalah apa yang
paling membagi filsafat Tsuji dan Takahashi saat mereka

menjadi Dadais, yang keduanya dipengaruhi oleh Bud-
dhisme dan Nihilisme




II. KEHIDUPAN
TSUJI JUN

Sejarah Hidup'
Tsuji Jun (yang juga dikenal pada tahun-tahun terakh-
irnya sebagai Mizushima Ryukitsu) lahir pada 4 Ok-
tober 1884 di Asakusa, Tokyo, dan meninggal pada usia
60 tahun pada 24 November 1944". Ia adalah anak ter-
tua dari seorang pejabat pemerintah berpangkat rendah
dan bersekolah di Sekolah Menengah Kaisei hingga
usia 12 tahun. Setelah keuangan keluarganya menurun,
ia terpaksa mulai bekerja sebagai pegawai kantor sambil
mengikuti kelas malam. Menurut Tsuji, masa mudanya
penuh dengan “kemiskinan, kesulitan, dan serangkaian

trauma”?

. Untuk mengatasi kesulitan ini, Tsuji menda-
lami sastra, terutama sastra Jepang klasik (Hgjoks, Tsure-
zuregnsa) dan novel-novel romantis karya Izumi Kyoka.

Sastra kemudian menjadi aspek yang sangat penting dan

" Informasi lebih lanjut tentang rekan sezaman Tsuji (seperti Ito) dapat
ditemukan di bab berikutnya di bawah subjudul “Rekan Sezaman.”

' Nihon Anakizumu Undo Jinmei Jiten Hensha Iinkai, hal. 423.

% Tsuji, vol. 1, hal. 313.
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berharga sepanjang hidupnya.? 2

Pada tahun 1899, ia mulai mempelajari bahasa Inggris
di sebuah sekolah bahasa asing, di mana ia juga diperke-
nalkan dengan Kekristenan. Ia mempelajari Alkitab
dan publikasi dari tokoh Kristen terkemuka, Uchimura
Kanzo, meskipun minat ini tidak bertahan lama*- Selan-
jutnya, ia mulai belajar bahasa Prancis dan tertarik pada
Humanisme Tolstoy dan Sosialisme Kristen*. Pada ta-
hun 1903, ia berhasil mendapatkan pekerjaan sebagai
guru sekolah dasar. Dengan semakin mendalamnya mi-
natnya pada sosialisme, ia betlangganan Heimin Shinbun
(Koran Rakyat) milik Kotoku Shasui dan mulai bergabung
dengan kelompok teman-teman anarkis™.

Tahun 1909, Tsuji mulai mengajar bahasa Inggris
di sebuah sekolah menengah khusus perempuan sam-
bil melakukan terjemahan sampingan (seperti “The
Bell” dan “The Shadow” karya Hans Christian Andet-
sen [1906, 1907], serta “The Necklace” karya Guy De
Maupassant [1908]). Pada tahun 1912, terjadi hubungan
asmara antara Tsuji (yang berusia 28 tahun) dan murid-
nya, It Noe (yang berusia 17 tahun), yang mengakibat-
kan pengunduran dirinya. Setelah itu, ia mengalami masa
pengangguran (kecuali pekerjaan freelance) hingga akhir
hidupnya. Sebaliknya, mantan guru It ini, seorang fem-

2 Hackner, Thomas. 2001. Dada und Futurismus in Japan: Die Rezeption der
historischen Avantgarden. Miinchen: Tudicium, hal. 80.

22 Setouchi, Harumi. 1993. Beauty in Disarray. Rutland, VT: Charles E. Tuttle,
hal. 66.

# Tamagawa, Nobuaki. 2005. Horo no Dadaisuto Tsuji Jun: Ore wa Shinsei
Yuiitsusha de Aru. Tokyo: Shakai Hy6ronsha, hal. 50-51.

21bid., hal. 52; Hackner, hal. 82; Tsuji, vol. 1, hal. 389.

2 Setouchi, hal. 250.
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inis yang sangat bersemangat, bertekad untuk “membina
dia hingga batas kemampuan wanita. Aku akan menggali
setiap bakat dan potensi yang terpendam dalam dirinya.
Aku pasti akan menjadikannya wanita yang luar biasa
dengan menuangkan seluruh pengetahuanku, bahkan
hidupku, ke dalam dirinya.”*

Menurut esai Tsuji yang berjudul “Humoresque”,
Tsuji terpesona oleh bakat sastra It6 dan kecantikan ga-
dis desa tersebut. Dia bahkan menyebut cara bicara It6
“seperti orang desa.”” 1to senditi telah menjalani per-
nikahan yang diatur dan cukup sulit, yang ingin dia akh-
iri. Usahanya untuk melepaskan diri dari pernikahan ini
menimbulkan kontroversi karena adanya dugaan hubun-
gan romantis antara mereka. Setelah pengunduran diri
Tsuji, Ito pindah ke rumah Tsuji, dan keluarga mereka
harus menghadapi kemiskinan yang semakin membu-
ruk akibat kehilangan pekerjaan Tsuji. Tsuji dan ibunya
dengan diam-diam menggadaikan barang-barang mereka
satu per satu dan menyembunyikannya dari 1t6.** Pada
tahun 1912, Tsuji mulai membaca buku Stirner berjud-
ul “The Ego and Its Own.” Tak lama kemudian, 1t6 mulai
berkontribusi pada Seitg (Bluestockings”). Keluarga mereka
bertahan hidup dari pendapatan Seito dan pekerjaan ter-
jemahan lepas yang dilakukan Tsuji.

It6 melahirkan anak pertama Tsuji pada 20 Januari
1914, yang diberi nama Tsuji Makoto. Makoto kemudian

26 Tbid. hal 110.

7 Tsuji, vol. 1, hal. 405.

#1bid., hal. 125, 152.

» Dinamai sesuai dengan nama kelompok feminis, Blue Stockings Society, dari
Inggris pada akhir abad ke-18.
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dikenal karena puisi dan karya seninya yang sering meng-
gambarkan pemandangan pedesaan dengan gaya yang
umumnya kritis terhadap peradaban. Sekitar waktu ke-
lahiran Makoto, terjemahan Tsuji atas karya Lombroso,
The Man of Genius (sebuah buku tentang kegilaan dan kea-
jaiban), menjadi bestseller, dan 1t6 menjadi editor utama
publikasi feminis terkenal, Seit6.” Pada masa-masa awal
mereka bersama, setelah Tsuji kehilangan pekerjaannya,
ia tiba-tiba memiliki kesempatan untuk bereksperimen
dengan gaya hidup egois yang sangat dihargainya saat
membaca Stirner. Ini merupakan periode transformasi
pribadi yang penting baginya, saat ia mencoba menen-
tukan apa yang sebenarnya ingin ia lakukan dan perilaku
sosial mana yang tidak ingin ia patuhi.”

Tsuji sangat mendukung pengembangan diri It6, tet-
utama dengan sering membantunya dalam menerjemah-
kan dan menyunting artikelnya untuk Sei#d, serta mem-
berikan dorongan dalam prosesnya menjadi “the new
woman” (sebuah ideal feminis perempuan yang merde-
ka, seperti yang dibahas dalam berbagai edisi Sei7d).”” 1a
juga memperkenalkannya pada sejumlah teks yang sangat
berpengaruh bagi Ito, termasuk karya Emma Goldman.”
Tak lama kemudian, Tsuji dan Ito mulai menghabiskan
waktu bersama Osugi Sakae, seorang tokoh anarkis-ko-
munis yang cukup terkenal pada waktu itu. Osugi kemu-

% Tamagawa, Nobuaki. 1971. Tsuji Jun Hyoden. Tokyo: San’ichi Shobo, hal.
332.

31 Setouchi, hal. 107.

321bid., hal. 110.

3 Bardsley, Jan. 2007. The Bluestockings of Japan: New Woman Essays and
Fiction from Seita, 1911-16. Ann Arbor: Center for Japanese Studies, The
University of Michigan, hal. 144.
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dian menjadi lebih terkenal karena keyakinannya pada
Egoisme dan eksperimennya dalam hubungan terbuka
antara dirinya, 1t0, istrinya Hori Yasuko, dan Kamichika
Ichiko.

Anak kedua Tsuji dan It6, Ryuji, lahir pada 10 Agustus
1915.%* Pada waktu itu, Itd menghabiskan banyak wak-
tu di markas Seito ketimbang di rumah, dan Tsuji akh-
irnya menjalin hubungan dengan sepupu Ito. Tak lama
setelahnya, mereka mengakhiri hubungan tersebut, dan
setelah perpisahan, 1td dan Tsuji masing-masing menjaga
Ryuji dan Makoto.”

Tak lama setelah itu, It6 bergabung dalam hubungan
“cinta bebas” empat orang bersama Osugi. Tsuji kembali
ke Asakusa dan menawarkan jasa sebagai pengajar baha-
sa Inggris, seruling shakuhachi, dan biola. Ia tampaknya
menarik sejumlah siswa, meskipun ia semakin sering me-
manjakan diri dan menjadi alkoholik.” Ses#s ditutup pada
tahun 1916. Pada tahun 1917, Tsuji tampaknya mulai
berkelana sebagai pengembara, sering kali bersama anak-
nya, memainkan shakubachi dalam waktu yang lama. la
menginap di berbagai kuil, tempat ibadah, serta rumah
teman-temannya. Beberapa tahun kemudian, pada tahun
1920, Tsuji bergabung dengan gerakan Dadais Jepang
yang baru berkembang setelah bertemu dengan Taka-
hashi Shinkichi (BAB III).

Beberapa tahun kemudian, gempa bumi besar Kanto
terjadi, dan setelahnya terjadi pergeseran kekuasaan poli-

3 Stanley, hal 93.

% Setouchi, hal. 320.

3 Takaki, Mamoru. 1979. Tsuji Jun: [Ko] ni Ikiru. Tokyo: Taimatsu-sha, hal.
88, 92-93.
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tik dari kelompok sayap kanan. Pihak berwenang, diduga
khawatir bahwa kaum anarkis akan melakukan hal terse-
but “memanfaatkan” kekacauan yang terjadi, mulai retak
menjatuhkan kaum radikal. Hal ini kurang mengejutkan
jika mengingat bahwa pemerintahan Jepang modern
pada saat itu hampir seusia dengan Tsuji sendiri, dan Je-
pang telah mengalami penyensoran besar-besaran serta
penegakan hukum otoriter selama dua dekade sebelum-
nya.”” Maka meletuslah Insiden Amakasu di mana Ito,
Osugi, dan keponakan Osugi yang berusia enam tahun
dibantai oleh polisi militer Amakasu dan anak buahnya.

Tsuji adalah seorang penulis kontroversial pada masa
periode saat di mana berbahaya untuk menulis “diper-
tanyakan” literatur. Orang-orang di lingkungan sosialnya
(seperti 1t5,0sugi, Shisui Kotoku, dan Fumiko Kaneko)
adalah menjadi sasaran penangkapan sewenang-wenang,
penyitaan bahan-bahan, dan/atau pembunuhan oleh
pihak berwenang Karena kedekatan ideologis dan so-
sialnya dengan individu-individu inilah Tsuji menjadi
sangat sensitif terhadap meningkatnya penindasan yang
dilakukan oleh negara-negara tersebut ketika Pemerintah
Jepang menjelang Perang Dunia II. Untuk Tsuji mening-
galkan negara itu setelah Insiden Amakasu terjadi tentang
apa yang akan menjadi norma bagi penulis kontroversial
di Jepang tahun 1930-an ketika orang-orang seperti itu
umum tetjadi lenyap.™

%7 Lihat bagian berikutnya, Sejarah Anarkisme Jepang di Bab III, dan Rubin:
Rubin, Jay. 1984. Injurions to Public Morals: Wiiters and the Meiji State. Seattle:
University of Washington Press.
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Maka dari itu, dengan judul “Koresponden Sastra”
untuk Yomiuri Shinbun, Tsuji melakukan perjalanan ke
Paris pada tahun 1924, tempat dia dan Makoto akan ting-
gal selama setahun. Ketika Kembali ke Jepang dia akan
terus menerbitkan terjemahan dan karya orisinial, terma-
suk karya Max Stirner yang berjudul The Ego and its Own.
Hal tersebut terjadi pada pasca gempa bahwa Tsuji akan
menjadi romantis dengan Kojima Kiyo dan pada tahun
1923 putra ketiganya telah lahir yang bernama Akio.”

Sekitar tiga tahun sebelumnya, Tsuji mulai terlibat dit-
inya dalam penyebaran Gerakan Dadais Jepang yang baru
lahir dan mengembangkan perangkat sosial yang lebih
luas kontak. Dia juga akan berpartisipasi dalam teater
sastra dan jalannya kafe Dada (mungkin fiksi). Dari seki-
tar tahun 1923 inilah Tsuji Sebagian besar karya terkenal
diterbitkan, meskipun besar penerbitan buku memasuk-
kan beberapa tulisan yang dimilikinya ditulis bertahun-ta-
hun sebelumnya. Meskipun ini adalaah masa kejayaannya
Dada di Jepang, zaman juga penuh dengan sensor dan
pembatalan acara serta penyitaan publikasi akibat inter-
vensi pemerintah sering terjadi dalam kejadian ini.

Pada tahun 1931 Tsuji mulai tinggal Bersama
kekasihnya Toshiko Matsuo," dan mereka akan terus
berhubungan selama sisa hidup Tsuji. Kemudian, pada
tahun 1932, Tsuji mengalami hal yang sering terjadi di-
anggap sebagai gangguan mental. Suatu malan di pesta,

% Rubin, hal. 227-234.

¥ Tamagawa, Hyoden, hal. 333.

* Matsuo Toshiko menulis sebuah memoar tentang Tsuji Jun:
Matsuo, Toshiko. 1987. Tsuji Jun no Omoide. Kyoto-shi: Kyomu Shisé Kenkya
Hensha linkai.
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Tsuji naik ke lantai dua dan mulai mengepakkan tangan-
nya dan berseru, “Akulah manusia burung!”*, akhirnya
melompat dari Gedung, berlarian, dan melompat ke atas
meja sambil berseru “kyaaaa, kyaaaa!”* Tsuji sudah cuk-
up terkenal saat ini karena tulisannya, gaya hidupnya, dan
kehidupan sosial, serta peristiwa ini akan menjadi skandal
surat kabar yang membuat artikel dengan judul seperti
“Tsuji Jun Menjadi Tengu”*

Apakah peristiwa ini merupakan masalah mental atau
tidak kerusakan atau jika itu bukan sekadar kejenakaan
liar oleh seorang Dadais yang ecksentrik masih bisa
diperdebatkan. Lagipula, Shinkichi Takahashi difitnah
oleh media sebagai orang yang “menjadi gila” setelah
memukul seorang supir taksi dengan tongkat pada saat
adu argumen, suatu tindakan yang dibela Tsuji sebagai
akibat dari tindakan tersebut dari sekadar keeksentrikan
Dadaisnya dan momentumnya.*

Namun, tak lama setelah Tsuji dibawa ke rumah sakit
jiwa, dokter di sana mendiagnosisnya dengan “psikosis
sementara” akibat kebiasaan minum. Setelah itu Tsuji
mulai berkeliaran lagi dengan pakaian biksu Zen (leng-
kap dengan jubah Zen dan suling Shakubachi),> * dan se-
lama beberapa berikutnya bertahun-tahun dia berulang
kali berakhir di tangan polisi. Seiring waktu berjalan,

# Secara harfiah, “Ore wa tengu dazo!”, merujuk pada mitologi populer ten-
tang zengn (goblin yang merupakan perpaduan antara burung dan manusia,
yang dalam ajaran Buddha dianggap sebagai iblis pengganggu yang tinggal di
pegunungan dan menyesatkan orang dari jalur Buddha yang benar. Tengu juga
diyakini dapat mengambil bentuk seorang biksu pengembara dengan topi bijak
dan hidung yang luar biasa panjang).

2 Tamagawa, Hyoden, hal. 270.

# Yomiuri Shimbun, April [tanggal tidak disebutkan], 1932.

“ Omuka, hal. 246.
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kawan-kawannya menggambarkan dia semakin tidak
berhubungan dengan kenyataan, dan dia masuk ke ru-
mah sakit jiwa beberapa kali lagi. Sementara insiden zen-
gr mungkin bukan Tindakan gila, tampaknya Kesehatan
mentalnya di tahun-tahun berikutnya menurut drastis.*’

Seteleh meninggalkan karir menulisnya, Tsuji memu-
tuskan pergi dari pintu ke pintu sambil memainkan
shakuhachi dengan kemurahan hati teman-temannya dan
royalti dari publikasi lamanya. Dia juga didukung oleh
“Klub Penggemar Tsuji Jun” yang didirikan pada tahun
1925.% Tahun-tahun berikutnya, Tsuji menjadi semakin
asyik dengan agama Buddha, khususnya dengan Tannisho
dan Shinran.* Pada akhirnya, tahun 1944, ia tinggal di
apartemen satu kamar temannya di Tokyo, Tsuji ditemu-
kan meninggal karena kelaparan. Ia dimakamkan di kuil
Saifuku, di Tokyo.”

Menulis dalam Iklim yang Semakin
Menindas

Tsuji adalah seorang penulis yang sangat diwaspadai
dan berbahaya menjelang Perang Dunia II dan salah sat-
unya ide-ide radikal pada masanya. Setelah menyaksikan
teman dan kekasih dipenjara atau dibunuh karena ter-

#3Secara harfiah, ini merujuk pada omuss (HESESE), atau “Pendeta Kekoson-
gan,” yang umumnya berasal dari sekte Fuke dalam Zen Buddha. Para komusi
terkenal dengan tudung/topi dati anyaman bambu mereka yang menutupi se-
bagian besar wajah pemakainya. Anonimitas ini dimaksudkan untuk mengha-
pus rasa ego. Bagi para komuso, shakubachi adalah alat spiritual.

% Shincho, vol. 80, 1949. Tokyo: Shinchosha, hal. 310.

*"Hal ini dikonfirmasi di seluruh karya utama tentang Tsuji Jun.

*Tamagawa, Hyoden, hal. 333.

#Tsuji, vol. 3, hal. 153.

*'Tamagawa, Hyoden, hal. 335.
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us berbicara dalam pikirannya, Tsuji sangat sadar akan
implikasi dari keberadaan seorang penulis. Terutama
ia dekat dengan begitu banyak kaum anarkis dan pem-
bangkang lainnya yang menjadikannya sasaran lebih be-
sar lagi. Apakah akan terus menulis atau tidak menjadi
pertanyaannya yang terus-menerus diperjuangkannya.
Pada tahun 1924 Tsuji menanggapinya iklim politik den-
gan meninggalkan negara, namun kembali dan selama
di Jepang cenderung menggelandang. Tidak hanya apa-
kah pengembaraan Tsuji sesuai dengan filosofinya dan
menginginkan gaya hidup bebas, itu sesuai dengan kebu-
tuhannya untuk menghindari perintah pengawasan dan
pembungkaman paksa. Bahwa dia tetap demikian vokal
dan sukses mencari nafkah sebagai penulis kali ini me-
mang sebuah prestasi.

Perasaan Tsuji mengenai sedemikian politisasi iklim
paling baik diringkas dalam sebuah bagian dari “Penulis

2951,

Gelandangan

Babkan jika saya memiliki keinginan santai untuk
mengekspresikan diri lagi, ekspresi semacam itn pada
dasarnya dilarang oleb sistem sosial saat ini. Pada dasarn-
Ya, di dunia saat ini, setidaknya dalam masyarakat tem-
pat saya tinggal, tidak benar-benar ada kebebasan ber-
bicara. Ketika memikirkan hal ini, saya merasa cukup
gelisah. Hasrat untuk melawan ini dan tetap berbicara

3 Judul aslinya adalah “Furomango”, yang menggunakan karakter JEJRE
fif. Membaca dua karakter pertama sebagai satu kata menghasilkan firo, yang
berarti pengembara atau vagabond. Namun, mungkin disengaja bahwa kata
lain muncul dati pembacaan dua karakter kedua, yakni roman (romansa). Oleh
karena itu, terjemahan yang lebih santai untuk judul ini bisa menjadi “Tulisan
Romansa Pengembara”. Karakter terakhir menunjukkan kata-kata atau baha-
sa, yang oleh Omuka diterjemahkan sebagai “catatan” (Omuka, hal. 226).
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tidak  muncul, sehingga semmanya mulai  menumpnk,
dan saya memilib diam. Meskipun kita semua manusia
dan merasakan hal ini bersama, belenggn dunia ini begi-
tu ketat. Akbir-akbir ini tampaknya benar-benar sulit
untuk berbicara seperti ini, dan kini sudab menjadi tren
untuke mencap bal-hal tertentu sebagai ‘pemikiran berba-
baya.” Sampai sekarang, saya telah menelan kata-kata
ini dengan patub. Secara alami, saya menyesali kecerdasan
saya yang rendab.

Setelah bagian ini Tsuji berhenti berafiliasi dengan
kewarganegaraan apa pun dan tunduk pada otoritas lain
daripada dirinya sendiri. Dia bilang ingin melepaskan diri
dari tugas seperti itu dan peduli, untuk hidup dengan niat
mungkin tidak seperti “pikiran halus seekor serangga”
(yang menyeluruh pergantian frase Dadais yang egois
dan tepat). Dia kemudian melanjutkan bahwa, jika dia
hidup sebagai seorang petani di Rusia pada masa itu, dia
pasti akan ditembak sampai mati.”

Terlepas dari kekhawatirannya, Tsuji terus melanjut-
kan menulis dan menghasilkan sejumlah besar terjemah-
an juga di tahun-tahun mendatang. Dia bereaksi terhadap
iklim sensor dengan gaya hidup mobilitas fisik yang men-
gadopsi kefanaan seorang gelandangan:

Babwa saya, tanpa tujuan tertentu dan sepennbnya
dengan santai, berjalan—rtanpa sadar menjadi tenggelam
dalam angin, air, rumput, dan elemen lainnya di alam—
bukanlah hal yang aneh jika keberadaan saya menjadi
mencurigakan. Dan fkarena fkeberadaan saya berada

2Tsuji, vol. 1, hal. 23.
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dalam posisi yang mencurigakan seperti itu, saya terbang
meninggalkan masyarakat ini dan mengbilang. Dalam
keadaan seperti ini, ada kemungkinan untnk merasakan
“ekstasi religins seorang pengembara.” Pada saat-saat
seperti itn, seseorang bisa benar-benar tersesat dalam pen-
galaman mereka. Maka, ketika saya mulai menuliskan
sesuatu di atas kertas, akhirnya perasaan dari momen-
momen tersebut melayang ke pikiran saya, dan saya mera-
sa terdorong untuk mengungkapkan perasaan-perasaan
.

Ketika saya merasa terdorong untuk mennlis, itu su-
dab terlambat dan saya menjadi tawanan yang sepennbnya
terikat... Oleh karena itu, setelah mennlis dan mengo-
brol dengan bersemangat, saya sering merasa babwa saya
pasti telah melakukan sesnatu yang sangat sia-sia. Hal
ini membuat saya kekurangan semangat untuk menulis.
Meskipun begitu, sejaub ini dan ke depannya, saya telah
menulis dan akan terns menulis.

Dorongan saya untuk mengembara muncul dari keti-
daknyamanan untuk tetap diam... dan ketidaknyamanan
ini bagi saya sangat mengerikan.”’

Sementara kegelisahan Tsuji kemungkinan disebab-
kan oleh berbagai kekuatan, Sebagian dari hal ini tentu
saja merupakan akibat dari penindasan yang mencekik
dialami kawan-kawannya selama beberapa dekade. Teks
ini ditulis pada tahun 1921: dua tahun setelahnya Tsuji
menyerahkan diri pada pengembara gaya &omusé, dua ta-
hun sebelum Insiden Amakasu dan darurat militer yang
diakibatkan Gempa Besar Kanto. Kondisi setelahnya
memburuk dengan meningkatnya perang dan Tsuji akan

% Tsuji, vol. 1, hal. 24-25.
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melakukannya terus mengembara hingga tahun terakhir
hidupnya, 1944.

Kepribadian dan Gaya Hidup>

Anechnya, Tsuji digambarkan oleh beberapa orang se-
bagai orang yang agak pemalu dan pengecut yang kurang
memiliki keyakinan bila dibandingkan dengan Osugi®.
Hal ini mungkin penggambaran yang dihasilkan karena
sudah ada begitu banyak aktivis dengan cita-cita politik
yang tinggi. Tulisan Tsuji penuh dengan komentar yang
mencela diri sendiri khas orang Jepang yang sopan, jadi
dia tidak terlihat sebagai orang yang egois. Namun, sikap
individualistis dan harga diri yang kuat meresapi tulisan-
nya dan dia bersikeras untuk tidak berubah perilakunya
sendiri agar sesuai dengan norma-norma orang di seki-
tarnya. Dia bisa sangat blak-blakan ketika menggambar-
kan betapa “malas” dan egois dirinya, tetapi biasanya dia
tidak menggambarkan ini sebagai kebiasaan yang ingin
dia ubah. Karya-karya Tsuji umumnya menunjukkan
bahwa dia tidak terlalu peduli untuk menampilkan dit-
inya dalam citra yang dibuat-buat dan tidak peduli den-
gan label yang diberikan orang lain kepadanya. Seperti
yang telah kita lihat dalam komentarnya tentang “isme”:
“Apa pun jenis ‘is’ yang kalian sebutkan tentang saya, un-
tuk alasan apa pun, tidak terlalu penting bagi saya... bah-
kan ‘Dadais’ sekalipun... Saya akan menjadi versi Dada

saya sendiri, bagaimanapun caranya.”*

** Pandangan Tsuji tentang dirinya sendiri dibahas lebih lanjut di Bab V1.
% Setouchi, hal. 73, 257.
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Secara umum, kita dapat memahami Tsuji sebagai
seorang Bohemian®" dan seorang Epikurean. Meskipun
tema-tema ini akan dibahas lebih lanjut dalam studi ini,
dua atribut dari filsafat tersebut yang dia wujudkan adalah
ketertarikan utama pada seni dan hidup selaras dengan
nilai-nilai sederhana dan esensial (dengan kecenderun-
gan yang cukup anti-konsumeris). Memang, Tsuji tidak
memilih untuk menjadi individu yang kaya, tetapi sering
kali mengembara di seluruh negeri dengan membawa ti-
dak lebih dari sebuah shakubachi.

Tsuji lebih lanjut mengisyaratkan sifat-sifat ini ketika
ia menggambarkan dirinya sebagai individu yang tertat-
ik untuk hidup secara sederhana dan bebas, menikma-
ti "seni sejati" yang menggunakan penggambaran yang
langsung menyentuh "inti persoalan” (yaitu terdiri dari
isi mental dan emosional) daripada terjebak dalam de-
tail-detail rumit yang mewah.) ** Ia mengatakan bahwa,
terkait baiku, ia tidak tertarik pada nama-nama atau de-
tail-detail halus dari berbagai pohon dan bunga, melain-
kan ingin langsung menuju inti persoalan.” Mungkin ini
yang tetjadi terdorong untuk banyak menulis esai sebagai
bertentangan dengan volume puisi berbunga-bunga.
Melalui pendekatan Bohemian dan Epikurustik, Tsuji
sangat terpikat dengan ekspresi artistik kondisi manusia
yang memberinya koneksi seumur hidup untuk memba-
ca, menulis dan seni.

5 Tsuji, vol. 1, hal. 273.
57 Tsuji, vol. 1, hal. 16.
8 Tsuji, vol. 4, hal. 210.
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Terlebih lagi setelah kehilangan pekerjaanya di seko-
lah Ito, Tsuji mendapat banyak teman dan relasi. Dari
cara Kojima Kiyo dan Matsuo Toshiko menggambar-
kan memoir mereka,” Tsuji adalah pria yang penyayang,
meski berniat untuk tidak mendominasi atas kekasihnya,
anak-anaknya, dan lain-lain. Namun, dia seorang pema-
buk total dan kurang antusias mengasuh anak (terkadang
benar-benar lalai) dia akan melakukannya jangan biarkan
membesarkan anak menghalangi dia dari apa yang ingin
dia lakukan.

Bahwa Makoto, ketika ia dewasa, menjadi agak eng-
gan untuk menerima wawancara tentang ayahnya, kemu-
ngkinan besar disebabkan oleh hal ini, serta keinginannya
untuk menjalani kehidupan yang relatif normal meski-
pun berada di bawah bayang-bayang ayahnya yang terke-
nal dan eksentrik. Hal yang sama mungkin berlaku untuk
Mako, putri It6 dan Osugi, yang juga bukan cenderung
berbicara cerewet dengan media tentang orang tuanya
yang terkenal.®!

¥ Ibid., vol. 4, hal. 210.

% Kurahashi, Kenkichi. 1990. Tsuji Jun no Ai: Kojima Kiyo no Shi’igai. To-
kyo: S6jusha. Matsuo, Toshiko. 1987. Tsuji Jun no Omoide. Kyoto-shi: Kyomu
Shis6 Kenkyu Hensha Iinkai.

! Setouchi, hal. 27.
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Dari “Tsuji Jun dan Ajaran Unmensch”

Untuk memahami lebih dalam kepribadian Tsuji,

mati mengambil tulisan pilihan tentang Tsuji oleh Hagi-

wara Kyojiro:

36

Orang ini, “Isuji Jun,” adalah sosok yang paling
menarik di Jepang saat ini. Dia telah mengadopsi ele-
men-elemen dari berbagai budaya yang pernab ia temui:
sastra Tokyo, Kekristenan, Buddbisme, sastra Inggris, dan
Nihilisme. Dia seperti seorang pennlis komikal, seperti
seorang biksu yang melanggar perintal, seperti Kristus, sep-
erti seorang dengan karakter yang matang, seperti seorang
Dadais. Ketifea minum, Tsuji melontarkan lelucon-lelucon
patah dan sarkasme tajam tanpa rasa hormat... tetapi
ketika ia sadar, ia menjadi sedih, ia berkeliaran di kota
meninp shakuhachi-nya. Dalam musiknya terdapat kepu-
tusasaan yang memilukan dan nostalgia yang terwujud
dalam lirik-lirik puisinya. Dia memainkan shakubachi,
menangis sendirian.

Para pengembara dan burnb kota berkeumpul di seki-
tarnya. Para penganggur yang kalab dan mereka yang tak
punya uang menemnkan rumab dan agama mereka dalanm
dirinya... murid-muridnya adalah orang-orang lapar dan
miskin di dunia. Dikelilingi oleb para murid ini, ia den-
gan penub semangat memberitakan Kabar Baik tentang
Nibhilisme. Namun, dia bukanlah seperti Kristus, dan
apa yang ia sampaikan hanyalah omong kosong dalam
keadaan mabuk. Laln para murid hanya memanggiln-
ya “Lsuji” dan kadang-kadang memnkunl kepalanya. Ini
adalah agama yang aneb...

Siapa sebenarnya Tsujin Jun itu? Seorang penyair,
sastrawan, namun ia_juga manusia biasa, manusia spir-
itual. .. memikirkan sejarah manusia, dia mencari sejar-
abnya sendiri melalui prinsip dan cara bidup yang benar.



Ini terdapat di pola Goethe, Tolstgy. Chekoy, Bandelaire,
Buddha, dan Socrates. ..

Sayangnya ini adalabh permulaan tragedinya. Pria
yang tulus tidak bisa hidup dengan baik dalam lingkaran
budaya dan sastra Jepang saat ini. Mengapa Arishima
Takeo bunub diri? Kenapa Iknta Shungetsu juga bunnb
diri¢ Mengapa banyak penyair yang tulus menderita
penganiayaan? Sunggub tragis babwa pria sastra seperti
Tsuji Jun harus dilabirkan di Jepang. .. karena itu, Tsu-
Ji memilih untuk tidak mengekspresikan dirinya dengan
pena sebanyak dia memilib untuk mengeskrepsikan di-
rinya melalui kebidupan, seperti yang disampaikan oleh
kepribadiannya. Itu adalab Tsuji sendiri merupakan
karya ekspresinya.

Namnn di sini, Tsuji sayangnya telah digambarkan
sebagai sosok religins. Ini terdengar kontradiktif, tetapi
Tsuji adalab seorang yang religins tanpa agama. Meski-
pun dia berbicara tentang Egoisme bersama Max Stirner,
dia juga berada di sisi [biksu Buddha] Shinran... menga-
Jarkan tentang menjadi seorang pengemis bersama Bud-
dba, mengajarkan kebidupan seorang pemabuk seperti
Verlaine [penyair Prancis]... jiwvanya tidak bisa tinggal
di satu tempat...

Sebagaimana seni bukanlah agama, kehidupan Tsn-
Ji pun bukan religins. Namun, dalam arti tertentn, ia
memang demikian. Tsuji menyebut dirinya seorang Un-
menseh... Jika Zarathustra-nya Nietzsche dianggap reli-
gins... maka ajaran Tsuji akan menjadi agama yang lebib
baik daripada ajaran Nietgsche, karena Tsuji bidup se-
laras dengan prinsip-prinsipnya sebagai dirinya sendiri...

Tsuji adalab pengorbanan dari budaya modern... Di
dunia sastra Jepang, Tsuji bisa dianggap sebagai seorang
pemberontak. Namun, ini bukan karena dia seorang
pemabuk, bukan karena dia kurang sopan, dan bukan
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karena dia seorang anarkis. Ini karena dia menyajikan
ironi-ironinya yang kotor dengan berani seperti seorang
perampok... Tsuji sendiri sangat pemaln dan pengecut da-
lam kebidupan nyata... tetapi kejerniban dan rasa bormat
dirinya mengungkapkan kepalsuan-kepalsuan orang ter-
kenal di dunia sastra... [meskipun] bagi banyak orang,
dia memang terlihat seperti seorang bajingan anarkis...

Dunia sastra hanya melibatnya seolah dia dilabir-
kan ke dunia ini untuk menjadi sumber gosip, tetapi dia
seperti Chaplin, menghasilkan benib-benibh humor dalam
desas-desus mereka... Para intelektual Jepang biasa t-
dak memahami babwa tawa Chaplin adalab tragedi yang
kontradiktif... Dalam masyarakat yang rendab dan ber-
pikiran sempit, para idealis selaln dianggap sebagai orang
gila atan badut.

Tsuji Jun selaln mabuk. Jika dia tidak mabuk, dia
tidak taban dengan penderitaan dan kesediban hidup. Ja-
rang sekali dia sadar, dia memang terlibat seperti seorang

_yang bodoh dan tidak kompeten. Lalu, para murid setian-
ya memberinya sake sebagai pengganti persembaban ritual,
menuangkan listrik kembali ke dalam jantung robotnya,
dan menunggu dia mulai bergerak... Dengan cara ini, aja-
ran Unmensch dimnlai. Dia menjadikannya sebnah ag-
ama untuk kaun lemah, kaum proletar, kaum egois, dan
orang-orang yang berkepribadian rusak, dan pada saat
yang sama, ini adalab agama yang paling murni, agama
yang paling sedih untuk intelektual modern.”

3'Tsuji, vol. 9, hal. 219-223.
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ITI. LATAR BELAKANG
& KONTEKS

Tinjauan Anarkisme Jepang sebelum Perang
Tsuji sangat tertarik pada Sosialisme dan percaya pada

“Utopia Anarkis” untuk jangka waktu tertentu, tapi
mencapai titik skeptis sehingga dia hanya akan mengang-
gap dirinya seorang Stirneris dan Nihilis. Bertahun-ta-
hun kemudian dia membuang gelar “Dadaist’nya karena
dia merasa terlalu berat untuk dibawanya.®* Meskipun
benar bahwa Stirner tidak melakukan hal tersebut yang
menggambarkan dirinya sebagai seorang Anarkis, filsafat
kedua Tsuji dan yang dikemukakan Stirner jelas-jelas cuk-
up anarkis, istilah itu masih bisa diterapkan pada mereka,
bahkan Tsuji memiliki kekecewaan terjadap Anarkis-So-
sialis. Sejarah Anarkisme Jepang juga penting dalam pe-
nelitian ini karena kehidupan dan lingkungan sosial Tsuji,
serta pikirannya tertanam kuat dalam perluasan sejarah
itu dari awal gerakan sampai apa yang akan menandainya
akhir periode sebelum perang;

* Tsuji, vol. 4, hal. 407, 211.
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Anarkisme pertama kali dipopulerkan di Jepang oleh
Kotoku Shusui,” pada awal tahun 1900-an. Kotoku dulu
seorang Sosialis yang bersemangat sejak sebelum per-
gantian abad dan ia seorang jurnalis dan penerbit lepas
yang sangat aktif. Dia terkenal karena memimpin Heznzin
Shimbun (surat kabar Commoner’s) dan atas pidatonya yang
menentang Perang Rusia-Jepang tahun 1905, yang pada
saat itulah Kotoku menjadi dipenjara karena melanggar
undang-undang sensor pers. Kotoku ialah suara utama
gerakan Sosialis anti-perang dan sementara hilangnya
kehadirannya selama dipenjara memberikan dampak
yang kuat pada saat itu, Kotoku akan muncul lima bu-
lan kemudian menjadi seorang Anarkis, setelah membaca
Kropotkin yang berjudul Factories, Fields, and Workshops,
di penjara‘®.

Setelah titik ini, Kotoku mulai menentang sistem
kaisar Jepang dan otoritas lainnya, tetapi segera berang-
kat ke Amerika Serikat, mungkin untuk menghindari
penyensoran lagi. Di sana, ia berteman dengan Industrial
Workers of the World IWW) atau Pekerja Industri Dun-
ia dan kelompok radikal lainnya. Di luar negeri, ia menja-
di lebih radikal lagi setelah menyaksikan apa yang ia lihat
sebagai bantuan timbal balik dalam aksi langsung setelah
gempa bumi San Francisco tahun 1906, K6toku menjadi
lebih percaya diri dalam mendukung aksi langsung se-
bagai cara paling efektif untuk menciptakan perubahan
sosial””.

% Untuk informasi lebih lanjut tentang Kotoku dan awal mula anarkisme Je-
pang, lihat: Notehelfer, . G. 1971. Kotokn Shiisui, Portrait of a Japanese Radical.
Cambridge [Eng]: University Press.

% Notehelfer, hal. 108, 110.
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Hanya kebetulan acak yang berulang kali menyelamat-
kan kelangsungan gerakan Anarkis di Jepang. Kotoku se-
dang berada di luar Tokyo Ketika Insiden Bendera Met-
ah terjadi pada tahun 1908, di mana sekelompok radikal
termasuk Osugi Sakae ditangkap karena telah memajang
spanduk dan meneriakkan slogan-slogan Anarkis saat
seorang teman dibebaskan dari penjara.®® Meskipun hal
ini menyelamatkan Kotoku dari penjara pada saat itu,
ia ditangkap lagi pada tahun 1910 dan segera dieksekusi
dalam Insiden Pengkhianatan Besar. Fakta bahwa Osugi
masih di penajra pada saat Insiden Pengkhianatan Besar
kembali memungkinkan gerakan Anarkis untuk mem-
pertahankan salah satu tokoh utamanya, setidaknya sam-
pai pembunuhan Osugi dua belas tahun kemudian.

Peristiwa Pengkhianatan Besar tahun 1910 adalah
persidangan sekelompok Sosialis dan Anarkis yang didu-
ga berencana membunuh kaisar Jepang, yang mengaki-
batkan puluhan orang ditangkap secara massal. Meski-
pun bukti dugaan niat Kotoku masih sedikit, posisinya
sebagal pemimpin utama gerakan Sosialis dan Anarkis
membuatnya menjadi sasaran pasti untuk penangkapan.
Beberapa pakar telah mengomentari kurangnya proses
hukum dan goyahnya bukti dalam kasus tersebut, be-
berapa bahkan menyebutkan sebagai persidangan sand-

iwara®.

" Ibid., hal. 116, 121, 125, 130-133.

 Hane, Mikiso. 1993. Reflections on the Way to the Gallows: Rebel Wom-
en in Prewar Japan. Berkeley: University of California Press. Hal. 54.
Rubin, hal. 108.

% Notehelfer, hal. 185-200. Osugi, Sakae. 1992. The Autobiography of Osugi
Sakae. Voices from Asia, 6. Berkeley: University of California Press. Halaman
pendahuluan (xi).
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Kotoku dan mantan istrinya yang seorang Anar-
ko-feminis, Kanno Suga, serta 22 orang lainnya (terma-
suk beberapa biksu termasuk Gudo Uchiyama) dijatuhi
hukuman mati dengan cara digantung, 11 dari 24 ini
kemudian diringankan hukumannya menjadi penjara
seumur hidup. Meskipun demikian, proses persidangan
yang terburu-buru dan rahasia serta penindasan yang
sangat kuat terthadap pemikiran bebas menuai kritik dari
berbagai individu termasuk penulis yang disegani Mori
Ogai™. Insiden Pengkhianatan Besar mengakibatkan pe-
nolakan beberapa Sosialis serta radikalisasi yang lain. Hal
ini mengakibatkan apa yang dikenal sebagai musim din-
gin pertama Sosialisme/Anatrkisme di Jepang’'.

Sejak saat itu, Osugi menerbitkan Heimin Shimbun
saat Kotoku tidak ada. Upaya Osugi yang penuh seman-
gat membuatnya dikenal sebagai tokoh Anarkisme yang
paling disegani dan boleh dikatakan ia membangun fon-
dasi bagi “musim semi” Anarkisme selanjutnya. Seiring
berjalannya waktu, berbagai aliran Anarkisme meluas
hingga mencakup lebih banyak gagasan tentnag cinta be-
bas, Sindikalisme, dan Stirnerisme/Nihilisme. Perluasan
in akan menambah ketegangan antara kaum Sindikalis
dan Anarkis-komunis yang mengakibatkan perpecahan
Anarkis-bolshevis pada tahun 192172 Periode ini juga
menyaksikan penggabungan Dadaisme ke dalam bebera-

0 Lihat karya Ogai, “Chinmoku no To” atau terjemahan bahasa Inggrisnya
“Tower of Silence”, serta cerita pendeknya “The Dining Room” (“Shokudo”),
sebagaimana dicatat dalam Referensi.

" Crump, John. 1993. Hatta Shuzo and Pure Anarchism in Interwar Japan. New
York, N.Y.: St. Martin’s Press. Hal. 31-36.

72 Ibid., hal. 33-36.
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pa aliran pemikir Anarkis, seperti halnya Tsuji, Mavo, dan
penulis Aka to Kuro (Merah dan Hitam).

Setelah gempa besar Kanto pada tahun 1923, kehan-
curan yang melanda pusat modernitas dan industri Je-
pang, Tokyo, menciptakan kekacauan dan pertikaian yang
sangat besar. Kekacauan yang terjadi kemudian membuat
banyak orang di pemerintahan panik, kemudian terwu-
jud dalam pembunuhan dan pemenjaraan beberapa to-
koh politik radikal, terutama mereka yang menjadi martir
dalam Insiden Amakasu dan Fumiko Kaneko. Insiden
Amakasu melibatkan penculikan Osugi Sakae,kekasihnya
yang seorang Anarko-feminis, I1t6 Noe, dan keponakan
mereka yang berusia enam tahun, semuanya kemudian
dipukuli ampai mati oleh pasukan polisi militer yang dip-
impin oleh Letnan Amakasu Masahiko. Setelah itu, jasad
mereka dibuang ke dalam sumur. Tindakan keras terha-
dap tokoh politik radikal dan publikasi mereka yang ter-
jadi di sekitaran peristiwa ini akan menajdi “musim din-
gin” kedua dalam Anatrkisme dan Sosialisme di Jepang”.

Tindakan keras dan goncangan yang diakibatkan oleh
kehancuran pusat modernitas akan menghasilkan seni
Neo-Dada/Anarkis yang bersemangat. Fenomena ini
dapat dibandingkan dengan meletusnya Perang Dunia
I yang memicu Dadaisme di Eropa. Gempa bumi juga
mengakibatkan dampak pribadi yang sangat besar pada
Tsuji, seperti halnya banyak orang di seluruh Jepang™.
Sejak saat itu sampai akhir Perang Dunia 11, pembungka-

" Weisenfeld, Gennifer. 2001. Mavo: Japanese Artists and the Avant-Garde, 1905-
1931. Berkeley, Calif.: University of California Press. Hal. 78.
"1bid., hal. 78.
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man dan intoleransi politik akan meningkat hingga pada
tiitk yang memadamkan potensi gerakan anarkis yang
cukup besar, meskipun selama sekitar lima tahun setelah
gempa bumi ada banyak aktivitas politik radikal (terma-
suk anarkis).

Tsuji telah betlangganan Heimin Shimbun terbitan
Kotoku sejak usia dua pulu tahun,” dan ia berkawan
dengan banyak tokoh kunci Anarkisme Jepang sepanjang
hidupnya, membaca berbagai teks anarkis berbahasa as-
ing. Terutama sejak setelah Insiden Pengkhianatan Besar
hingga tahun 1920-an, sata Tsuji menjadi semakin skeptis
terhadap kemungkinan terjadinya revolusi™.

Stirner yang sangat dikagumi oleh Tsuji, memandang
Komunisme dengan pandangan meremehkan dan men-
ganggapnya sebagai bentuk otoritas lain yang menekan
keinginan individu: “sekeras apa pun ia menyerang ‘neg-
ara’, yang dimaksudkannya adalah dirinya sendiri menjadi
negara lagi””’. Namun, ini tidak berarti bahwa Tsuji tidak
begitu akrab dan bersimpati pada cabang-cabang Anark-
isme Komunis dan Anarko-sindikalisme. Max Stirner
juga menyampaikan kritiknya terhadap Komunisme den-
gan seditik simpati”®. Meski begitu, tidak seperti penga-
nut paham Egoisme sezamannya, Osugi, Tsuji tidak akan
mencurahkan banyak energi untuk menguraikan gagasan
keadilan sosial bersamaan dengan gagasan tentang Indi-
vidualisme radikal (Stirnerisme).

7 Orihara, Shizo. 2001. Tsuji Makoto, Chichioya Tsuji Jun. Tokyo: Heibonsha.
Hal. 12.

76 Tsuji, vol. 4, hal. 407.

77 Stirner, Max, dan David Leopold. 1995. The Ego and Its Own. Cambridge
Texts in the History of Political Thought. Cambridge [England]: Cambridge
University Press. Hal. 228.
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Tentang Nihilisme di Jepang

Nihilisme Stirner dan Nietzsche sangat berpengaruh
terhadap Tsuji dan tokoh-tokoh sezamannya seperti Mu-
rayama Tomoyoshi”, Osugi Sakae®, dan Fumiko Kane-
ko®, serta tokoh-tokoh terkemuka lainnya pada masa itu
seperti penulis Naturalis Masamune Hakucho.

Egoisme sebagai bentuk Nibilisme

Meskipun masih diperdebatkan apakah ada aliran
pengaruh langsung antara karya Nietzsche dan Stiner®.
Kesamaan anatara Egoisme Stirner dan Nihilisme Ni-
etzsche telah diakui oleh banyak cendikiawan. Meskipun
ada perbedaan mendalam antara filsafat Nietzsche dan
Stirner antara konteks yang berbeda dari mana ide-ide
mereka muncul tetap penting. Beberapa orang mengang-
gap Egoisme Stirner termasuk dalam ketegori Nihilisme
daripada secara ketat mengikat istilah “Nihilisme” hanya
pada filsafat Nietzche dan Dostoevsky.

Misalnya, dalam bab “Nihilisme sebagai Egoisme:
Max Stirnet” dalam Nibirizumn™, Nishitani menyajikan
Egoisme Stirner sebagai bentuk Nihilisme, karena ter-

"#1bid., hal. 228.

79 Weisenfeld, hal. 43. )

80 Stanley, Thomas A. 1982. Osugi Sakae, Anarchist in Taisho Japan: The Creativ-
ity of the Ego. Cambridge: Council on East Asian Studies, Harvard University
Press.

8 Raddeker, Helene Bowen. 1997. Treacherons Women of Imperial Japan: Patri-
archal Fictions, Patricidal Fantasies. Nissan Institute/Routledge Japanese Studies
Series. London: Routledge. Hal. 96, 100, 101.

82 Stanley, hal. 62; Raddeker, hal. 101; Nishitani, hal. 101.

% Karya tahun 1986 ini ditetjemahkan ke dalam bahasa Inggtis pada tahun
1990 dengan judul baru The Self-Overcoming of Nibilism. Nersi bahasa Inggris
dan Jepang dapat ditemukan dalam Referensi. Nishitani Keiji tetap menjadi
sarjana Jepang paling terkemuka tentang Nietzsche, dan komentarnya tentang
Buddhisme serta Nihilisme terus beredar hingga hari ini.
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dapat fakta bahwa 1) bertentangan dengan idealisme
dan konsepsi sejarah progresif yang umum di antara
orang-orang sezaman Stirner, 2) didasarkan pada pen-
yangkalan terhadap hal-hal absolut yang dipaksakan oleh
religiusitas, dan 3) merangkul “ketiadaan” sebagai dasar
eksistensi®. Kajian ini akan menganggap Egoisme Tsuji
dan Stirner sebagai bentuk Nihilisme karena kesamaan
mendasar ini®. Hal ini penting karena Tsuji menggu-
nakan istilah “Nihilisme” dan “Egoisme” secara luas un-
tuk mendukung gagasan yang dapat diidentifikasi sebagai
salah satu dari keduanya melalui rubrik ini.

Hubungan dengan Darwinisme

Karya ini mensurvei berbagai aktivitas yang Seba-
glan besar terjadi pada tahun 1910-an, 20-an, dan 30-an,
dan Darwinisme serta Darwinisme Sosial sama-sama
sangat berpengaruh bagi banyak pemikir pada saat itu.
The Origin of Species karya Darwin membantu memban-
gkitkan suasana mempertanyakan masyarakat manusia
dan bagaimana masyarakat itu seharusnya dijalankan,
yang memberi masukan bagi gerakan Anarkis, Sosialis,
Nihilis, sastra, dan seni (terutama Dadais). Bagi penyair
dan novelis Shimazaki Toson, ini berarti “Kita harus
meninggalkan manisnya kehidupan yang disesalkan oleh
kaum romantis dan kaum hedonis. Kita harus membuat
upaya baru untuk membedah secara ilmiah dengan pen-
getahuan tentang Asal Usul Spesies Darwin atau studi

1’786 87

Lombroso tentang psikologi krimina ini menunju-

871bid., hal. 101-126.
% Lihat juga karya Paterson The Nibilistic Egoist: Max Stirner.
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kan bagaimana gagasan Darwin memberi masukan pada
tulisan Naturalis, tetapi juga menyediakan lahan subur
bagi berbagai gerakan yang terinspirasi untuk mempet-
tanyakan masyarakat manusia.

Darwinisme sosial, khususnya sebagaimana ditafsit-

kan oleh Herbert Spencer dengan gagasan tetntang “Sut-
vival of The Fittest”, berpengaruh pada Nihilis Fumiko
Kaneko karena mendukung persepsi Nihilismenya ten-
tang kehidupan yang pada akhirnya terdiri dari manusia
yang berjuang melawan satu sama lain. Namun, Kane-
ko tidak menyerap gagasan Spencer tentang kemajuan
evolusi sosial® atau tempaknya, konsepsi supetiotitas
ras®.
Demikian pula, kaum Anarko-komunis pada umumn-
ya menentang konsep-konsep tersebut, dan juga menen-
tang penerapan “Survival of The Fittest” sebagai model
sosial. Artinya, prinsip utama mereka adalah saling mem-
bantu dan solidaritas, bukan persaingan. Akan tetapi, ada
aliran retorika Darwinisme Sosial yang hadir dalam diri
individu-individu yang lebih Marxis di antara mereka. Ini
merupakan hasil dari kehadiran Darwinisme Sosial dalam
literatur Marxis itu senditi®.

86

Hal ini petlu dibedakan dari karya The Man of Genius, yang berfokus teru-
tama pada kegilaan serta pikiran artistik atau ilmiah, biasanya dalam pengertian
non-kriminal.

87 Arima, Tatsuo. 1969. The Failure of Freedom: A Portrait of Modern Japanese In-
tellectuals. Harvard East Asian Series, 39. Cambridge: Harvard University Press.
Hal. 30.

% Raddeker, hal. 97-98.

% Ibid., hal. 98.

% Hoston, Germaine. 1994. The State, Identity, and the National Question in China
and Japan. Princeton, N.J.: Princeton University Press. Hal. 85-86.
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Darwnisme Sosial dalam Marx ini pada dasarnya
mengkritik perjuangan kompetitif yang digambarkan se-
bagai sesuatu yang melekat dalam Kapitalisme. Mengutip
Engels, “antara kapitalis tunggal seperti antara seluruh
industry, dan seluruh negara adalah perjuangan Darwin-
ian untuk eksistensi individu yang ditransfer dari Alam
ke masyarakat dengan kemarahan yang meningkat”.”
Dengan demikian, retorika Darwinis Sosial digunakan
dalam beberapa tulisan anarkis dan sosialis Jepang, tetapi
digunakan dalam arti negatif sehubungan dengan Ka-
pitalisme untuk mendukung argument mereka tentang
masyarakat rasionalis yang lebih kooperatif. Akibatnya,
para Dadais Kiri, seperti Hagiwara dan yang lainnya di
Mavo, terperangkap antara Idealisme politik mereka dan
keinginan Dadais mereka untuk menghancurkan kes-
etiaan buta terhadap norma-norma sosial, khususnya
Rasionalisme. Tsuji dan Kaneko, di sisi lain, tidak terla-
lu menanggung konflik ini dan meninggalkan Idealisme
politik untuk pencarian pembebasan diri mereka sebagai
individu melalui Egoisme.

Selain itu, pandangan yang lebih suram dari Anatrk-
isme Individualis Tsuji dan Kaneko lebih sejalan dengan
Pesimisme Darwinisme Spencer karena mereka men-
ganggap perjuangan individu lebih realistis daripada
mengatasi institusi secara revolusioner yang memaksakan
perjuangan sosial (terutama lintas kelas). Namun, pan-
dangan yang dihasilkan dari Darwinisme ini tidak mere-

' Engels, Friedrich, Emile Burns, dan C. P. Dutt. 2001. Herr Eugen Diibring’s
Revolution in Science (Anti-Diibring). London: Electric Book Co. Hal. 299.

48



sap ke dalam filsafat Egois mereka sejauh yang mengha-
ruskan perasaan superiotas rasa tahu cita-cita eugenika
yang secara popular dikaitkan dengan Darwinisme Sosial
yang digunakan dalam ekspansi kekaisaran Jepang, yang
pasti dialami Tsuji dan Kaneko sejak akhir tahun 1800-
an sampai menjelang Perang Dunia I1. Efek ini terutama
merupakan hasil dari paparan tulisan penulis anti-impe-
rialis yang mereka simpati, seperti Kotoku. Kaneko akan
sangat peka terhadap aliran kolonialisme Darwinisme
Sosial, karena telah mengalami sendiri aneksasi Korea.

Sejauh ini, dalam bacaan saya tentang karya Tsuji yang
sangat banyak, saya belum menemukan rujukan ke Dar-
win secara eksplisit, di luar kemunculannya dalam ter-
jemahan Tsuji tentang The Man of Genius (salah satu ba-
giannya menggambarkan keistimewaan Darwin sebagai
kemungkinan gejala kejeniusan arketipe Lombroso)”.
Bahkan jika bukan karena terjemahan ini, secara histo-
ris tidak dapat dielakkan bahwa Tsuji akan akrab dengan
ide-ide Darwin dan akan terpengaruh oleh iklim perde-
batan sosial-politik yang memanas dipicu oleh diperke-
nalkannya Darwinisme.

Bahkan jika Tsuji tidak pernah membaca Darwin se-
cara langsung, pasti ada arus pengaruh yang signifikan
pada Tsuji juga melalui karya Nietzsche (yang “dibangk-
itkan dari tidur dogmatisnya oleh Darwin””). Faktanya,
Nietzsche adalah bacaan yang sangat popular di kalangan

2 Lombroso, Cesare. 1984. The Man of Genins. The History of Hereditarian
Thought, 19. New Yotk [u.a.]: Garland. Hal. 356-357.
% Kaufmann, Walter Arnold. 1974. Nietzsche, Philosopher, Psychologist, Antichrist.
Princeton, N.J.: Princeton University Press. Hal. 167.
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orang-orang di lingkaran sosial Tsuji serta penulis pent-
ing bagi Tsuji sendiri. Namun harus diingat bahwa Nihil-
isme Tsuji lebih didasarkan pada karya Max Stirner yang
kematiannya mendahului penerbitan Origin.

Namun, Origin karya Darwin lebih relavan dengan
karya saat ini daripada sekadar pengaruh. Karya tersebut
memunculkan masalah yang sangat meresahkan terkait
moralitas. Pertama, mari kita asumsikan validitas Teori
Evolusi, seperti yang ditegaskan Nietzsche:

Dabuln orang mencari rasa keagungan manusia den-
gan menunjuk pada asal usul ilabinya: kini hal ini telah
menjadi jalan terlarang, karena di pintu gerbangnya ber-
diri fera, Bersama dengan binatang buas lainnya, menyer-
ingai pennby arti seolah berkata: jangan ke arah ini lagi!’*

Sekarang untuk memahami Evolusi (bukan Tuhan)
yang menciptakan manusia seperti di atas, mengarah pada
dilemma ketiadaan tiba-tiba ketetapan ilahi yang meng-
haruskan perilaku moral. Pernyataan Nihilisme bahwa ti-
dak ada pada hakikatnya baik atau burukm manusia akan
berada dalam posisi untuk mencari tahu moralitas bagi
diri mereka sendiri, jika mereka memilih untuk mengam-
bil moralitas sama sekali.

Nietzsche tidak berhenti di situ, ia menyiratkan bah-
wa situasi ini harus diatasi dan bahwa “selama seseorang
menginginkan kehidupan sebagaimana ia mengingink-
an kebahagiaan, ia belum mengangkat matantya di atas

% Nietzsche, Friedrich Wilhelm, Maudemarie Clark, and Brian Leiter. 1997.
Daybreak: Thoughts on the Prejudices of Morality. Cambridge Texts in the History
of Philosophy. Cambridge, U.K.: Cambridge University Press. Hal. 32.
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cakrawala hewani, tetapi itulah yang kita semua lakukan
selama sebagian besar hidup kita biasanya gagal untuk
keluar dari sifat hewani””. Dari sana kita disajikan den-
gan sosok Ubermensch dalam mendukung pernyataan
bahwa manusia harus mengangkat dirinya sendiri. Kita
dapat menafsirkan alegori Nietzsche tentang unta yang
menjadi anak singa yang menjadi anak-anak: seseorang
yang menyadari kekosongan diri dari beban mereka den-
gan menjadi singa, juga merupakan hewan yang kemu-
dian harus berubah menjadi anak-anak untuk memper-
oleh kemampuan membayangkan dunia baru, demikian
mengatasi kondisi hewani manusia yang akan tetap ada
terlepas dari pemahaman seseorang tentang Nihilisme
menurut Nietzsche®.

Max Stirner tidak cukup lama untuk membaca Ori-
gin, tidak menciptakan Egoisme sebagai respon terhadap
Darwinisme. Namun, buku ini telah ditafsirkan sebagai
jawaban Nihilis alternatif terhadap pertanyaan moralitas
ini. Meskipun jawabannya mungkin lebih menakutkan,
buku ini menyajikan pilihan menarik bagi mereka yang ti-
dak mau menerima kebutuhan untuk menagtasi “kondisi
hewani”.

% Nietzsche, Friedrich Wilhelm, and R. J. Hollingdale. 1997. Untimely Medita-
tions. Cambridge Texts in the History of Philosophy. Cambridge: Cambridge
University Press. Hal. 157-158.

% Nietzsche, Friedrich Wilhelm, Adtian Del Caro, and Robert B. Pippin. 2006.
Thus Spoke Zarathustra: A Book for All and None. Cambridge; New York: Cam-
bridge University Press. Hal. 23-24.
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Stirnerisme secara Singkat®’

Lahir pada tahun 1806 dengan nama Johann Caspar
Schmidt di Bayreuth, Jerman, Max Stirner menggunakan
nama penanya semasa kecil “Stirner” (yang konon ia
peroleh karena memiliki alis yang tinggi, atau s#rn’ da-
lam Bahasa Jerman). Stirnerisme merupakan asal mula
dari apa yang sekarang disebut Anarkisme Egois, salah
satu cabang Anarkisme Individualis. Filsafatanya dikenal
melalui bukunya The Ego and its Own, diterbitkan pada
tahun 1844. Pengaruh buku ini telah mencapai jauh
melampaui batas Anarkisme dan masuk ke berbagai
cabang filsafat termasuk Nihilisme dan Eksistensialisme,
yang menarik komentar dari tokoh-tokoh seperti Marx,
Feuerbach, dan lainnya termasuk para Dadais seperti
Max Ernst, Man Ray dan Marcel Duchamp. Demikiran
pula, Stirner sangat penting bagi gerakan Dadais di Ero-
pa‘(JS

Filsafat yang diuraikan dalam FEgo menyajikan umat
manusia di sepanjang lintasan sejarah (yang agak tidak
akurat, ketinggalan zaman, dan terkadang rasis) sebagai
umat yang telah diganggu oleh sejumlah Lembaga yang
telah merampas kebebasan manusia. Lembaga-lembaga
ini terdiri dari contoh-contoh keagamaan, politik, serta
sosial (masyarakat).”

Seperti Nietzsche, Stirner menegaskan tidak ada mak-

7 Istilah “Egoisme” dan “Egotisme” tidak boleh disamakan, dan Egoisme
Stirneris yang diambil oleh Tsuji tidak mengimplikasikan asosiasi langsung
dengan konsep-konsep Freudian tentang Ego.

% Paterson, R. W. K. 1971. The Nihilistic Egoist: Max Stirner. London: Dit-
erbitkan untuk University of Hull oleh Oxford University Press. Hal. 3, 11,
97-98.

% Stirner 19-128.
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na atau esensi yang melekat pada apa pun di alam se-
mesta, dan sebagai akibatnya manusia hanyalah produk
dari sejarah deterministiknya. Namun, seseorang dapat
memahami Stirner sebagai penganut paham kompabili-
tas yang memahami kemampuan kehendak bebas (ego)
untuk tetap eksis meskipun ada hasil deterministik dari
setiap peristiwa. Ini bukan berarti mencampuradukkan
kehendak bebas dengan keberadaan jiwa yang niscaya,
yang disangkal Stirner, bersama dengan konsep-konsep
keagamaan lainnya. Sebaliknya, Stirner dengan keras
menentang esensi yang melekat dan sebaliknya mengu-
sulkan bahwa manusia dan ego mereka terdiri dari “ke-
tiadaan yang kreatif ”.'" Artinya, seperti konsep nu/ ki
yang dijelaskan dalam pendahuluan, “ketiadaan yang
kreatif” menyiratkan bahwa segala sesuatu ada dalam
keadaan fluktuasi yang tak terbatas dan kemampuann-
ya untuk berubah menjadi hal-hal baru, bersifat kreatif.
Namun, Stirner mengungkapkan hal ini sebagai kemam-
puan kreator (yang mungkin memerlukan Ego untuk
dapat menciptakan dengan sengaja). Seperti yang ditulis
Stirner, “saya bukanlah ketiadaan dalam arti kekoson-
gan, tetapi saya adalah ketiadaan yang kreatif, ketiadaaan
yang darinya saya sendiri sebagai pencipta yang mencip-
takan”.'"!

Stirner berpendapat bahwa dalam ketiadaan tujuan
yang secara inheren diperlukan dalam keberadaan dan
keniscayaan bagi keadaan untuk mengubah kehidupan
manusia (berbicara secara deterministik), manusia ha-

190 Paterson 176.
101 Stirner 7.
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rus memahami diri mereka sendiri secara lebih realistis
sebagal manusia biasa yang tidak terikat oleh perintah
ilahi. Artinya, mereka harus memahami diri mereka
sendiri sebagai “di bawah manusia” (Unmensch atau tei-jin
N ). Stirner menggambarkan Unmensch sebagai seseo-
rang yang tidak sesuai dengan konsep popular tentang
apa artinya menjadi manusia. Artinya, mereka adalah
kaum Egois yang memahami diri mereka sebagai indi-
vidu seperti “saya” dan “anda” daripada sebagai contoh
orang arketipe yang ditentukan secara preskriptif'®. Un-

19 sangat kontras dengan Ubermensch (“di

smensch Stirner
atas manusia”) Nietzsche yang merupakan sosok yang
dimuliakan sebagai sesuatu yang harus dicapai oleh umat
manusia.

Melalui Egois Unmensch karya Max Stirner, kita me-
lihat pembelaanya terhadap individu yang mandiri, pe-
mikir independen — mereka yang hidup terbatas hanya
pada apa yang secara deterministik membatasi mereka
dan apa yang mereka pilih untuk membatasi diri mereka.
Jadi, Stirnerisme tidak menghalangi perilaku moral yang
umum. Tetapi berpendapat bahwa Egois menentukan
moral apa (jika ada) yang menurut mereka harus mere-
ka ikuti, bahkan jika moral tersebut tidak sesuai dengan
standar moral konvensional. Maka dari itu, seorang Ego-
is secara teknis dapat mencoba untuk mencapai beberapa
cita-cita Ubermensch selama mereka melakukannya untuk

12 Stirner 159-160.

1% Dalam bahasa Jerman, istilah Unmensch terdengar sangat jahat. Istilah ini
kemungkinan besar digunakan untuk meningkatkan nada Stirner yang tidak
meminta maaf dan provokatif, daripada untuk menyiratkan bahwa filosofi ini
berarti orang harus melakukan hal-hal jahat.
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diri mereka sendiri. Namun, Egoisme lebih umum diang-
gap menyiratkan bahwa seseorang akan lebih memahami
kondisi mereka yang tak terelakkan sebagai Unsmensch
(sosok non-ilahi) dan berusaha membebaskan diri dari
perintah yang dipaksakan kepada mereka oleh orang lain.

Memang, filsafat Stirner berbahaya karena ia me-
minta pembaca untuk mempertanyakan kualitas-kualitas
mendasar seperti moralitas, sementara pada saat yang
sama memuji kebebasan individu. Gagasan-gagasan
Stirner terbukti berpengaruh bagi para pendukung II-
legalisme di seluruh Eropa, terutama di Perancis, mun-
cul kelompok-kelompok seperti Geng Bonnot. Kelom-
pok-kelompok ini terdiri dari kaum Anarkis Individualis
yang secara terbuka menganut cara hidup kriminal. Na-
mun, Stirner tidak meminta maaf karena menertibkan
filsafat yang berbahaya tersebut dan tidak mengklaim
bahwa ia melakukannya demi kepentingan orang lain.'™
Mungkin ini merupakan bagian dari alasan mengapa
Takahashi membayangkan “jurang pemisah yang besar”

antara Buddhisme dan Egoisme'”

, menjadi Egois tidak
mengharuskan untuk bersikap welas asih.

Meski begitu, tampaknya Tsuji tidak berhasil menjadi
penjahat atau mengasingkan orang lain sepenuhnya den-
gan mengadopsi filosofi radikal Stirner. Bahkan Taka-
hashi mengagumi beberapa aspek Tsuji, menyebutnya
sebagai “jiwa murni” yang hidupnya merupakan “pem-
berontakan terhadap kebiasaan umum orang dan kejaha-

104 Stirner 262.
15Ko 80,
1% Thid. 80.
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tan”'%. Sebaliknya, sisi Epikurean dati filsafat Tsuji tam-
paknya telah menyeimbangkan perilaku menakutkan apa
pun yang mungkin muncul dari tulisan Stirner.

Meskipun ia sering dianggap sebagai orang yang ti-
dak bertanggung jawab oleh orang lain'”’, Tsuji bukanlah
orang yang tidak produktif (seperti yang ditunjukan oleh
Lampiran I) dan bahkan memiliki teman dan kekasih.
Namun, ia cenderung memaksakan tugas-tugasnya se-
bagai orang tua kepada ibunya dan tidak akan mencari
pekerjaan yang tidak diinginkan setelah menganut Ego-
isme, lebih memilih untuk bergantung pada menulis se-
bagai sumber pendapatan meskipun ia dan keluarganya
mengalami kemiskinan selama bertahun-tahun. Namun,
bagi seorang Egois, orang yang bergantung hanya ber-
gantung karena mereka membiarkan diri menjadi seperti
1tu.

Tentang Dadais di Jepang

Beberapa bacaan latar belakang mengenai sejarah
Dadaisme di Eropa direkomendasikan untuk melengka-
pi studi ini.'” Mengapa? Karena tidak ada cukup ruang
untuk membahas konteks ini atau kompleksitas Dadais
sebagai bentuk seni atau sebagai filsafat secara umum.

Dada di Jepang Umumnya dianggap muncu dalam
dua gelombang, gelombang pertama dimulai pada awal
tahun 1920-an sebagai sesuatu yang diimpor dari Ero-
pa. Gelombang kedua disebut sebagai “Neo-Dada”,

17 Setouchi 252, 301.
1% Salah satu karya yang sangat berguna adalah The Dada Painters and Poets oleh
Motherwell (1951).
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dan sementara beberapa orang seperti Omuka menggu-
nakan istilah tersebut untuk merujuk pada kebangkitan
yang terjadi setelah Gempa Besar Kanto tahun 1923 ')
Kuenzli menggunakan istilah tersebut untuk menggam-
barkan kebangkitan Dada pascaperang di Jepang, yang
dipimpin oleh kelompok Gutai dan Hi Red Corner, pada
taun 1950-an'"’. Studi saat ini hanya berfokus pada peri-
ode sebelum perang dan karena itu akan memanfaatkan
sebaik-baiknya penggunaan Gempa Besar Kanta sebagai
garis pemisah. Tsuji berpartisipasi sejak awal Dada di Je-
pang (1920) hingga memudarnya pada tahun-tahun men-
jelang Perang Dunia II (awal hingga pertengahan tahun
1930-an).

Pada tahun 1920-an, Modernisme telah banyak men-
gubah dunia seni Jepang, dan Dada secara bertahap mu-
lai mengakar dalam konteks yang lebih luas dari gerakan
seni modern periode Taisho (Taisho-ki Shinko Bijutsu
Undg). Sebagai hasil dari konteks umum dan pengaruh
timbal balik antara Dada dan gerakan lain dalam seni dan
sastra Jepang modern seperti Surealisme dan Futurisme,
Dada tidak mudah dipisahkan dati aliran lain dalam seni
Jepang avant-grade pada periode yang sama. Meskipun
garisnya tidak jelas, Dada paling menonjol pada beberapa
individu terkenal yang akan dibahas lebih lanjur di bagian
orang-orang segamarn.

Awalnya Dada hanya terbatas pada dunia sastra
setelah diperkenalkan dalam sepasang artikel di surat
kabar Yoroxu Choho. Yang pertama, tertanggal 27 Juni

1% Omuka 259-260.
10 Kuenzli, Rudolf Ernst. 2006. Dada. London: Phaidon. 178.
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1920, menampilkan karya-karya Kurt Schwitter dan Max
Pechstein. Judulnya “A Strange Phenomenon in the Art
Circle of Germany” dan mencakup penggunaan tertulis
pertama dari istilah “Dadaist” di Jepang'''.

Artikel kedua yang lebih relavan dari tanggal 5 Agus-
tus di tahun yang sama, menampilkan Marius de Zayas
dan terdiri dari dua bagian, satu berjudul “The Latest
Art of Epicureanisme” ditulis oleh Wakatsuki Shiran,
dan yang kedua berjudul “A View of Dada” yang ditulis
oleh Yoto-sei. Dalam artikel yang ditulis Wakatsuki, isti-
lah “Dada” didefinisikan sama dengan “wu” Jepang dan
mengklaim bahwa para Dadais adalah “radikal, epikure-
an, egois, individualis ekstrim, anarkis, dan realis, bahkan
seni. Mereka tidak memiliki prinsip sebagai dari akibat
dari situasi sosial yang diakibatkan oleh Perang Dunia
IllZ'

Serangkaian artikel lain terus bermunculan seiring
Dada menjadi topik yang semakin popular sejak tahun
1921'5, di mana Tsuji dan Takahashi juga mulai terlibat
serius dalam penciptaan literatur Dadais. Tak lama kemu-
dian, Mavi, Yoshiyuki, dan Red and Black mulai menulis
kontribusi utama mereka.

Dada bertahan di Jepang hingga tahun 1930-an, di
mana berbagai faktor menyebabkan memudarnya ger-
akan ini, yang paling menonjol adalah meningkatnya
penyensoran dan kesulitan ekonomi akibat Gempa Besar
Kant6 serta meningkatnyta Imperialisme dan militerisasi

"“Doitsu Bijutsu-kai no ki-gensho” (“A Strange Phenomenon in the German
Art World”). 27 Juni 1920. Yorozu Chonhon, edisi pagi. 5.

"2 Omuka 227.

'3 Lihat Omuka.
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nasionalis Jepang.

Sementara Tsuji Jun menyebut dirinya sebagai Dadais
pertama Jepang dan sering disebut sebagai pelopor uta-
ma (jika bukan yang pertama) Dadaisme sastra di Jepang,
Takahashi Shinkichi juga dapat dianggap memiliki gelar
tersebut dan juga menyebut dirinya sebagai Dadais Je-

pang pertama''.

Tsuji awalnya diperkenalkan ke Dada
melalui Takahashi dari artikel Agustus tanggal 15, dan
dapat dikatakan bahwa minat mereka berakar pada waktu

yang hampir bersamaan.

Hubungan ke Ero Guro Nansensu

Istilah ero guro nmansensu atau disingkatnya ero guro
adalah istilah umum yang digunakan untuk mengesk-
presikan kecenderungan seni dan sastra menyimpang
yang mengeksplorasi tema-tema erotis, anch, dan tidak
masuk akal yang ekstrim, terutama di Jepang tahun 1920-
an dan 1930-an, tetapi istilah ini juga berlaku untuk be-
berapa karya pasca-perang. Mungkin penulis ero guro
yang paling terkenal adalah Edogawa Ranpo dan Yume-
no Kyiisaku.

Karena istilah ini dimaksudkan untuk menyesuaikan
tren tematik umum, istilah ini tidak secara tepat meme-
takan gerakan Dadais Jepang, katena para pengarang dan

"4 Dalam banyak literatur, istilah “Dada” lebih disukai untuk merujuk pada
seseorang yang menciptakan Dada, dan meskipun ini lebih sesuai dengan tu-
juan umum Dadaisme untuk menghancurkan keterikatan buta pada “ism-ism”,
untuk kejelasan, karya ini menggunakan istilah “Dadais” daripada “Dada”. Pi-
lihan ini dibuat sesuai dengan pernyataan Tsuji sendiri, “Apa pun jenis ‘ist’
yang kau panggil aku, untuk alasan apa pun, itu sebenarnya tidak penting bagi-
ku... bahkan ‘Dadais’... aku akan menjadi versiku sendiri dari Dada, tetlepas
dari apapun” (Tsuji v. 1, 273).
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seniman bervariasi dalam penggunaan masing-masing
tema ini. Faktanya, ero guro lebih erat dikaitkan dengan
majalah popular Mobo (Modern Boy) daripada aliran Da-
daisme yang lebih esoteris. Namun, bukan suatu kebetu-
lan bahwa masa kejayaan fenomena ini bertepatan den-
gan puncak Dadaisme Jepang sebelum perang. Artinya,
kondisi yang menjadi dasar kebangkitan Dadaisme juga
menjadi dasar bagi jenis seni dan sastra surealis yang
lebih ketat, serta ero guro. Selain itu, gerakan-gerakan ini
tidak ada dalam ruang hampa dan sering kali menyatu
satu sama lain, sehingga sulit untuk mengklasifikasikan
penulis dan seniman Avant-garde pada petiode ini.
Namun, dada memiliki banyak kesamaan dengan ba-
glan ero guro nansensu yang tidak masuk akal. Yaitu, untuk
melepaskan diri dati kepatuhan pada konvensi Rasional-
isme Jepang modern, beberapa elemen yang tidak masuk
akal digunakan dalam Dada. Selain itu, karena penekanan
Dada lebih pada pembebasan untuk menyenangkan pe-
nonton Dada, para penganut Dada cenderung tidak ber-
kompromi dalam proses penciptaan mereka demi pema-
haman popular. Konten erotis dan aneh, tentu saja, juga
memberi jalan bagi para penganut Dada Jepang untuk

melepaskan diri dari konvensi'®.

" Lihat Bab 3 dari karya Won tentang Takahashi: “Sex and Excreta,” Weis-
enfeld 242-245.
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Orang-orang Sezaman Tsuji Jun

Mavo

Mavo adalah kelompok Dadais yang aktif terutama
pada tahun 1920-an, dipelopori oleh Murayama Tomoy-
oshi. Hagiwara Kyojir6 (dari bagian selanjutnya di bagian
ini) akan bergabung dengan kelompok tersebut di kemu-
dian hari dalam sejarahnya dan mewakili satu bagian dari
inti anarkis bersemangat dala, partisipasi kegiatan kelom-
pok tersebut. Bahkan penulis feminis terkenal Hayashi

Fumiko!'®

merupakan kontributor untuk publikasi Mavo
yang berjudul sama. Baik Murayama maupun Hagiwara
adalah rekan dekat Tsuji, yang juga berkontribusi pada
publikasi Mavo.""”

Murayama pergi ke Berlin, di mana ia terpikat oleh
Dadaisme dan kembali ke Tokyo pada tahun 1923.
Setelah itu, ia mengambil inspirasi itu dan menjadi tokoh
utama Mavo, yang selanjutnya meradikalkan kelompok
tersebut''®. Mavo terlibat dalam berbagai bentuk seni,
termasuk teater, konstruksi, lukisan, penataan huruf,
puisi, fotografi, arsitektur, dan tari. Kelompok ini sangat
penting dalam menjadikan Dada gerakan yang dikenal
di Jepang dan memberikan kontribusi besar bagi dunia
seni modern Jepang. Mavo sangat penting dalam karya

ini karena menjembatani teoti anarkis dan Dadaisme'"’.

" Tsuji juga merupakan seorang feminis yang teguh dan bahkan memberikan
kata pengantar untuk karya Hayashi Fumiko Ag-uma wo Mitari:

Hayashi, Fumiko, Janice Brown, dan Fumiko Hayashi. 1997. I Saw a Pale Horse
= Aouma wo Mitari; and, Selected Poems from Diary of a 1 agabond (Horoki). Cornell
East Asia Series, 86. Ithaca, N.Y.: East Asia Program, Cornell University.

"7 Omuka 280.

18 Weisenfeld 37.

" 1bid. 70.
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Seperti halnya Tsuji, Mavo terlibat dalam pencipta-
an gaya hidup dan pandangan dunia baru yang lebih be-
bas bagi diri mereka sendiri melalui seni.'” Akan tetapi,
Mavo jauh lebih terlibat dalam pengiriman pesan anarkis
sosialis melalui seni daripada Tsuji, yang berfokus teruta-
ma pada gagasan Anarkisme-individualis'*'.

Yoshiynki Eisuke

Yoshiyuki Fisuke (1906-1940) ialah seorang Dada-
is, penyair, dan novelis yang menulis pad atahun 1920-
an dan 1930-an, berkontribusi pada berbagai publikasi
termasuk majalah Dadaizumn dan Kyomushiso (INibilisme,
yang juga disumbangkan oleh Murayama dan Hagiwara).
Saat ini ia lebih dikenal sebagai ayah dari penulis terke-
nal Yoshiyuki Junnosuke. Ia banyak menulis tentang sisi
gelap kehidupan kota-kota di Jepang (misalnya prostitusi,
korupsi politik, kondisi kerja industri) dan semakin kritis
terhadap Kapitalisme sebagai akibatnya'*.

Karya-karya Tsuji dan Takahashi sangat berpengaruh
bagi Yoshiyuki'®”, meskipun Yoshiyuki dapat dianggap
lebih dekat hubungannya dengan Penulis Proletar dari-
pada Tsuji atau Takahashi. Ketiganya bekerja sama da-
lam penerbitan dan konferensi, serta majalah Yoshiyuki
memuat iklan untuk kafe Dada yang dibahan nanti secara
mendalam di bab ini'**.

120 Tbid. 70.

121 Tbid. 158-159.

12 Williams, Junko Tkezu. 1998. Visions and Narratives: Modernism in the Prose
Works of Yoshiyuki Eisuke, Murayama Tomoyoshi, Yumeno Kynsakn, Okanoto
Kanoko. Thesis (Ph.D.)--Ohio State University. 31.

12 1bid. 45.

12 Kuenzli 40.
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Hagiwara Kydjiro

Hagiwara ialah seorang penyair anarkis dan Dadais
yang bersemangat. Tulisannya mungkin yang paling ek-
splosif dari semua penulis yang disebutkan di sini dan ia
berdiri sebagai ikon gairah dan keterbatasan yang menjadi
ciri Neo-dada yang muncul dari kehancuran Gempa Be-
sar Kant6. Sebelum bergabung dengan Mavo, Hagiwara
ialah penulis utama di majalah puisi avant-garde anarkis
Red and Black. Meskipun Red and Black tidak secara ter-
buka menyebut dirinya Dadais, kesamaannya cukup kuar
sehingga berbagai cendikiawan menganggap mereka se-
bagai bagian dari gerakan Dadais. Hagiwara juga tampil
di grup teater anarkis Kaih6za dan menampilkan tari
modern dengan nama Fujimura Yukio'®.

Hagiwara merupakan teman dekat Tsuji dan sering
mengunjungi kafe Lebanon Bersama banyak anarkis dan
radikal lainnya, seperti Hayashi Fumiko, Osugi Sakae,
Ishikawa Sanshiro, Takahashi Shinkichi, dan Hirabayashi
Taiko. Kafe ini berfungsi sebagai tempat berkumpulnya
para radikal, saling berbagi karya, dan mengorbankan
ide-ide mereka lewat percakapan. Pergi ke teater dan ber-
partisipasi dalam pertunjukan teater juga menjadi tujuan
ini, dan Tsuji dan Hagiwara terlibat di dalamnya.

Jika kita memahami iklannya sebagai sesuatu yang
nonfiksi, berbagai Dadais terlibat dalam menjalankan
“kafe Dada” dan pertunjukan teatrikalnya (yang tidak
pernah dipentaskan). Menurut iklan di majalah Yoshiyu-

' Gardner, William O. 1999. Avant-Garde Literature and the New City: Tokyo
1923-1931. Thesis (Ph.D.)--Stanford University. 130.
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ki, Baichi Shasui (Menjual Rasa Maln dan Teks Jelek), Tsuji
diberi naskah untuk memainkan shakubachi di sana den-
gan mengiringi shamisen milik ibunya, tatian Murayama,
dan nyanyian Takahashi.'”* Kafe ini diiklankan berlokasi
di Kamata, Tokuo dan menyerupai kafe Cabaret Voltaire
milik Hugo Ball (1886-1927) di Zurich'*".

Kafe Lebanon juga menyelenggarakan pameran seni
dan puisi (termasuk karya Red and Black), yang selanjut-
nya memberikan suara bagi para pengunjungnya. Begitu
pula, kafe-kafe yang menjadi pusat seni dan politik terse-
but Sebagian mewakili puncak budaya kosmopolitan
modern di Tokyo, dan sangat penting bagi berbagai ger-
akan Avant-garde di Jepang. Hal ini tentu saja tidak luput
dari perhatian pihak berwenang yang menyita sebagian
puisi yang dipajang di sana dengan tuduhan “merusak
moral publik” dan “mengganggu stabilitas dan keterti-
ban publik”.'*® Pihak berwenang juga sering membatal-
kan pertunjukan teater dan acara lainnya (suatu kejadian
yang oleh Omuka disebut “gagal”). Adanya begitu ban-
yak interaksi berbagai pendukung seni, sastra, dan poli-
tik Avant-garde, baik di dalam maupun di luar kafe dan
teater, menunjukan perlunya memahami lingkungan so-
sial Tsuji dalam proses memahami kisahnya sendiri.

Takabashi Shinkichi

Takahashi Shinkichi (1901-1987) dan Tsuji mereka
merupakan penulis Dadais pra-perang pertama dan pal-
ing berpengaruh di Jepang. Takahashi mengenal Dada

126 Omuka 269.
127 Kuenzli 40, Omuka 270.
128 Gardner 18.
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pada tahun 1921 melalui dua artikel yang disebutkan
dalam ikhstisar Dada sebelumnya dalam bab ini, ia juga
perkenalkan kepada Tsuji saat mereka pertama bertemu.
Selama kunjungan ini, Takahashi diduga datang meng-
inginkan Salinan terjemahan lengkap Tsuji dari The Ego
and its Own karya Max Stirner yang terus terbukti ber-
pengaruh pada Takahashi, meskipun ia akan menanggapi
kritik terhadap Egoisme dan Tsuji di kemudian hari.'”
Karena kedua penulis mulai menulis Dada pada waktu
yang hampir bersamaan, menjadi sulit untuk membeda-
kan apakah pengaruh Buddha pada karya Tsuji sebagian
bersar berasal dati persahabatannya dengan Takahashi
atau dari tempat lain.

Seperti Tsuji, Takahashi tidak terlalu tergila-gila pada
politik sosialis dan anarkis revolusioner, ia lebih bersim-
pati pada Anarkisme-nihilistik ala Stirner. Takahashi telah
bergabung dengan sebuah biara pada tahun 1921 tetapi
mulai meragukan aturan dan praktik esoteris Buddha di
sana, “‘yang membuatnya sengaja membuat pelanggaran
petintah”."’ Takahashi kemudian diusir dari kuil. Bah-
wa ia berprilaku seperti ini dan kemudian membenaman
dirinya lebih jauh dalam Dadaisme (semacam Buddha
semu) menunjukkan sentimennya bahwa ketiadaan Bud-
dha tidak mengharuskan mengikuti aturan dan praktik
yang ketat (dan mungkin tampak sewenang-wenang) sep-
erti yang dialaminya di biara. Namun, karier Takahashi
sebagai penyair Dadais terbukti relatif singkat, setelah itu

29K 26.
190 Thid. 23, 26.
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ia mengabdikan dirinya pada puisi Zen yang lebih ketat.
Konvergensi Buddhisme dan Dada dalam pikiran Taka-
hashi relevan dengan karya ini karena kemiripannya den-
gan konvergensi yang terjadi dalam karya Tsuji.

Fumiko Kaneko

Sementara empat pilihan sebelumnya di atas meng-
gambarkan para Dadais sezaman dengan Tsuji, Kaneko
bukanlah seorang Dadais tetapi seorang Anarkis, Nihilis,
Egois, dan penyair. Kemungkinan besa ria diperkenalkan
ide-ide Max Stirner melalui terjemahan Tsuji dari The Ego
and its Own, yang telah diterbitkan beberapa tahun sebe-
lum komentarnya tentang Stirnerisme muncul."” Setelah
ibunya gagal menjualnya ke rumah bordil, Kaneko
dikirim ke luar negeri pada usia Sembilan tahun, di mana
ia mengalami kemiskinan dan penindasan di Korea, yang
telah dianeksasi oleh Jepang, Baik hal ini maupun diting-
galkan oleh orang tuanya pasti berpengaruh terhadap
perkembangan filsafat Nihilis dan Anarkisnya. Yang juga
berpengaruh terhadap hal ini adalah kenalannya dengan
Park Yeol, seorang anarkis Korea, yang dengannya ia
akan membentuk kelompok anarkis beranggotakan dua
orang “Society of Malcontents” dan kemudian menikah
di ambang pemenjaraan mereka.'’

Sementara Kaneko lebih jauh dati lingkaran sosial
Tsuji daripada orang-orang dekat yang disebutkan di
bagian lain ini, filosofinya yang sangat Egois membuat
pemikirannya paling mirip dengan Tsuji. Sementara
Kaneko agak terlibat dalam politik kemerdekaan Korea,

3 Raddeker 101.
132 Hane 75-76.

66



ia tidak begitu terdorong unutk menjadi aktivis seperti
orang lain, Park Yeol. Kontribusi tertulis yang ia berikan
pada pemikiran Anarkis dan Nihilis Jepang lebih terikat
pada Egoismenya sendiri:

Saya tidak hidup demi orang lain. Tidakkah saya
harus mencari kepuasan dan kebebasan sejati saya sendi-
ri¢ Meskipun tidak seorang pun dari kami [Kaneko atan
Niiyama Hatsuyo yang nibilis| memiliki cita-cita tentang
masyarakat, kami berdua berpikir untuk memiliki se-
suatu yang dapat kami sebut sebagai tugas sejati kami
sendiri. Bukannya kami merasa harus dipenuhi. Kami
hanya berpikir itu akan cukup jika kami dapat men-

ganggapnya sebagai tugas sejati fkami."”’

Seperti Osugi dan 1t6, Kaneko diculik oleh pihak ber-
wenang setelah Gempa Besar Kanto atas tuduhan kon-
spirasi untuk membunuh kaisar, dijatuhi hukuman mati
seperti halnya Kanno Suga dalam Insiten Pengkhianatan
Besar tahun 1911. Hal ini terjadi pada saat rumor tentang
penjarahan warga Korea menyebabkan pembantaian
ribuan warga Korea oleh pasukan keamanan setelah ke-
hancuran akibat gempa bumi. Hukuman Kaneko kemu-
dian diringankan menjadi penjara seumur hidup di mana
ia akhirnya akan amti dengan cara digantung; kematian-
nyya antara dihukum gantung atau ia bunuh diri masih
diperdebatkan.'*

Osugi Sakae dan Iti Noe

Relevansi kehidupan Osugi Sakae dengan kehidupan

133 Raddeker 101.
134 Tbid. 63-87.
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Tsuji terletak pada pentingnya hubungan interpersonal
mereka dalam kehidupan dan usaha tandingan budaya

mereka: Anarkisme-egois.'”

Keduanya cukup menonjol
dalam pengembangan filosofi ini dan menjadi pesaing
unutk mendapatkan cinta dari Anarko-feminis, It6 Noe.

Tsuji mengenal Osugi karena ia gemar membaca tu-
lisan-tulisan Osugi di berbagai publikasi radikal Mod-
ern Thought dan Himin Shimbun. Osugi pertama kali
menjadi radikal setelah ia dikeluarkan dari sekolah ka-
det militer, yang kemudian ia sebut sebagai faktor yang
mempengaruhi penolakannya terhadap Militerisme dan

pemerintah Jepang.'*

Setelah terkejut dengan eksekusi
Kotoku, propaganda Osugi menjadi lebih terfokus pada
Individualisme radikal dan kritik terhadap Kapitalisme,
alih-alih menyerukan revolusi secara terbuka. Osugi
kemudian menjadi pendukung cinta bebas dan akhirnya
mencoba hubungan terbuka dengan Kamichika Ichiko
sambil tetap menikah dengan Hori Yasuko, dan akhirnya
melibatkan It6 Noe dalam percobaan tersebut, sehingga
mengakhiti pernikahan Ito dengan Tsuji'?’.

Awalnya Osugi telah berteori tentang tiga prinisip
yang penting untuk menjaga hubungan yang terbuka
tersebut, yang paling menonjol adalah kemandirian fi-
nansial masing-masing anggota. Namun, ia segara meng-
kompromikan masing-masing prinsip tersebut dan eks-
perimen tersebut gagal, penuh dengan masalah keuangan

dan kecemburuan.'”® Hal ini mencapai puncaknya pada

135 Setouchi 250.
136 Thid. 248.
17 Stanley 100.
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tahun 1916 ketika Kamichika yang dilanda emosi menjadi
marah dan menikam Osugi.' Insiden tersebut menye-
babkan skandal di media berita, dan Osugi menyerah
pada hubungan yang lebih dekat dengan It6. Pada tahun
1923, baik Itu maupun Osugi dibunuh Bersama kepon-
akan mereka yang masih muda dalam Insiden Amaksu.'®

Khususnya, Osugi tetap semangat mendukung gera-
kan Anarko-komunis bahkan saat antusiasme Tsuji tet-
hadap kecenderungan politik seperti itu mulai memu-
dar. Bahwa Tsuji bersikap sebagai orang sinis daripada
sebagai aktivis yang lebih berpandangan jauh ke depan
seperti Osugi, terutama dalam kaitannya dengan Insiden
Tambang Tembaga Ashia, merupakan salah satu alasan
terpenting mengapa Ito akhirnya meninggalkan Tsuji
dan bergabung dengan kelompok romantis Osugi. Hal
ini digambarkan dengan jelas dalam film Eros + Gyakn-
satsu (Eros + Massacre)'"'.

¥1bid. 96, 103, 98.

1 1bid 104.

140 Thid. 159, 160.

" Yoshida, Yoshishige, Shinji Soshizaki, Masahiro Yamada, Mariko Okada,
Toshiyuki Hosokawa, Yuko Kosunoki, and Etsushi Takahashi. 2008. Eros +
Massacre. [Film] [S.1.]: Carlotta.
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IV. DADA SEBAGAI REFLEKSI
DARI DAS GLEITENDE

Rasionalitas di Austria dan Meiji Jepang

kan berbahaya untuk berasumsi bahwa kita mema-

hami pengaruh internasional terhadap Tsuji tanpa
memahami konteks yang menyebabkan hal itu terjadi.
Untuk latar belakang lebih lanjut tentang hal ini daripada
yang dapat diberikan dalam karya ini, lihat Motherwell
untuk sejarah Dada, dan jika diperlukan, sebuah karya
yang memberikan sejarah umum Jerman abad ke-19 dan
ke-20 untuk konteks penulis seperti Max Stirner dan Ni-
etzsche.

Sementara dampak pergolakan di kekaisaran
Austria-Hongaria pada akhir tahun 1800-an dan awal ta-
hun 1900-an terbatas pada penulis Jermanik pada peri-
ode yang sama, perbandingan antara Austria pada per-
gantian abad dengan Jepang pada Periode Meiji-Taisho
akan membuat konteks sejarah Tsuji lebih jelas. Dengan
membuat perbandingan ini, tidak dimaksudkan untuk
menyiratkan pengaruh langsung dari satu pihak terhadap
pihak lainnya. Sebaliknya, contoh Austria dipilih hanya
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karena relevansinya dengan topik kemunduran Rasion-
alisme.

Austria pada awal abad ke-19 merupakan pusat pent-
ing perubahan budaya dan intelektual, tetapi pada saat itu
terjadi erosi kepercayaan terhadap Rasionalisme. Rasion-
alisme di sini menyiratkan opitimisme bahwa logika dan
sains, dalam mata pelajaran seperti fisika, politik, filsafat,
dan matematika, dapat membawa manusia pada pemaha-
man yang kuat dan konsisten tentang alam semesta dan
konsisten tentang alam semesta dan tempat manusia di
dalamnya, sehingga menemukan solusi untuk berbagai
kesulitan manusia. Sampai batas tertentu, ini juga men-
cakup semacam optimisme teknologi. “Rasionalisme”
juga menyiratkan filsafat yang mempercayai akal untuk
memberikan pengetahuan dan kepastian, sebagai lawan
dari kepercayaan yang terutama pada pengalama indrawi
dan dasar agama, sehingga mengakibatkan ketergantun-
gan pada metode ilmiah. Oleh karena itu, ini menyiratkan
pendekatan berbasis logika terhadap filsafat dan agama
sebagai lawan dari Mistisme.

Beban yang paling menghancurkan bagi Optimisme
ini adalah urntuhnya sistem politik Austria (dan karena
sampai batas tertentu sistem ekonomi). Dengan kerun-
tuhannya yang berulang sejak akhir tahun 1800-an hing-
ga awal tahun 1900-an, muncullah hilangnya keyakinan
pada kemajuan manusia yang tidak pernah salah yang
telah dibangun selama berabad-abad melalui inovasi in-
telektual dan pragmatis. Bersamaan dengan ini muncul-
lah rasa bosan dan disorientasi yang dijelaskan panjang
lebar oleh Schorske'*?, yang menulis: Budaya liberal tra-
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disional berpusat pada manusia rasional, yang dominasi
ilmiahnya terhadap alam dan kontrol moralnya terha-
dap dirinya sendiri diharapkan dapat menciptakan mas-
yarakat yang baik. Di abad kita, manusia rasional harus
memberi tempat kepada makhluk yang lebih kaya tetapi
lebih berbahaya dan mudah berubah, manusia psikologis.
Manusia baru ini bukan sekedar makhluk rasional, teta-
pi makhluk yang memiliki perasaan dan naluri. Ironisn-
ya, di Wina, frustasi politiklah yang memacu penemuan
manusia psikologis yang kini tersebar luas ini”'*. Keke-
cewaan terhadap Rasionalisme ini diperparah oleh fakta
bahwa kemajuan ilmiah dan sosial yang telah dicapai di
masa lalu tidak stabil, dan semakin dipecah oleh argu-
ment-argumen baru yang saling bertentangan. Misalnya
teori entropi Ludwig Eduard Boltzmann (1844-1900)
membingungkan pemahaman matematika kaum intelek-
tual Austria yang “hampir sempurna” dan menimbulkan
kegemparan. Itu adalah contoh orang-orang yang seka-
li lagi belajar bahwa pemahaman mereka tentang alam
semesta masih jauh dari lengkap. Boltzmann kemudian
bunuh diri."*

Fenomena umum ini juga menghasilkan seniman
baru yang disebut Feuilletonis, yang melarikan diri ke cara
ekspresi non-rasional sebagai akibat frustasi mereka tet-
hadap kekurangan Rasionalisme: “Penulis Fexzlleton, seo-
rang seniman dalam sketsa, bekerja dengan detail dan ep-

2 Schorske, Catl BE. 1979. Fin-de-siécle Vienna: Politics and Culture. New York:
Knopf, didistribusikan oleh Random House.

4 1bid. 5.

4 Mullet, Ingo. 2007. A History of Thermodynamics: The Doctrine of Energy and
Entropy. Berlin, Heidelberg, New York, NY: Springer. 94.
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isode yang terpisah yang sangat menarik bagi selera abad
kesembilan belas terhadap hal-hal konkret. Namun, ia
berusaha untuk memberi materinya warna yang diambil
dair imajinasinya. Untuk memberikan keadaan perasaan
menjadi cara merumuskan penilaian. Dengan demiki-
an, dalam gaya penulis feuilleton, kata sifat menelan kata
benda, warna pribadi hampir menghapus kontur objek

wacana’'¥

. Sementara feuilleton cukup berbeda dengan
Dadais kemudian, apa yang mereka miliki adalah upaya
yang sama untuk melarikan diri dari keterbatasan logika
dan Rasionlaisme.

Dugaan bahwa Rasionalisme pada akhirnya tidak
akan mampu menjawab pertanyaan dan masalah umat
manusia mencapai puncak beberapa dekade kemudian
dengan teorema ketidaklengkapan Kurt Godel, yang
secara matematis membuktikan bahwa akan selalu ada
pertanyaan di alam semesta yang tidak dapat diharapkan
dijawab oleh umat manusia. Seperti yang dikatakan Gold-
stein, “Temuan Godel tampaknya memiliki konsekuensi
yang lebih luas ketika seseorang mempertimbangkan
bahwa dalam tradisi barat, matematika sebagai model ke-
terpahaman telah menjadi benteng utama Rasionalisme.
Sekarang ternyata bahkan dalam sainsnya yang paling
tepat di wilayah di aman akalnya tampak mahakuasa,
manusia tidak dapat melepaskan diri dari keterbatasan
hakikinya”. '

Salah satu penulis terkemuka yang mengomentati

145 Schorske 9.
14 Goldstein, Rebecca. 2005. Incompleteness: The Proof and Paradox: of Kurt Gadel.
Great Discoveries. New York: W.W. Norton.
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keadaan Austria selama permulaan kemunduran Rasion-
alisme ini adalah penulis drama Hugo von Hofmannsthal
(1874-1929), yang terkenal karena menciptakan istilah das
Gleitende untuk menggambarkan keadaan Austria.

Istilah Das Gleitende diterjemahkan menjadi sesuatu
seperti “kemerosotan”, yang dimaksudkan untuk mem-
bangkitkan perasaan fondasi yang bergeser dari bawah
kaki seseorang saat berjuang untuk kemajuan, mirip den-
gan penderitaan tokoh utama dalam Suna no Onna (Wan-
ita di Bufkit Pasir)'¥ karya Abe Kobo tahun 1962 yang
mencoba memanjat bukit pasir yang curam dan mera-
sa bingung karena ambisi yang tampaknya masuk akal
terus-menerus bergeser ke bawah kakinya. Sementara
matematika, sains, politik, dan filsafat memberi orang ke-
san tentang kemajuan yang dibuat menuju tujuan yang
terbatas (seperti mencapal pemahaman tentang cara
kerja dunia), kemampuan untuk benar-benar memaha-
mi totalitas cara kerja realitas akan tetap selamanya di
luar jangkauan. Hofmannsthal menggambarkan hal ini
dengan fasih dalam satu puisi, “Stanzas in Terza Rima”
dengan gaya yang menggabungkan rasa frustasi terhadap
sifat sementara dari semua hal:

Ini adalal) sebnabh pemikiran yang tidak dapai dipa-
hami oleh pikiran mana pun

Sesuatu yang terlaln menakutlan untuk sekedar me-
neteskan air mata:

47 Abe, Kobo. 1981. Suna no Onna. Tokyo: Shinchosha.
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Babwa segala yang kita inginkan dan kita miliki ln-
put dari genggaman kita..."**

Mipmpi-mimpi yang tiba-tiba setiap malam menbuka
mata kita

Seperti anak-anak di bawah pohon yang sedang ber-
bunga

Di atas puncaknya bulan menjulang di langit

Pada jalur emas pucatnya melalui malam yang ber-
kumpuli—

Cara mimpi kita tampak begitu nyata dan terwujnd

Seperti anak kecil yang tertawa riang dan menatap
pemandangannya

Tampatk besar, tenang, dan jauh

Seperti bulan ketika puncak pobon membatasi ca-
hayanya."”’

Dalam puisi ini Hofmannsthal menggambarkan
“semua yang kita ininkam dan kita memiliki” sebagai se-
suagu yang selalu di laur jangkauan, seperti bulan yang
tergantung di langit. Jika ia menyebutkan “semua yang
kita miliki” dapat menyiratkan bahwa manusia tidak akan
pernah mencapai realisasi yang lengkap tentang siapa saja
mereka, yang akan sejalan dengan hilangnya kepercayaan
pada Rasionalisme dan kata-kata yang ditemukan dalam
karya-karyanya yang lain.

Dalam “Surat Lord Chandos”"" (fiksi) yang terkenal,

8 "Das alles gleitet und vortiberrinnt"—bagian ini menggunakan konjugasi
dari istilah terkenalnya Gleitende.

14 Hofmannsthal, Hugo von, dan J. D. McClatchy. 2008. The Whole Difference:
Selected Writings of Hugo von Hofmannsthal. Princeton, N.J.: Princeton University
Press. 26-27.

1% Hofmannsthal, Hugo von, dan Joel Rotenberg, 2005. The Lord Chandos Letter
and Other Writings. New York Review Books Classics. New York: New York
Review Books.
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Homannsthal mengambarkan kehancuran rasionalisme
pribadinya, di mana ia tidak lagi merasa bahwa kata-ka-
ta dapat berhasil menyempaikan apa yang ia sampaikan.
Lebih dari itu, hanya sekadar meratapi kelemahan ka-
ta-kata, surat itu menyampaikan kekecewaannya terha-
dap kekuatan logika.

Lebih jauh, Hofmannsthal menggambarkan Austria
secara langsung seperti itu pada tahun 1905: ”Hakikat
zaman kita adalah multiplisitas dan ketidakpastian. la
hanya dapat bersandar pada das Gleitende, dan menyadari
bahwa apa yang diyakini oleh generasi lain sebagai ses-
uatu yang kokoh sebenarnya adalah das Gleitende.”” Dalam
pilihan lain ia menulis: “Segala sesuatu terbagi menjadi
beberapa bagian, bagian-bagian itu kembali menjadi lebih
banyak bagian, dan tidak ada yang membiatkan dirinya
untuk dianut oleh konsep-konsep lagi”."”" Semua ini me-
negaskan kembali keyakinannya yang sekarat pada kes-
empurnaan logika dan dengan demikian Rasionalisme.

Das Gleitende Di Luar Wina

Meskipun pengaruh langsung dari Austria tidak ter-
sirat, Jerman dan Jepang juga mengalami kemunduran
dalam Rasionalisme. Dalam konteks karya ini, hal ini di-
ungkap dalam Nihilisme. Artinya, pernyataan Nietzsche
bahwa makna tidak inheren tetapi ditetapkan member-
ikan pukulan telak terhadap keyakinan pada pandan-
gan tunggal dan aksiomatik tentang realitas yang dapat
ditemukan secara sistematis dan sepenuhnya konsisten.

131 Schorske 19.
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Hal ini lebih jauh diungkap Nietzsche pada tahun
1886 dalam bukunya Beyond Good and Evil: “Barang-
kali baru terpikir oleh lima atau enam orang bahwa fisika
juga hanyalah sebuah interpretasi dan eksegesis dunia,
dan bukan penjelasan dunia”.’®® Lebih jauh, Nietzsche
menambahkan dalam The Will to Power bahwa “Ideal-
isme manusia hingga saat ini akan berubah menjadi Ni-
hilisme”."’ Ketika Skeptisisme Nietzsche diadopsi oleh
mereka yang kemudian menjadi Dadais, diperparah oleh
disorientasi dan hilangnya kepercayaan pada “sistem”
yang disebabkan oleh Perang Dunia I, hal ini meledak
menjadi gerakan seni anarkis Avant-garde.

Demikian pula, ketika Nihilisme dan Dadaisme
diperkenalkan ke Jepang, hal itu berkontribusi pada tum-
buhnya Skeptisme terhadap modernitas dan Rasional-
isme di sana. Ketika Meiji di Jepang telah membangun
pemerintahan baru dan pembukaan perdagangan di
negara yang sebelumnya terisolasi itu memungkinkan
teknologi dan ide mengalir masuk secara massal. Ada
dorongan besar untuk memodernisasi, terutama untuk
tujuan menjadikan Jepang pesaing internasional yang
cukup kuat sehingga dapat menghindari perjanjian per-
dagangan yang memberatkan dipaksakan kepadanya
oleh Komodor Perry dan Amerika Serikat. Namun, se-
lama modernisasi Jepang yang sangat cepat dan penuh
tekanan, banyak orang menjadi terganggu oleh apa yang

192 Nietzsche, Friedrich Wilhelm, Rolf-Peter Horstmann, dan Judith Norman.
2002. Beyond Good and Evil: Prelude to a Philosophy of the Future. Cambridge Texts
in the History of Philosophy. Cambridge: Cambridge University Press. 15.

193 Nietzsche, Friedrich Wilhelm, Walter Arnold Kaufmann, dan R. J. Holling-
dale. 1967. The Will to Power. New York: Random House. 331.
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disebut “kemajuan” dan mulai menulis literatur yang
mengritik jalan yang diambil Jepang;

Nihilisme merupakan faktor yang berpengaruh bagi
Naturalis sastra, yang tidak puas menulis karya-karya
yang idealis dan romantis. Dalam arti tertentu, ini meng-
gambarkan hilangnya kepercayaan pada “kemajuan”.
Namun, Naturalisme bukanlah ekspresi das Gleitende yang
berkembang, karena masih memiliki sejumlah keyakinan
pada realisme yang mampu menggambarkan kondisi ma-
nusia secara jelas, yang merupakan produk dari kondi-
si sosial yang deterministik dan lingkungannya. Tidak
mengherankan, Darwinisme banyak berperan dalam hal
ini."*

Namun, ketika mereka yang akan menjadi Dadais
mempelajari Nihilisme, mereka menolak gagasan bahwa
pendekatan realistis dapat diandalkan. Sebaliknya, subjek-
tibisme Nihilisme membuat mereka memberontak terh-
adap ketertarikan oleh norma-norma yang dipaksakan
tentang apa artinya berkarya seni. Karena itu, para Dada-
is akan merangkul unsur-unsur Surealisme ketika mereka
menginginkannya, serta pendekatan mereka yang ikonik
dan tidak masuk akal terhadap ekspresi. Apa yang mer-
eka coba lakukan, secara umum adalah untnuk merebut
kembali seni sebagai bentuk ekspresi tanpa batas, mirip
dengan cara koan dalam Buddha Zen memanfaatkan ek-
spresi yang membingungkan, paradoks, dan tampaknya
tidak masuk akal dalam upaya untuk melarikan diri dari

13 Pehowski, Marian Frances. 1980. Darwinism and the Naturalistic Novel: ].P.
Jacobsen, Frank Norris, and Shimazaki Toson. Ann Arbor: University Microfilms.
214.
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keterbatasan logika. Gagasan Stirner akan memberikan
dorongan untuk merebut kembali kebebasan berkarya
seni untuk tujuan individu sendiri, membebaskan seni-
man dari keharusan untuk menyesuaikan diri dengan
harapan orang lain.

Bagi Tsuji, hal ini menjadi perhatian utama yang
mendorongnya untuk mempelajari Dadaisme, Nihilisme
Stirneris, dan Anarkisme dengan penuh semangat. Bagi
Tsuji, seni adalah sarana untuk membebaskan dirinya,
seperti halnya antara Buddhisme dan Egoisme. Bersa-
maan dengan Tsuji, Jepang mengembangkan sejumlah
ketidakpuasan lainnya selama periode Meiji dan Taisho,
banyak di antara tidak secara langsung dipengaruhi oleh
senitmen anti-Rasionalis Eropa. Namun, pengaruh tidak
langsung das Gleitende dari para pemikir Jerman seperti
Nietzsche dan Stirner yang semakin luas seiring dengan
meningkatnya popularitas mereka di sana.

Anarkisme Stirneris Tsuji di sini sebagai pertentan-
gan terhadap kesucian Rasionalisme yang dianggap, teta-
pi penulis tidak bermaksud menyiratkan bahwa semua
aliran Anarkisme seperti itu. Misalnya, karya Kropotkin
yang sangat berpengaruh, The Conguest of Bread, sejak
halaman pertama berbicara dengan Optimisme yang
besar mengenai kapasitas logika, mesin, dan sains untuk
menyediakan barang-barang material yang memadai dan
strategi untuk restrukturasi besar masyarakat manusia,
untuk menghasilkan kelimpahan waktu luang baru.'”
Optimisme semacam inilah yang akan mendorong Tsuji

1% Kropotkin, Petr Alekseevich. 1926. The Conquest of Bread. New York:
Vanguard Press. 1-5.
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menjauh dari aktivisme dan politik radikal, karena filosof-
inya dibanjiri reaksi anti-Rasionalis teradap das Gleitende.
Neo-Dada yang diciptakan dati kehancuran kemajuan
modernisasi di Tokyo akan semakin mengobarkan peno-
lakan yang berapi-api terhadap Rasionalisme ini.







V. HUBUNGAN DADA

Dada: Hubungan Filosofis Tsuji
G agasan Tsuji tentang Nihilisme, Egoisme, Epi-
kureanisme, Anarkisme, dan Buddhisme semuanya

menemukan titik temu yang sama di Dada, pusat tem-
pat semua aliran ini menemukan ekspresi. Filsafat Tsuji
terdiri dari semua ini, dan kesamaan dari semua aspek
ini adalah bahwa mereka memberi Tsuji gagasan tentang
cara untuk lebih memahami dirinya sendiri dan dunia,
serta cara untuk hidup bebas melepaskan diri daribatasan
yang diberlakukan oleh masyarakat standar (“rasional”).

Sementara Dada merupakan sarana untuk mengek-
spresikan sentimen dari komponen-komponen filosofis
ini, Dada bagi Tsuji merupakan gaya hidup,'** "*” dengan
demikian filosofi-filosofis ini bagi Tsuji merupakan cara
hidupnya, seperti yang akan kita lihat di bagian ini.

Tsuji tidak sendirian dalam menunjukkan persamaan
terebut di berbagai filsafat. Ada banyak literatur Inggris

1% Tsuji v. 1, 406.
57 Omuka 246.
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dan Jepang yang membandingkan Buddhisme dengan

Nihilisme secara terperinci'™,

dan pada tingkat yang
lebih rendah Nihilisme dan Anarkisme'”’, tetapi ham-
pir tidak ada kajian yang menarik persamaan antara
Buddhisme dan beberapa bentuk Anarkisme (mungkin
karena Buddhisme dianggap sebagai tradisi “Timut”
yang berbeda dari tradisi Anarkisme yang didominasi
“Barat”). Namun, yang paling tidak umum dari semuanya
adalah seseorang seperti Tsuji yang menemukan relevan-
si di setiap filsafat ini.

Filsafat-filsafat ini menyatu bagi Tsuji dalam proses
asimilasinya terhadap bagian-bagian dari masing-masing
ke dalam gaya hidup idealnya, yang menghasilkan sema-
cam khayalan yang tidak dapat disederhanakan. Dari apa
yang dapat kita baca dati literaturnya, Tsuji tidak memi-
liki proses analisis yang tajam untuk memadukan ini
(membandingkan dan mengontraskan filosofi-filosofi ini
untuk menemukan kesamaan), tetapi hal tersebut terja-
di secara organic dalam proses Tsuji diperkenalkan pada
ide-ide ini melalui literatur dan lingkungan sosial Tsuji.

Untuk memahami bagaimana Tsuji mampu meman-
faatkan begitu banyak filosofi dan menciptakan sintesisn-
ya, seseorang harus memahami bahwa lingkungan in-
telektual Jepang pada Periode Meiji/ Taisho dibanjiri oleh
ide yang campur aduk yang datang setelah berakhirnya
Isolasionisme Jepang pada akhir tahun 1800-an. Yaitu,
sebelum kedatangan Komodor Perry, jaringan perdagan-

1% Sebagai contoh, Nishitani, Parkes, dan Mistry, Freny. 1981. Nierzsche and
Buddhism: Pra/cvomeno;z toa Campzszzze Study. Berlin; New York: W. de Gruyter.
1% Moore, john 2004. 1 Am Not a Man, I Am D}rmzmzte’ Friedrich Nietzsche and the
Apnarchist Tradition. New York: Autonomedia; London: Pluto.
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gan Jepang sangat terbatas dan karena itu kontak literatur
Barat menjadi sempit. Dengan pembetukan pemerintah-
an baru yang tiba-tiba mendorong orang untuk mencari
ide-ide tentang cara memodernisasi Eropa dan Ameri-
ka'® dalam derasnya arus beasiswa yang masuk, Nihil-
isme, Sosialisme, Anarkisme, dan lain-lain dapat mema-
suki Jepang kurang lebih pada saat yang sama, tetlepas
dari konteks sejarah berusia beberapa ratus tahun tempat
masing-masing diproduksi. Bagi penerjemah awal tahun
1900-an, Tsuji, beasiswa yang kurang lebih belum dike-
nal sangat melimpah, dan Tsuji dapat menyelidiki filsafat
dari latar belakang yang luas sesuai keinginannya. Akan
tetapi, seperti yang telah kita lihat, kebebasan berbicara
yang memungkinkan kondisi ini akan memudar karena
pembatasan pemerintah semakin ketat.

Jadi, meskipun mungkin tampak seperti campuran
ide, khayalan filosofis Tsuji merupakan hasil dari hubun-
gan Tsuji berbagai literatur yang dibacanya. Seperti ban-
yak orang lain pada periode Meiji dan Taisho, budaya
pribadi Tsuji menjadi satu campuran unsur-unsur dari
budaya Eropa/Amerika dan budaya asli Jepang. Secata
khusus, orang dapat menemukan kisah tentang Tsuji
yang mengenakan setelan bisnis gaya Barat bersamaan
dengan bakiak geta tradisional Jepang dan topi alang-al-

ang'®', meniup seruling shakuhachi, dan melontarkan es-

16.

otetis dari Bahasa asing'®®. Tsuji adalah salah satu wajah

kosmopolitan Jepang modern.

190 Karatani, Kojin. 1993. Origins of Modern Japanese Literature. Post-contemporary
Interventions. Durbam, N.C.: Duke University Press. 55
101 "GaitO ni Chijini no Dokugo" (tanggal asli 5 Juni, 1937). Tamagawa,
Nobuaki. 1984. Dadaisuto "ISuji Jun. Tokyo: Ronsosha.
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Seni sebagai Media Sosial dan Politik

Sebagai seorang Individualis yang skeptis terhadap
kemungkinan revolusi, poolitik Tsuji tidak menyerupai
politik kaum anarkis dan sosialis di sekitaranya yang
melambaikan spanduk dan mencetak propaganda yang
berapi-api. Dibandingkan dengan puisi Hagiwara yang
hidup dan kontributor lain untuk Red and Black'”, set-
ta teori Osugi tentang revolusi, politik Tsuji tidak terlalu
meledak-ledak secara politis dan romantis'®. Tulisan Tsu-
ji berfokus pada pembebasan sosial yang luas, yang mem-
buatnya kurang jelas sebagai pernyataan politik. Terakhir,
Tsuji lebih banyak bicara melalui contoh, melalui gaya
hidup, daripada melalui argument teoritis yang rumit sep-
erti banyak rekan anarko-komunisnya.

Politik Tsuji menganjurkan Individualisme anarkis
(Stirnerisme) bagi siapa saja yang menginginkannya, be-
rarti ia menawarkan cita-citanya untuk diuji: kehidupan
yang dijalani tanpa otoritas apa pun selain dirinya sendi-
11.'% Bagi Tsuji, ini berarti menempatkan penilaian sendi-
ri di atas penilaian Lembaga dan norma sosial. Hal ini
terwujud dalam pendekatan lepasnya untuk memenuhi
kebutuhan, advokasi terhadap Feminisme, dan menjalani
kehidupan yang diinginkannya meskipun akan membeba-

10 Kecenderungan Tsuji untuk menggunakan potongan bahasa asing akan di-

bahas lebih lanjut nanti dalam bab ini.

195 Manifesto Merah dan Hitam berbunyi: "Apa itu puisi? Apa itu penyair?
Kami dengan berani menyatakan, membuang semua pemikiran tentang masa
lalu: 'puisi adalah bom! Penyair adalah kriminal hitam yang melemparkan bom
ke dinding-dinding kuat dan pintu-pintu penjaral™ (Omuka 248)

'%Tsuji sebagai scorang anarkis hampir tidak disebutkan dalam karya Stephen
Large tahun 1977 "The Romance of Revolution in Japanese Anarchism and Commn-
nism during the Taisho Period" (Modern Asian Studies, 11 (3): 441-467).

195 Tsuji v. 1, 23, 24.

86



ni dirinya dan keluarganya: membaca, bermain shakuha-
ci, menulis, bepergian, berhubungan seks sebanyak-ban-
yaknya, dan minum sesering yang diinginkan dan pada
jam berapa pun, serta bebas mengungkapkan pikirannya.

Dengan berperilaku seperti ini dan menganjurkan
gaya hidup Stirner yang menentukan nasib senditi se-
cara lisan dan tertulis, Tsuji menganjurkan revolusi tanpa
mengharapkannya untuk diterima oleh masyarkat luas.
Oleh karena itu, propagandannya terbatas pada seberapa
banyak yang ingin ia lakukan pada waktu tertentu dan
tidak ditujukan untuk menciptakan keadilan sosial dalam
skala besar. Pada akhirnya, Egoisme dan Dadaisme Tsuji
merupakan upaya untuk membebaskan dirinya dari nor-
ma dan perintah. Secara teori, Stirnerisme memberinya
kebebasan ini dengan mengurangi keterasingan antara
keinginannya sendiri dan tindakanya, dengan tidak lagi
harus tunduk pada keputusan yang dibuat oleh orang
lain.

Bentuk Anarkisme ini kemudian dikenal sebagai
“Anarkisme Gaya Hidup” pada tahun 1900-an ketika
seorang anarkis lingkungan, Murray Bookchin menerbit-
kan Social Anarchism or Lifestyle Anarchism: An Unbridgeable
Chasm, di mana ia mengkritik Anarkisme Gaya Hidup
sebagai sesuatu yang tidak benar-benar bebas dan men-
gorbankan perjuangan kelas yang sangat penting.'® Se-
cara umum, istilah ini menyiratkan menjalani gaya hidup
anarkis dan menjadikan gaya hidup itu sendiri sebagai
kontribusi politik terpenting seseorang,

1 Bookchin, Murray. 1995. Social Anarchism or Lifestyle Anarchism: The Unbridge-
able Chasm. Edinburgh, Scotland: AK Press. 52.
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Tsuji tidak mengabdikan diri untuk menyebar ga-
gasan perang kelas secara besar-besasran, dan para ideo-
log Bookchin pasti akan mengkritiknya. Sebaliknya, Tsuji
ialah seorang penganut paham Epikurean, yang mencari
gaya hidup sederhana, baik secara fisik, sosial, maupun
intelektual. Meskipun memiliki saat-saat yang betlebihan,
terutama dalam hal alcohol, Tsuji tidak tertarik untuk
memperjuangkan kekayaan dan ketenaran sebagai dasar
kebahagiaannya. Sebaliknya, kemampuan untuk hidup
bebas, memainkan serulingnya, dan bersosialisasi adalah
cara yang dianutnya untuk mencapai kesejahteraan dan
dia tidak merasa terkait oleh semacam tugas kewarganeg-
araan.'”’ Sebaliknya, setelah menyadari bahwa dia telah
dibebani dengan keinginan dan kebutuhan kondisi kema-
nusiaannya, Tsuji menemukan bahwa keinginannya un-
tuk menjalani khidupnya dengan mimpi-mimpi kososng
dan mabuk-mabukan (suiseinnshi 7KFEH ) tidak mungkin
menjadi tugas kewarganegaraan seseorang dari negara
mana pun, yang menyebabkan keputusannya untuk mem-
buang identitas nasional sama sekali.'® Ingatlah bahwa
ini ditulis pada tahun 1921 ketika Tsuji sedang mengala-
mi Dadaisme dan tampaknya menghadapi tekanan nasi-
onalis untuk menjadi patriotik dan produkdif.'*’

Gaya hidup hemat dan bebas Tsuji yang beraliran
Epikurean mungkin paling baik dicontohkan dalam
pengembaraannya, di mana Tsuji melepaskan kekayaan
duniawi demi kebebasan di jalan. Namun, sebagai sco-

167 Tsuji v. 1, 23, 27-28.
168 Thid. v. 1, 26, 28, 23, 24.
19Tbid. v. 1, 23, 24.
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rang nihilis yang menurut definisinya tidak melihat nilai-
nilai tertentu sebagai sesuatu yang benar, Tsuji bukanlah
tipe orang yang berusaha memaksakan Epikureannya
kepada orang lain dan dalam seluruh karyanya memper-
tahankan nada rendah hati dan merendahkan diri. Kare-
na itu yang paling bisa ia lakukan hidup sebagai contoh:
“Saya hanya mencoba menggambarkan detail kehidupan
saya yang mungkin menjelaskan proses menjadi seorang
Dadais”.'” Menggabungkan gaya hidup ini dengan mi-
natnya yang mendalam pada seni dan pengembaraan,
Tsuji mungkin paling baik disimpulkan sebagai seorang
Bohemian.

Untuk sementara waktu, selain gaya hidupnya, karya
seni dan esai Tsuji juga menunjukkan corak Anti-otori-
tarianisme yang kuat. Salah satu contohnya adalah drama
puitisnya yang berjudul Kydmu (nihil), yang dipentaskan
oleh Tokiwa Opera Company of Asakusa (termasuk
Tsuji senditi) pada 6 Mei 1919."" Di dalamnya terdapat
tokoh Bernama Tosukina'” yang merupakan “copet re-
smi”, resmi yang dimaksud ia memiliki sertifikat yang
memberinya kewenangan untuk mencopet, schingga
membuat korbannya tidak melaporkan pencuriannya ke-
pada polisi.'” Ini dapat dengan mudah dibaca sebagai
kritik terhadap legitimasi perpajakan atau terjadinya ko-
rupsi pemerintahan, di mana dalam kedua kasus di Je-
pang kontemporer pada dasarnya mustahil untuk mel-

70 Omuka 246.

71 Ibid. 235, 237.

' Omuka menunjukkan bahwa, jika dibaca terbalik, nama Tosukina mirip
dengan kata dalam bahasa Jepang untuk anarkis, anakisuto.

173 Ibid. 235-7.
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aporkan “pencurian” pemerintah kepada pemerintah
sendiri dengan harapan memperoleh keadilan. Dengan
konten yang mudah dianggap sebagai anti-otoriter, tidak
mengherankan jika pihak berwenang sering terlibat da-
lam penghentian produksi tersebut, sebuah fenomena
yang sebelumnya disebut sebagai “misfires”.

Namun, meskipun penggambaran Tsuji sebagai tokoh
pengkhotbah oleh Hagiwara, seperti bentuk anarkismen-
ya, Tsuji juga tidak terdorong untuk menyebarkan Dada
ke seluruh dunia. Kurang motivasinya untuk menyebar-
kan ajaran secara taat daripada secara sporadic (karena
kesenangan) membuat Tsuji kehilangan rasa hormat dari
beberapa tokoh, yang menjulukinya “pasif”. Salah satu
contohnya muncul dalam sebuah artikel surat kabar di
Yominri Shimbun pada tahun 1922 yang menggambarkan
Takahashi sebagai “prajurit muda” (wakamusha %5 )
yang sangat muak dengan kepasifan Tsuji sehingga ia
mengatakan kepada banyak rekan penulis bahwa ia akan
mengambil inisiatif unutk menyebarkan Dada ke seluruh
dunia. Namun, sebelum Takahashi dapat melakukan
perjalanan keliling dunia ini, ia dipenjara karena insiden
terkenal di mana ia memukul seorang pengemudi taksi
dengan tongkat.'*'”

Dada sendiri merupakan bentuk seni, meskipun bagi
sebagian orang dapat digunakan untuk propaganda so-
sialis dan anarkis, secara filosofis cenderung digunakan
cara individualistis. Artinya, Dada muncul sebagai reaksi

74 Ko 245.
> Yoneda, Ko. 23 Desember 1922. "Tsui ni Hakkyo wo shita Dada no Shijin
Takahashi Shinkichi Kun," Yomiuri Shimbun, hal. 7.
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terthadap norma seni yang telah lama berlaku, terutama
merupakan hak istimewa kelas atas. Para penganut Dada
melepaskan diri dari peran melayani orang kaya untuk
mencari nafkah dengan menciptakan seni sesuai dengan
gaya Avant-garde mereka sendiri tanpa terlalu mempedu-
likan apakah gaya tersebut akan menarik atau masuk akal
bagi bangsawan/khalayak umum. Tujuan awalnya mer-
upakan untuk melepaskan diri dari batasan masyarakat'™:
Sebagian untuk membebaskan seniman, sebagian untuk
menciptakan bentuk seni yang benar-benar orisinal dan
segar.

Dada juga berusaha melepaskan diri dari batasan
cara tradisional dalam menciptakan seni dan menco-
ba memadukan media dan pendekatan konsepsi umum
tentang apa artinya snei, seperti yang disebutkan di atas.
Hal ini menyebabkan terciptanya tekni baru seperti kon-
trsuksi dan kolase.'”” Dengan mencoba menghancurkan
batasan tentang apa yang dapat dianggap seni, mereka
secara bersamaan mencoba menghancurkan apa yang
dianggap cantik atau diinginkan. Hal ini sangat sejalan
dengan Egoisme Tsuji dan Stirner, yang petrluasannya
akan mengusulkan bahwa individu harus mematuhi ga-
gasan mereka sendiri tentang yang indah dan diinginkan.
Kemungkinan besar, teater sangat berguna dan penting
bagi Tsuji karena, di dalamnya, ia dapat menggabungkan
sejumlah minat dan bentuk seni dengan mulus: musik,
akting, menulis, filsafat, dan persahabatan dengan teman-
teman yang merupakan semacam chimera (salah satu mi-
tologi Yunani).
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Pribadi sebagai Publik dan Menjalani Hidup
sebagai Bentuk Seni

Tetlepas dati apakah Anarkisme Gaya Hidup Tsu-
ji dan karya-karyanya secara sengaja bersifat provokat-
if melalui sosial dan politik, faktanya tetap demikian.
Batasan antara pernyataan politik dan preferensi gaya
hidup pribadi telah menjadi begitu kabur bagi Tsuji se-
hingga keduanya hampir tidak dapat dibedakan sebagai
akibat dari Stirnerismenya.

Seperti yang dinyatakan Tsuji, Dada bukanlah
Absrudisme sederhana, tetapi hanya sekadar “bersikap
jujur dan setia pada dirinya sendiri” terlepas dari apakah
pendekatan ini membuat seni dapat dipahami atau diing-
inkan oleh orang lain.'”® Upaya artistic Tsuji tidak hanya
untuk menciptakan seni, tetapi lebih untuk kepuasannya
sendiri. Dengan demikian, bagi Tsuji, Dada merupakan
semangat Stirnerisme, dan karenanya “bukan seni, bukan
sastra, bukan gerakan sosial, bukan agama, bukan sains,
bukan Futurisme atau ekspresionis, dan pada saat yang
sama Dada adalah semuanya”.'” Seperti yang dikatakan
Omuka, “Dadais adalah realis yang terhormat dalam
pengertian Stirneris, karena ia tidak terbatas pada satu
bidang seni yang sempit dan bebas dati beban programa-
tik Futurisme atau Ekspresionisme yang kaku”.'®

Bagi Tsuji, apa pun dalam hidup bisa menjadi Dada,
bisa menjadi seni, jika dilakukan atas dasar keinginan

176 Weisenfeld 56.
77 Ibid. 10, 38, 40.
178 Ornuka 246.

179 Thid 246.

150 Thid. 244.

92



egois seseorang, bukan sebagai akibat dari perintah sosial
atau politik. Jika Egoisme adalah gaya hidup Tsuji, Dada-
isme juga demikian karena kedua hal ini identik dengan
Tsuji.'® Hal ini menjadikan Interdisiplinerisme sebagai
hal yang wajar bagi pendekatan Tsuji terhadap seni dan
hidup sesuai dengan prinsip Dada di atas mengabutkan
batas-batas antara media seni Tsuji hingga kehidupan itu
sendiri bagi Tsuji menjadi campuran berbagai bentuk
seni.

Rasa ketidakterbatasan ini jugua terbawa dalam pen-
gertian Buddhis, di mana, melalui Nihilisme, bagi Tsuji
semua hal adalah “kosong” dan dengan demikian adalah
Dada. Konsep ini ditunjukan oleh slogan “Tada=Dada”,
seperti yang digunakan dalam salah satu puisi Dada-nya
“Tada=Dada dari Alangti-Glotiban™®, di mana fada
adalah Bahasa Jepang untuk “segalanya” atau “semua
hal”, yang berarti bahwa “semuanya adalah Dada”. Seka-
ligus, hal ini diwarnai dengan semacam Absurdisme-ek-
sistensialis (yaitu, semua hal tidak berarti dan keberadaan
itu absurd), dan pada saat yang sama bersifat Buddhis
dalam arti slogan “semua hal kosong”. Ini akan menja-
di kesamaan mendasar antara Tsuji dan Takahashi, yang
juga melihat Dada sebagai penyampai inti (7#) dari pan-
dangan dunia Buddhisme.'®

Sebagai penulis yang banyak menulis tentang gaya
hidupnya dan transformasi filosofis/artistiknya, ke-
hidupan, pemikiran, dan seni Tsuji tidak dapat dipisah-

181 Hackner 99.
82 Tsujiv. 1, 16
183 Ko 35, 63.
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kan dalam publikasi dan penampilannya karena ketika ia
menulis, ia cenderung menulis tentang semuanya secara
bersamaan. Selain itu, semua ini termasuk detail pribadi,
menjaga konsumsi publik, terutama sebagai akibat dari
lipuran pers yang penuh gossip yang ia dapatkan dari su-
rat kabar. Karena Dada dan filsafat merupakan inti dari
kehidupannya sendiri, keduanya tidak berhenti menjadi
pusat perhatian ketika menyangkut “waktu pribadi”-nya
bersama teman-teman. Meskipun ini menunjukkan pepa-
tah “melakukan sesuatu yang memegang ingin dilaku-
kan” dan “menjalani prinsip-prinsip seseorang”, hasilnya
adalah penyatuan anatara kehidupan pribadi dan publik
dalam kehidupan Tsuji.

Penghancuran batas antara ranah public dan ranah
ptrivat ini pasti bagi Tsuji saat itu merupakan tanda
positif bahwa ia berhasil menjalani kehidupannya ses-
uai dengan Ego-nya setiap saat. Kemudian, ketika Tsuji
berhenti menerbitkan dan mengabadikan diri terutama
pada pengembaraan ala biksu Komuso, dapat dibayang-
kan bahwa ia tidak lagi ingin mengikuti Ego-nya, seperti
yang ditunjukkan dalam esai yang ia tulis setelah keluar

dari rumah sakit jiwa, “Hen na atama”'®*

, yang memi-
liki indikasi kuat bahwa Tsuji mengembangkan pengab-
dian pada Buddhisme Shin. sejak saat itu, publikasi Tsuji
menjadi langka, dan pada dasarnya selama dekade tera-
khir hidupnya, Tsuji tampaknya telah banyak keluar dari
ranah publik media Jepang, sehingga semakin sulit un-
tuk menentukan seberapa besar Egoisme-nya bertahan
setelah tahun 1932.

'8 Tsuji v. 3, 150-155.
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Dada, Anarkisme Stirner, dan Kehampaan
Buddha

Bagi Tsuji, Nihilisme Egois dan buddhisme bertemu
pada titik yang sama, yang ia terapkan melalui kehidupan
sebagai penganut Epikurean dan diungkapkan melalui
Dada. Titik pertemuan ini adlaah konsep “ketiadaan”.

Seperti yang disebutkan sebelumnya, Nihilisme
Stirner bertumpu pada konsep “ketiadaan kreatf™: kare-
na ketiadaan pada hakikatnya bermakna, maka segala
sesuatu ada dengan potensi untuk berubah dan dengan
demikian kreativitas. Dengan mu Buddhisme yang juga
menunjuk pada fluiditas segala sesuatu (dan dengan de-
mikian sifat ilusi batas-batasnya), Tsuji juga menemukan
bahwa Buddhisme menunjukkan potensi dalam sega-
la hal'"® untuk berubah (meskipun mungkin lebih me-
nekankan keniscayaan perubahan).

Salah satu lakon Tsuji, yang dipentaskan pada bulan
September 1922 oleh Gypsy Operetta Company (alias
Theatre of Epicureanism) di Yuraku-za di Tokyo, ber-
judul “Kyo6raku-shugi-sha no Shi” (“Kematian Seorang
Epicurean”) dan sebagian besar berisi Dadaisme dan Ab-
surdisme. Direktur perusahaan teater ini juga mengelo-
la organisasi penari dengan nama Panfarai-sha. Nama ini
dicetuskan oleh Tsuji dan berujuk pada pepatah Yunani

“panta rhei” (Semua hal berubah).'

Keasyikan Tsuji
dengan ‘ketiadaan kreatif” yang ia lihat muncul dari alam
semesta yang sementara dan tanpa esensi tercermin da-

lam nama Pantarai-sha.

185 Hackner 98.
18 Omuka 237.
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Dalam “Death of an Epicurean”, Tsuji mengo-
mentari kehancuran Ryounkaku (Menara yang melebihi
Awan) di wilayah Tokyo yang sering disebutnya sebagai
rumah, Asakusa. Bangunan ini merupakan Gedung pen-
cakar langit yang telah menjadi symbol modernitas di Je-

pang187
Kanté menjadi pertanda buruk bagi banyak orang yang

, dan kehancurannya dalam Gempa Bumi Besar

mengalami hal yang sama seperti Menara Babel. Simbol
ini kemudian popular dalam sastra, yang digunakan oleh
penulis seperti Ishikawa Takuboku'®. Popularitas peng-
gunaan runtuhnya Menara secara simbolis untuk men-
yampaikan kerapuhan “kemajuan” modernitas mencer-
minkan dampak kehancuran Tokyo terhadap tingkat
kepercayaan pada modernitas dan Rasionalisme.

Ditulis setelah peristiwa ini, “Kematian Seorang Epi-
curean” karya Tsuji berbunyi: “Menara di Asakusa terba-
kar dalam kolom-kolom api dan dari abunya muncullah
“Variete d’ Epicure’ muda. Diibebani dengan kesedihan
karena gagasan bahwa ‘Semua hal berubah’ anak-anak
yang telah menggunakan pemerah pipi dan bedak me-
mainkan rebana dan kastanet. Cukup lantunkan mantra
‘Panta rhei’ dan berkati bibir dan paha para pemuda”.'®

Dalam bagian ini Tsuji menggambarkan kelahiran
seorang Epicurean dari seseorang yang mengalami kefa-
naan ikon yang tampak abadi seperti gedung besar dan

187 Ambaras, David Richard. 2005. Bad youth: juvenile delinquency and the politics of
everyday life in modern Japan. Studies of the Weatherbead East Asian Institute, Colum-
bia University. Berkeley: University of California Press.

188 188 Ishikawa, Takuboku, Sanford Goldstein, Seishi Shinoda, dan Takuboku
Ishikawa. 1985. Romaji diary; and, Sad ways. Rutland, Vt: C.E. Tuttle Co. 125.
1% Omuka 237.
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Tokyo yang lebih besar, yang mengalami keretakan ke-
percayaan pada apa yang tampak begitu stabil sebagai
simbol modernitas ini. Seorang Epicurean digambarkan
di sini sebagai seseorang dalam keputusasaannya, mer-
angkul seni dan menggunakan ingatan tentang kefanaan
sebagai bantuan spiritual dalam hidup. Bagi Tsuji yang
mengalami begitu banyaj tragedi sebagai akibat dari gem-
pa bumi, deskripsi ini muncul sebagai otobiografi, meng-
gambarkan perubahannya menjadi bersuka tia dalam Ep-
icureanisme dan seni sebagai pengakuan atas kefanaan
duniawi.

Penerimaan terhadap seni sebagai reaksi terhadap
tragedi dan rasa hampa muncul melalui Dada sebagai
ekspresi tidak hanya absruditas hidup, tetapi juga rasa
hampa menurut Stirneris dan Buddha. Artinya, karena
segala sesuatu bersifat sementara dan tidak bermakna se-
cara inheren, seseorang hanya dapat menerima posiis ab-
surd yang ditinggalkannya dan berusha untuk hidup se-
suai keinginan sebisa mungkin (Egoisme) atau berusaha
melepaskan keterikatannya untuk menghindari penderi-
taan (Dukkha Buddha). Takahashi merasa bahwa keharu-
san Buddha unutk mencapai muga (tanpa ego) tidak kon-
sisten dengan penerimaan Hedonisme Epikurean ini.'”
Namun, Tsuji tampaknya percaya bahwa keduanya dapat
didamaikan melalui pengalaman kebahagiaan pengemba-
ra hedonistik."”! Apakah akan menerima Ego atau tidak
selama mengejar Hedonisme Epikurean, dibandingkan
dengan melakukan upaya Buddha untuk membongkar

190 Ko 80.
Y Tsujive 1, 32.
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Ego, akan muncul kembali dalam benak Tsuji sepanjang
hidupnya, pada satu titik yang berpuncak pada kepu-
tusannya setelah meninggalkan rumah sakit jiwa untuk
pertama kalinya meninggalkan karier penerjmahan dan
penulisannya, harta benda, dan rumah tangganya untuk
mengembara sebagai biksu “ketiadaan” (&omuso) Bud-
dha. Komuso mengenakan tudung buluh besar (fengai)
yang umumnya digunakan dalam agama Buddha untuk
menghilangkan rasa ego, meskipun ada sejarah yang
menyebutkan bahwa tudung itu digunakan hanya unutk
2. Jadi, dapat dibayangkan
bahwa Tsuji ingin menekan Egonya dan menolak Ego-

menyembunyikan identitas

isme selama tahun-tahun terakhir hidupnya. Namun,
ada kemungkinan yang sama kuatnya bahwa ia ingin
menyembunyikan identitas dalam iklim politik yang keras
pada tahun 1930-an.

Keutamaan Epikurean dalam mempertahankan gaya
hidup sederhana merupakan hal yang umum antara
pendekatan Buddhis ini dan bentuk Hedonisme Ego-
istik Tsuji, dan dengan demikian akan tetap ada pada
Tsuji selama kemungkinan transisinya dari yang terka-
hir (memurnikan, mengagungkan Ego) ke yang pertama
(membongkar Ego). Dengan cara ini pendekatan Bud-
dhis Takahashi terhadap kehidupan saat Tsuji memasuki
dekade terakhir hidupnya (1933-1843). Namun, tampa-
knya proses ini sulit dan menimbulkan masalah psikol-
ogis pada Tsuji, yang kemudian dirawat di rumah sakit
beberapa kali lagi.

12 Ribble, Daniel B. 2007. "The Shakuhachi and the Ney; A Comparison of
Two Flutes from the Far Reaches of Asia." Kochi Ikadaigakn: Kochi.
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Singkatnya, perhatian utama Tsuji dalam hidup adalah
masalah Ego: bagaimana seseorang bisa menjadi paling
bebas, ap acara terbaik untuk hidup, bagaimana seseorang
harus bereaksi terhadap kondisi absurd hidup di dunia
yang pada dasarnya tidak berarti dan sangat sementara?
Terhadap hal ini, selama fase Dadais dalam hidupnya,
Tsuji menanggapinya dengan seni dan Hedonisme Egois
Epicurean untuk membebaskan diri dari batasan sosial
dan institusional serta lebih memahami ketiadaan dunia
untuk menghargai tragedi komedinya melalui memanja-
kan diri dalam seni dan kreasinya, serta menikmati persa-
habatan dengan rekan-rekan.

Terlepas dari apakah Insiden zengn benar-benar mer-
upakan gangguan mental, kondisi alkoholik, dan emo-
sional tidak sehat yang memicu insiden tersebut dan
penolakan komuso berikutnya menunjukkan bahwa re-
spons ini tidak memuaskan bagi Tsuji. Namun, meng-
ingat Keschatan mental yang terus memburuk mengi-
kuti penolakkannya terhadap Ego, hal ini juga tidak
memuaskan. Karena kurangnya tulisan yang muncul dari
tahun-tahun terakhir hidupnya, sulit untuk mengetahui
apakah ia pernah menemukan cara untuk menangani
pertanyaan-pertanyaan terkait Ego di atas dengan cara
yang sangat memuaskan baginya.

Namun, ada satu lagi ide yang menurut Tsuji sangat
penting. Ide ini pertama kali tercermin dalam sebuah ba-
gian dari “De Profundis” karya Oscar Wilde yang diter-
jemahkan Tsuji:
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Saya ingin memakan buab dari semma pobon di ta-
man dunia. Dan, memang, saya pergi kelnar, dan begitu-
lah saya bidup. Satu-satunya kesalaban saya adalah bab-
wa saya membatasi diri secara ekslusif pada pohon-pohon
yang bagi saya tampak sebagai sisi taman yang disiniari
matahari, dan menjanbi sisi lain karena bayangan dan
kesuramannya. Karena saya memutuskan untuk tidak
mengetabui apa pun tentang mereka [hal-bhal gelap], saya
terpaksa memakannya, untuk sementara waktu, me-
mang, tidak memiliki makanan lain sama sekali. Saya
tidak menyesal sedikit pun telah hidup untuk kesenangan.
Saya melakukannya sepenubnya, sebagaimana seseorang
harusnya melakukan segala sesuatu yang dilakukannya
sepenuhnya. Tidak ada kesenangan yang tidak say ala-
mi. Letapi melanjutlan kehidupan yang sama akan salah
karena itu akan membatasi separub taman lainnya juga
memiliki rahasianya bagi saya.'”

Pilihan gaya hidup Tsuji tidak konvensional dan set-
ing kali miskin, sulit karena melibatkan perpindahan dari
pekerjaan yang stabil, kekayaan, dan pemeliharaan rumah
tangga, yang semuanya menimbulkan masalah dalam ke-
hidupan Tsuji. Kepatuhannya pada Nihilisme Egois jauh
dari pandangan dunia yang berwarna-warni, dan pilihan
teman-temannya (yang sarat dengan drama dan tragedi
politik mereka sendiri) membuat hidupnya semakin su-
lit. Namun, seperti yang akan kita lihat, tampaknya Tsu-
ji mengembangkan rasa menghargai yang baik bersama
dengan yang buruk.

Dada karya Tsuji yang didasarkan pada Stirnerisme

19 Wilde, Oscar. 2002. De Profundis, The Ballad of Reading Gaol and Other Writings.
Wordsworth Classics. Ware: Wordsworth Editions. 68.
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merupakan seni yang meniadakan rasa kebaikan atau ke-
burukan yang melekat, membebaskan penonton dengan
tidak menyensor dirinya sendiri unutk menyelamatkan
perasaan penonton. Sebaliknya, melalui seni Tsuji mam-
pu mengatasi tragedi dan kesulitan yang dihadapinya,
alih-alih mengabaikan “sisi gelap taman”. Dalam penget-
tian inilah kita dapat memahami rujukan Hagiwara ke-
pada Tsuji dan memahami tawa tragis Cjhaplin: sebagai
seorang seniman dan filsuf, Tsuji tidak menyelamatkan
dirinya dari kesulitan yang terkait dengan hidup tanpa
keterbatasan yang disebutkan Wilde di atas. Kita melihat
hal ini dijabarkan dalam karya “Fiikyo Shigo” (“Bisikan
Gila”)"*:
Tabun ini sangat dingin. Saya bertanya-tanya apakah
ini hanya terasa seperti itu karena banyak bal yang men-
Jadi sangat menyedibkan. Namun, sekarang cuaca mulai
menghangat, saya merasa bersyuknr. Jika musim dingin
tidak ada, saya tidak akan tabu betapa berbarganya mun-
sim semii. Setiap dari sepulub vibu hal itu relatif. Jika
anda menganggap semuanya menarik, maka memang
demikian atan jika anda menganggap semnanya mem-
bosankan, maka memang demifian. Karena menganggap
Segala sesunatu sebagai sesuatu_yang menarik itu berman-
Jfaat, akan lebih baik jika kita dapat menikmati diri kita
sendiri sebanyak yang kita mampu.”

194 Tstilah kedua dalam judul ini, shigo (FE#%), menyiratkan bahwa sescorang se-
dang berbisik pada dirinya sendiri. Oleh karena itu, kita dapat memahami esai
ini lebih sebagai catatan yang ditulis untuk kepentingan dirinya sendiri dalam
gaya Egois yang tepat, bukan sesuatu yang ditulis untuk konsumsi pembaca.
5 Tsuji v. 4, 211.
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Setidaknya hingga ia berhenti menerbitkan tulisan,
Tsuji tampaknya telah menerima hal-hal yang nyaman
dan tidak nyaman dalam hidup, kegembiraan dan kesu-
litan, tanpa harus menolak keduanya. Namun, Tsuji teta-
pl manusiawi, hanya ingin menikmati hidup semaksimal

mungkin.




VI. KARYA DARI TSUJI JUN

Terjemahan dan Pengaruh Sastra Tsuji
Meskipun Tsuji adalah penefjemah yang produk-
tif dan banyak karya yang dapat dianggap penit-
ng bagi perkembangannya, tidak ada karya yang lebih
penting daripada The Ego and Its Own karya Max Stirner.
Dampaknya akrya ini dieksplorasi di seluruh bagian ini,
yang dibahas di sini adalah The Man of Genius yang ma-
sih penting, Perlu diperhatikan juga terjemahannya atas
Zadig karya Voltaire dan De Profundis karya Oscar Wilde.
Di seluruh terjemahannya, ada kecenderungan ke arah

filosofis yang mencerminkan upaya berkelanjutan Tsuji
untuk menemukan cara terbaik ayng dapat ia jalani'”.
Tsuji menerbitkan terjemahannya dari The Man of
Genins karya Cesare Lombroso pada tahun 1914. Karya
Tsuji apda volume ini muncul pad amasa yang benar-be-
nar membentuk dirinya sebagai penyair filsuf: masa per-
nikahannya dengan Noe. Ini juga merupakan amsa ke-
tika minat Tsuji untuk menyimpang dari norma mulai

tumbuh. Melalui Nihilisme dan Egoisme yang tumbuh

1% Lihat bagian Hagiwara di akhir Bab II dan Tsuji v. 4, hal. 211.
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id dunia di mana makna dianggap tidak melekat tetapi
ditetapkan, Tsuji pasti merasa perlu untuk mengeksploz-
asi gaya hidup dan cara berpikir nonkonformis, setelah
menyadari sosialisasinya sendiri.

Lombroso menggambarkan seorang jenius sebagian
sebagai seseorang yang energi psikisnya begitu terkon-
sentrasi pada satu arah tertentu sehingga terwujud dalam
kehebatan, meskipun biasanya dengan mengorbankan
kemampuan lain, yang mengakibatkan apa yang disebut-
nya sebagai “degenerasi”’. Degenerasi ini berkisar dari
keanehan hingga kekurangan yang melemahkan yang
dapat mengakibatkan kegilaan. Lombroso menegaskan
bahwa hal itu terjadi karena seorang jenius begitu terba-
wa dalam satu arah sehingga mereka mampu melepaskan
diri dati ide-ide konvensional tentang subjek tersebut'”’.

Dengan Tsuji yang peka terthadap kegembiraan me-
nemukan kembali dunia bagi dirinya sendiri melalui visi
yang tidak terikat pada tradisi yang tidak perlu dipet-
tanyakan, The Man of Genins mungkin merupakan salah
satu cara yang menurutnya dapat digunakan untuk
mengeksplorasi pendekatan nonkonformis untuk mema-
hami dunia dan hidup di dalamnya. Melalui Stirnerisme
yang memberi Tsuji keyakinan akan nilai mendefinisikan
diri sendiri daripada menerima keharusan sosial secara
pasif, Tsuji menjalani proses mendefinisikan ulang dir-
inya sendiri, memanfaatkan dunia sastra sebagai sumber
daya utamanya. Sementara deskripsi Tsuji yang sedet-
hana tentang dirinya sendiri tidak menunjukkan bahwa

7 Lombroso viii.
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ia menanggap dirinya sebagai seorang jenius, mungkin
saja ia bertanya-tanya apakah ia tidak dapat melalui karya
Lombroso menemukan sesuatu yang dapat ia tiru un-
tuk memperbaiki upaya avant-grarde-nya sendiir dalam
menulis, hidup, dan berpikir.

Karya Lombroso menurut standar masa kini mun-
gkin tampak ketinggalan zaman (terutama mengingat
pernyataan-pernyataan seperti itu bahwa kidal mer-
upakan bentuk degenerasi dan nada-nada rasisnya yang
kadang-kadang muncul'”®). Namun, pada saat itu, karya
itu akan menarik dan mutakhir bagi Tsuji dengan hara-
pannya utuk mengembangkan diri. Menatiknya, bebet-
apa karakteristik Lombroso tentang kepirbadian jenius
menyerupai karakteristik Tsuji, meskipun masih belum
jelas seberapa banyak dari kesamaan ini yang dihasilkan
dari kebetulan belaka, atau dari mereka yang beresonansi
dengan Ego ideal Tsuji. Beberapa karakteristik tersebut
meliputi kecenderungan untuk hidup berfoya-foya, rasa
moralitas yang tidak dapat diterima secara sosial (atau
“kegilaan moral”), Alkoholisme, melankolis (kata yang
sering digunakan Tsuji sendiri), terlalu sibuk dengan Ego
mereka sendiri'”, kesengsaraan, minat dalam menggam-
barkan kegilaan, kemampuan dan gairah terhadap musik,
dan secara umum tidak sepenuhnya dibatas oleh ekspek-
tasi sosial.

Bagaimanapun, minat Tsuji ada gagasan Lpmbro-
so pasti sangat kuat sehingga dia menghabiskan begitu
banyak waktu dan energi untuk gagasan itu di tengah

1% Ibid. 133.
199 Tbid. 319.
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kemiskinan.” Tampaknya tidak mungkin Tsuji bisa
mendapatkan pekerjaan terhormat mengingat pengun-
duran dirinya yang memalukan dari jabatannya di seko-
lah menengah Noe, yang mungkin mendorong untuk
mencari nafkah melalui profesi menulis yang lebih in-
dependen. Namun, mengerjakan terjemahan Lombroso
pasti lebih karena Hasrat topik tersebut daripada karena
upaya untuk menghasilkan uvang: kemungkinan dia ber-
hasil menerbitkan terjemahannya dipertanyakan dan itu
adalah proyek yang sangat besar menempatkan dia dan
keluarganya dalam kemiskinan yang lebih parah daripada
yang harus dia tanggung jika dia berfokus pada karya tu-
lis yang lebih kecil yang menghasilkan pendapatan tetap.
Hal ini menjadi bukti lain yang menunjukkan bahwa mi-
nat Tsuji pada kejeniusan dan kegilaan (terutama yang
bersifat artistik) merupakan keingintahuan yang mem-
buatnya bersemangat untuk menggunakannya dalam
pengembangan dirinya.

Perspektif Diri Tsuji

Berdasarkan filosofinya tentang pribadi sebagai poli-
tik dan pribadi sebagai publik untuk menyampaikan ban-
yak hal tentang ide-idenya, Tsuji akhirnya banyak berbic-
ara tentang dirinya sendiri. Tsuji menyebut diirnya sendiri
dengan berbagai sebutan, termasuk “salah satu jenis
orang gila”"!| dan seperti di atas, bisa jadi Tsuji berusaha
keras untuk mewujudkan salah satu jenius artistik Lom-
broso yang gila. Seperti yang dapat dilihat dari bagian ref-

20 Setouchi 125, 152.
2 Tsuji v. 4, p. 209.
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erensi, sejumlah karya biografi tentang Tsuji juga meng-
gambarkannya sebagai orag gila, dan mungkin merujuk
pada Insiden Tengu. Memang, semua karya yang tercan-
tum menguatkan kegilaannya pada akhirnya, yang pasti
menjadi ironi pahit bagi penerjemah buku Lombroso ini.

Jika kita percaya bahwa kepribadiannya adalah
orang yang negatif dan pendiam, berbeda dengan filosofi
Egoisnya yang acuh tak acuh, orang bertanya-tanya apa-
kah penggambaran dirinya sebagai “orang gila” (sebelum
Insiden Tengr) tidak menunjukkan bahwa Tsuji merasa
tidak nyaman dengan betapa berbedanya dia dibanding-
kan dengan kebanyakan individu lain dalam masyarakat
Jepang kontemporer. Bisa jadi Tsuji tidak melihat dirinya
dalam Kesehatan mental yang konvensional mengingat
betapa berbedanya (atau hen Z)*? dirinya. Ada bukti
bahwa perilaku merusak diri sendiri dan keadaan tertekan
secara psikologis semakin dalam setiap kali Tsuji menjadi
semakin tertutup dan menarik diri dari teman-temannya,
seperti yang kita lihat dalam periode setelah perceraian
efektif”” dengan It6™™.

Terlepas dari tekanan psikologis yang diakuinya sendi-
ri dalam karya-karya yang telah saya baca, Tsuji tidak per-
nah secara ternuka menyebut dirinya seorang jenius, dan
malah tampak cukup rendah hati serta meremehkan diri
sendiri. Ketika ia menyebut jenius, hal itu terjadi dalam

konteks sesuatu yang bukan dirinya, seperti orang-orang

22 Ini adalah istilah yang sama yang digunakan dalam esai pasca-institusional-

isasi-nya, "Hen na Atama" ("Gila") (Tsuji v. 3 150-155).
2% Tsuji dan Ito tidak tercatat secara resmi saat mereka menikah (Setouchi ##)
24 Tsuji v. 1, 377-378.
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yang merupakan pelukis dan musisi hebat.””® Oleh kare-
na itu, tampaknya Tsuji secara lahiriah menunjukkan tan-
da-tanda menganggap diri seorang jenius, meskipun ia
merasa dirinya “berbeda” secara mental. Sebaliknya, ia
mengklaim bahwa Dada dan perjuangannya hampir tidak
orisinal dan telah berulang kali terjadi sepanjang sejat-
ah.ZO(J

Dalam “Mad Murmurs” Tsuji mengatakan bah-
wa ia adalah “seseorang seperti penyair haiku, Hirose
Izen” (alias Hirose Gennojo 1646-1711)"7, tetapi ia
mengklaim tidak benar-benar mampu menulis puisi hai-
ku. Tsuji merasa ini sangat aneh karena ia mengatakan
bahwa di atas segalanya, ia merupakan seorang musisi
dan penyair.”® 2" Ia kemudian menulis bahwa seseorang
yang menulis puisi belum tentu seorang penyair dan
seseorang yang menulis novel belum tentu juga novelis,
menyimpan gelar tersebut untuk mereka yang menurut-
nya memiliki beberapa kualitas yang membuat seseorang
mampu “benar-benar” menulis, misalnya Shakespeare
dan Emerson®’. Bagi Tsuji, kualitas ini adalah kemam-

25Tbid. v. 4, p. 209.

26 Omuka 244, Tsuji v. 3, 153.

%7 ]zen adalah seorang murid dari Matsuo Basho yang terkenal dan merupakan
seorang biksu serta penyair, dikenal karena memasukkan nenbutsu ke dalam
puisi-puisinya dan menggunakan onomatopoeia dalam derajat yang ekstrem.
Fakta bahwa Tsuji membandingkan dirinya lagi dengan seorang penyair bik-
su arketipal menunjukkan bahwa ada makna spiritual yang signifikan dalam
puisi-puisi Tsuji—mungkin lebih dari yang mungkin disadari oleh Takahashi.
(Ueda 137, (Yamada-Bochynek 247))

28 Ibid. v. 4, p. 209.

2 Ada perbedaan yang lebih sedikit antara "musisi" dan "penyair" dalam baha-
sa Jepang daripada yang terlihat dalam terjemahan bahasa Inggris karena kata
untuk puisi, % (shi) juga bisa berarti "lagu", #K (uta).

20 Tbid. v. 4, p. 210.
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puan untuk mengekspresikan karakteristik jiwa manu-
sia. Tampaknya argumen Tsuji adalah bahwa meskipun
mungkin tidak sesuai dengan citra dirinya sebagai penyair
biarawan pengembara untuk tidak menulis haiku, pada
akhirnya hal itu tidak menjadi masalah karena ia meli-
hat dirinya sebagai orang yang mengekspresikan hal itu
elemen penting puisi dalam aspek jiwa manusia. Bahwa
ia berusaha keras untuk mengemukakan hal ini menun-
jukkan betapa pentingnya Tsuji menganggap citra dirinya
sebagai seorang penyair.

Tsuji kemudian mengkritik dirinya sendiri karena ter-
lalu bergantung pada cara berekspresi subjektif (yang ia
kaitkan dengan seni pendengaran) dibandingkan dengan
cara berekspresi objektif (seperti seni visual), dan me-
nemukan bahwa seni yang hebat memanfaatkan kedua
kualitas tersebut yang disebut Tsuji sebagai kalimat dari
Goethe?"" Ia mengklaim bahwa ia tidak dapat mmebuat
bentuk sesuatu terlihat jelas dan hanya dapat mengomu-
nikasikan hal-hal psikologis** daripada penggambaran
yang realitstis. Mungkin inilah sebabnya Tsuji merasa
sangat tertarik pada Dada, ia merasa lebih tertarik untuk
menggambarkan kondisi psikologis dariapda menggam-
barkan realitas.

Tsuji menganggap puisi sebagai disiplin yang paling
artistik dari semua disiplin dan menghargainya karena

2 Ibid. v. 4, p. 210.

212 Bahasa Jepang yang dimaksud adalah /DB (shinri byosha), yang berat-
ti ungkapan dari hal-hal yang berkaitan dengan hati/ pikiran (atau "psikologi").
Masalah dalam terjemahan ini melibatkan karakter /(3 (kokoro), yang mer-
upakan istilah yang tidak membuat perbedaan nyata antara hati dan pikiran
seseorang, Shinti sendiri biasanya diterjemahkan sebagai "mentalitas" atau
"psikologi".
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puisi adalah disiplin yang paling tidak terikat pada me-
dianya sebagai akibat dari keterbatasan kata-kata yang
tampaknya tak terbatas.”’® Alur pemikiran in tentu saja
merupakan komponen utama kesukaannya pada Dada
yang juga menolak batasan dalam gaya, konten, dan pi-
lihan medianya. Seperti yang dijelaskan di seluruh katrya
ini secara umum Tsuji bercita-cita menjadi orang yang tak

terbatas dalam refleksi dari ketidakterbatasan “ketiadaan
kreatif”” Nihilisme.




Contoh Puisi: “Absurd”
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Bagian ini menyediakan contoh puisi karya Tsuji dan
analisisnya. Karena sifat eksperimen puitis Tsuji yang
sangat visual, teks asli Jepang disediakan di bagian ini un-
tuk referensi cepat. Berjudul “Abusarudo” (“Absurd”),
puisi ini penuh dengan onomatopreia berulang, suatu si-
fat yang menyerupai karya Izen, yang disebutkan di atas
yang dikenal sebagai seorang penyimpang puisi seperti
halnya Tsuji. Izen menulis: “Mizu satto / toti yo fuwa-fu-

wa/fuwa fuwa” 214215

Absurd?'¢

Terbalik, melaju dengan gila-gilaan, mengubah hidumu;
Tertawa terbahak-bahak dan tidak pada tempatnya, sel
darah putih seorang pelacur

Ketegaran kepala unta... arus listrik macan tutul,
suntikkan semuanya

Kumpulkan puntung rokok kelalawar*'’, com-
pang-camping

Ambil ego merahmu yang dipoles, bakar, jatuhkan ke
dalam

24 Yamada-Bochynek, Yoriko. 1985. Haiku East and West: A Semiogenetic Ap-
proach. BPX, 1. Bochum: N. Brockmeyer. 247

5 "Flash air/a bird! buoyantly, I buoyantly," di mana fima mengisyaratkan
kelembutan seperti bulu burung dan mungkin merujuk pada burung itu sendi-
ri, tetapi lebih mungkin merujuk pada sayap yang mengepak lembut yang
bunyinya fuwa, saat diulang, menyerupai).

26 Diterbitkan pada November 1924 dalam edisi pertama Shi wo Umn Hito
(The Birther of Poems).

7 Mungkin merujuk pada abu dari rokok merek "Golden Bat" Jepang, karena
Tsuji menyebutkan "karton kosong dari 'Bat" dalam puisi lain (Tsuji v. 4 432).
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XXXXXXXXXXX
Mekanisme pernapasan terangah-engah... terbuka

XXXXXXXX

Ambillah penipu berwajah dua itu dan xxxxx lehernyall
Lidah pucat orang gila yang meradang

Indra dirimu yang mati, bakar mereka dalam asam sulfat
Senyum pahit seekor anjing membuat xxxxx

Titik kontak adalah titik kontak.......

Gambarlah elips yang luasnya tak terhingga

Berputar tanpa batas

Kita menghabiskan sumber daya kehidupan dengan
sia-sia

Klop klop klop klop

Vv ”h lubang

Jangan sentuh piston yang menganga

Selembar timah lebih lembut dari dadamu

Darah pucatmu mengalir, menetes

Tetes tetes... tetes tetes.....

Bulan menyeringai merah

Sebuah staccato menggerogoti mayat anjing gila

Mata burung hantu lebih indah dari obsidian

Batang tubuh digantung terbalik

Sekarang aku bisa mendengar desiran angin yang kejam

218

Kegelapan..... sebuah lubang kosong yang besar

28 Tsuji v. 4, 427-428.
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Puisi Tsuji yang mengerikan menunjukkan ciri khas
tulisannya: Hasrat untuk hidup dengan intens, eksperi-
men dalam gaya, referensi ke ego/kefanaan/ketiadaan,
metafora Dadaistik (tidak dapat diprediksi, tanpa batas)
seperti “sel darah putih seornag pelacur”, keasyikan den-
gan kegilaan, nada gelap, istilah asing, dan referensi ke
kebahagiaan yang sinis.

Sebagai pembaca setia literatur asing dan esoterik,
Tsuji sering merujuk pada literatur, kata, dan frasa asing
(seperti “staccato” dan Panta rhei),” dan agaknya Tsuji
menggunakan istilah-istilah esoterik ini tanpa memper-
dulikan pemahaman pembaca yang mudah karena ia (di-
duga) menulis hanya untuk kepuasan Egoisnya sendiri.
Contoh khusus ini secara mengejutkan memiliki sedikit
referensi esoterik seperti itu.

Kegelapan, kebahagiaan yang sinis, dan cinta akan
keindahan (seperti dalam “kemegahan mana burung
hantu”), dan gairah untuk hidup secara intens yang mera-
suki sebagian besar karyanya merupakan refleksi dari
perasaannya sendiri tentang cara hidup absurditas hid-
up, yang tercermin dalam esai-esainya menggambarkan
dirinya sendiri, seperti yang dikatakan Hagiwara tentang
dirinya. Ditulis sedikit lebih dari setahun setelah Gempa
Besar Kanta, pada saat tulisan ini dibuat, Tsuji sedang
dalam eksperimen artistiknya yang paling eksperimental
dan berada di puncak Dadaismenya.

Kejutan akan kefanaan hidup kemungkinan masih

¥ Lihat "Tada=Dada of Alangri-Gloriban" untuk banyaknya kata campuran
dalam bahasa Inggris, Jerman, dan Jepang, referensi esoterik, serta Dada (Tsuji
v. 1, 16).
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membebani Tsusi pada saat tulisan ini dibuat, sehingga
keasyikannya dengan kematian sekaligus membuat ingin
hidup sepenuhnya, tetapi pikirannya diselimuti oleh rasa
tidak enak. Puisi tersebut menggambarkan hehidupan
yang menetes: “Kita menghabiskan sumber daya ke-
hidupan dengan sia-sia... Darah pucatmu mengalir, me-
netes... tetesan tetes... tetes tetes... tetes tetes...” Hil-
angnya suara tetesan kehidupan dan darah (yang berubah
dari aliran menjadi tetesan) muncul dalam Bahasa Jepang
sebagai “potati potari... tari tari....””” Mungkin Tsuji
khawatir dengan berlaluunya jam-jam hidupnya sendiri,
tema yang muncul dalam puisi sebelum “Absurd” satu
bulan, “Do O-nari Desho”?.

Kecenderungan filosofis Tsuji terlihat melalui puisi ini
dalam baris, “Ambil ego merahmu yang dipoles dan ba-
karlah... Gambarlah elips yang mengembang tak terba-
tas. Aki berputar tanpa batas”. Tsuji pasti sudah familiar
dengan konsep pembakaran dalam ajaran Buddha, yang
menggambarkan penderitaan yang dialami orang saat
mereka hidup dalam Samsara (siklus kelahiran dan ke-
lahiran kembali). Pendekatan Tsuji terhadap kehidupan,
Hedonisme Epikurean dan Egoisme, menunjukkan bah-
wa orang harus menerima keinginan Ego, seperti halnya
pembaca diminta untuk menerima pembakaran di sini.
Hal ini kontras dengan keharusan ajaran Buddha untuk
memadamkan Ego dan keterikatannya untuk memadam-
kan pembakaran penderitaan manusia.

*ni adalah contoh onomatopeia berulang dalam "Absurd", yang menyerupai
fitur yang sama pada puisi Izen.
21" Wonder What Will Become of You?" ibid. v. 4, 425-426.
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Konsep elips yang mengembang tak terhingga dan
revolusi tak terhingga menunjukkan semacam penyata-
an Zen yang menggambarkan keadaan yang tak terbatas
dan kosong ditunjukkan oleh Nihilisme dan Buddhisme.
Artinya, bentuk elups mengandung kekosongan, teta-
pi elips tak terhingga menujukkan keluasan yang tidak
dapat dikelilingi oeh bentuk apa pun. Sekali lagi, pem-
baca diminta untuk menerima keberadaan semacam ini,
serta hal-hal yang umumnya dipandang tidak baik: darah
pelacur, tawa yang tidak pantas secara sosial. Tidak adan-
ya penolakan terhadap ikon-ikon ini merupakan tinda-
kan yang Dadais, sejalan dengan upaya Dadaisme untuk
membuka hal-hal yang tidak membawa esensi inheren
yang secharusnya menjadikannya objek penolakan, rele-
van dengan “ketiadaan” Nihilisme dan Buddhisme.

Ciri paling lucu dari tulisan ini adalah penggunaan
karakter tertentu secara piktografik. Kotak kosong, yang
digambarkan di atas sebagai “xxxx”, membiarkan kata
yang sesuai di sana sesuai imajinasi pembaca. Hal ini
mengingatkan kembali pada praktik Dadais dalam pena-
taan huruf kreatif, yang paling menonjol di Jepang dalam
publikasi Mavo, yang merupakan sisa dari praktik sejenis
yang dilakukan oleh seniman Eropa seperti Tristan Tzara.

Yang juga menarik dalam piktografi Tsuji adalah
penggunaan kanji (karakter asal Tiongkok) di bagian-ba-
gian tertentu. Satu bagan berbunyi “dekoboko bokode-
ko dekoboko boko” (M& MM MR R (dico-

22 Karakter-karakter ini M ¢4[Y] secara visual menyajikan pembaca den-
gan gambaran tonjolan dan lubang, serta makna "kekasaran" yang mereka sa-
rankan sebagai kata-kata.
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ba dengan buruk di sini sebagai “V/\Av Ah, lubang”).
Karakter Tsuji bermetamorfosis dari kanji ke dalam suku
kata katakana tanpa menganggu pengulangan bunyi, teta-
pi maknanya berubah untuk menunjukkan rasa hampa
atau penuh lubang (bokoboko). Kanji di awal kalimat
menunjukkan pergantian lubang dan tonjolan, yang pas-
angannya menciptakan kata-kata untuk ‘“ketidakraraan,
kekasaran”. Bunyi “Klop” yang mendahului baris ini ha-
nyalahg onamatope yang menyerupai bunyi letupan dan
derak, mungkin tidak berbeda dengan suara piston (yang
muncul di baris berikutnya). Mungkin piston merupakan
metafora untuk ritme mekanis kehidupan dan £anji yang
mendahuluinya menunjukkan naik turunnya pengalaman
hidup seseorang,

Secara keseluruhan, “Absurd” merangkum eksperi-
mentasi Tsuji dan gaya penulisan puisi Dadais.

Dadaisme Tsuji dan Dadaisme Takabashi

Perbedaan utama anatara Dadaisme Takahashi dan
Tsuji adalah bahwa Takahashi menggunakan pendekatan
yang lebih berlandaskan apda tradisi Zen Jepang, sedang-
kan Tsuji mencoba pendekatan yang lebih analitis yang
terstruktur dalam tradisi filsuf Jerman. Kesamaan ter-
penting yang mereka miliki adalah bahwa mereka berdua
mencoba menggunakan Dadaisme dalam upaya pribadi
dan filosofis mereka untuk mencapai kebebasan manusia.

Secara gaya, Tsuji kurang menggunakan unsur ero-
tis daripada Takahashi, tetapi sama-sama menggunakan
tema-tema suram dan putus asa. Keduanya telah ber-
main dengan konstruksi visual puisi, contohnya Tsuji
dapat ditemukan dalam “Absurd” dengan penggunaan
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karakter dekoboko. Ekspreimen Takahashi dapat dili-
hat dalam puisinya yang terkenal menumpuk karakter
untuk “piring” (jenis yang dimakan). Takahashi sendiri
adalah seorang pencuci piring, dan narrator dalam puisi
itu “menumpuk” serangkaian piring dengan meletakkan
karakter untuk piring (sara) pada satu baris di atas yang
lain. Narator kemudian memecahkan piring-piring di
baris-baris berikutnya, dan puisi ini sendiri dapat meng-
gambarkan rasa frustasi pribadinya dengan kehidupan
sehari-harinya.?®

Seperti yang disebutkan di bagian sebelumn-
ya, terdapat pula konsepsi bersama tentang Dada yang
menyampaikan Buddha tentang mu, meskipun Tsuji dan
Takahashi berbeda pendapat tentang Egoisme. Yakni,
Takahashi menemukan bahwa Buddhisme mengharus-
kan moralitas sedangkan Egoisme mementingkan diri
sendiri dan bereaksi terhadap moralitas Buddha yang di-

jelaskan Ko yang tersebar luas selama Periode Meiji.***

Penerimaan

Tsuji menjadi seorang Dadais yang sangat terkenal
dan disegani. Meskipun ia memiliki banyak kritikus sep-
erti kebanyakan penulis terkenal lainnya, beberapa artikel
surat kabar pada masanya memuji dan mengomenteri
karyanya. Satu artikel yang diterbitkan setelah ia dilem-
bagakan menyebutnya sebagai seorang jenius menyimang
dengan tulisan kelas atas (#hirya bunsho), pendiri Dada-
isme (Jepang), dan mengatakan bahwa tulisannya akan

2 Ko 39-40.
24 Ko 80.
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dirindukan (karena Tsuji mengklaim bahwa ia akan ber-
henti menulis).?*

Seperti yang Hagiwara sarankan dalam “Teachings of
the Unmensch”, Tsuji akan menjadi bahan gisip di me-
dia. Hal ini muncul dalam artikel yang bahkan tidak ter-
kait dengan keruntuhan mentalnya, paling sering tentnag
kebiasaan minumnya dan hubungannya. Ambil satu judul
artikel surat kabar, “Apakah itu Dewa Minum Sepanjang
Malam yang Berpakaian Yukata? Tsuji Jun dan Sake,
sake, sake”.** Artikel lain menyebutnya sebagai “penulis
eksent”ik” (bundan no kijin) yang tinggal bersama ibunya
dan sangat miskin. Artikel itu kemudian menggambarkan
insiden mabuk Tsuji lainnya®".

Tsuji juga memiliki pengikut di luar media. Beberapa
orang dari pengikut ini (termasuk novelis anarkis Miyajit-
na Sukeo) membentuk semacam “Klub Penggemar Tsu-
i (koenkai T2F&). Setelah Tsuji menderita serangan
asma pada usia 41 tahun, Tsuji harus membayar tagihan
medis yang cukup besar. Kelompok ini membantu mem-
bayar utang yang akan ditanggung Tsuji.**®

Tsuji menjadi inspirasi bagi beberapa Dadais, tet-
masuk Yoshiyuki Eisuke. Ia bekerja sama erat dengan
tokoh-tokoh utama Dadaisme Jepang lainnya sehingga
pengaruhnya terhadapnya berbeda dengan pengaruh
Dadais pada umumnya. Namun, fkata bahwa ia diakui

251932, "Tsuji Jun Shi Tengu ni Nam", Yomiuri Shimbun, 11 April, Edisi Pagi.

261931. "Yoru wo Toshite Nomu Yukata Gake no Kamisama? Sake Sake Sake
no Tsuji Jun Shi", Yominri Shinbun, 9 Agustus, Edisi Pagi.

71932, "Bundan no Kijin Tsuji Jun Shi Totsujo Hakkyosu", Yamato Shinbun,
10 Februari, Edisi Pagi.

28 Tamagawa Hyaden 1 71.

120



secara luas sebagai pendiri Dadaisme Jepang merupakan

indikasi betapa berpengaruhnya ia.







VII. KESIMPULAN

Tsuji Jun di akhir abad 20 dan di awal abad
21

suji Jun tidak pernah dilupakan akhir-akhir ini, dan

bersamaan dengan itu, ad abanyak minat akade-
mis Jepang yang terus berlanjut terhadapnya (publikasi
tertbarunya adalah karya Takano tahun 2006, diikuti
oleh pengerjaan ulang terbaru Tamagawa tahun 2005
atas Hydden™ tahun 1971 (Lampiran II). Fakta bahwa
Tamagawa mampu terus memperbarui biografi Tsu-
ji selama lebih dari tiga puluh tahun juga menunjukkan
ketahanan topik tersebut. Banyak biografi dan situs web
(Jepang) telah dibuat unutknya, termasuk apa yang di-
anggap sebagai situs parodi (saat ini sudah tidak ada)
yang menjadikan pria itu sebagai agama dengan sarkastis
memuji teladannya sebagai Unmensch dan dengan jena-
ka mengkritik kegagalannya sebagai manusia:

2 Takano, Kiyoshi. 2006. Fiikya no hit o tsuji jun: shakunhachi to uchi no oto to dada
no umi. 'Tokyo: Jinbunshokan.

B0 Tamagawa, Nobuaki. 2005. Hord no dadaisuto Tsuji Jun: Ore wa shinsei yuiitsusha
de arn. Tokyo: Shakai Hyoronsha.
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Tuban kita meninggalkan banyak esai. Namun
karena Tuban kita bodoh, kita tidak dapat meneriman-
ya sebagai kitab suci. Panitia penynsun kitab suci kini
sedang berusaba mengekstraksi frasa-frasa yang berguna
dan menyusunnya sebagai kitab suci. Jadi, harap tunggn
karya ini. ..

Seseorang dapat mengabaikan Tsuji Jun dalam se-
Jarab sastra Jepang. Namun, ketika seseorang mencoba
mempelajari sastra dan pemikiran pada tabun 1910-an
dan 1920-an, ia dapat menemukan Tsuji di aman-mana
tanpa diduga, di sudnt jalan atau di jalan setapak yang
sempir. Dalam arti tertentn, ia adalab pengganggu dalam
sastra Jepang.”’

Situs parodi ini dengan demikian menyerupai nada
deskripsi semi sarkastik Hagiwara tentang Tsuji sebagai
tokoh agama di akhir bab II.

Pada tahun 1969, sutradara Yoshida Yoshishige met-
ilis film Eros+Massacre,*” yang menggambarkan sejat-
ah Osugi dan Ito, di mana Tsuji dan anggota Seito juga
merupakan akrakter penting. Adegan-adegan utama
menggambarkan insiden penusukan di rumah the, Ins-
iden Amakasu, dan adegan di mana Osugi membacakan
puisi tentang para anarkis yang digantung dalam Insiden
Pengkhianatan Besar kepada Ito di bawah rumpun po-
hon Sakura yang sedang berbunga. Kisah sejarah (yang

B'Et. vi. of Nothing, 1998. "Tsuji Jun Home Page and The Headquarters of
The Sacred Teaching of Underman."

bttp:/ | web.archive.org/ web/ 20010219055722 | www?2.justnet.nejp/ -etvi/ TsujiJun/
English/ Underman.btml

%2 Yoshida, Yoshishige, Shinji Soshizaki, Masahiro Yamada, Mariko Okada,
Toshiyuki Hosokawa, Yako Kosunoki, and Etsushi Takahashi. 2008. Eros +
massacre. [Film] [S.L.]: Carlotta.
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sedikit dilebih-lebihkan) ini dipadukan dengan plot par-
allel tentang sepasang pemuda yang berusaha memahami
filosofi Osugi dan rekan-rekannya.

Tsuji (diperankan oleh Takahashi Etsushi) digambar-
kan sebagai pria muram yang selalu membawa seruling
shakuhachi dan ditampilkan dalam adegan kehidupan
rumah tangga dengan Ito dan Makoto, sering kali berbic-
ara tentang Stirner. Adegan lainnya termasuk adegan di
mana ia berselingkuh dengan sepupu Ito sebagai akibat
dari “menjauh” itu (yaitu menghabiskan banyak waktu
dengan Seito dan hampir tidak ada waktu dengan kel-
uarga), serta perpisahan berikutnya. Setelah perpisahan
itu, karakternya menjadi gelandangan, mengenakan topi
jerami dan memainkan shakuhachi sambil mengembara
di pedesaan dengan Makoto kecil di belakangnya. Setelah
itum ia dan suara serulingnya muncul sesekali di latar
belakang, seolah-olah menyampaikan pesan yang tenang
tentang adegan yang sedang berlangsung, Secara umum,
Tsuji di sini digambarkan dengan simpatik dan dengan
aura misterius. Eros + Massacre dirilis ulang pada tahun
2008 dalam bentuk DVD berbahasa Jepang dengan teks
terjemahan Bahasa Perancis.

Yang lebih mengejutkan, ada serial animasi Jepang
yang disutradai oleh Nakamura Ryutaro yang muncul
dengan judul Despera, berdasarkan karya terkenal bet-
judul sama karya Tsuji Jun. serialisasi novel grafis ini dim-
ulai pada tahun 2009 dan ceritanya berlatar lingkungan
steampunk di Tokyo tahun 1922, sesaat sebelum Gempa
Besar Kanto.

Sejumlah foto mengejutkan tentang Tsuji dan rekan-
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nya juga dapat ditemukan melalui pencarian web seder-
hana, beberapa gambarnya tidak muncul dalam beasiswa
standar tentangnya. Mempertimbangkan semua perha-
tian yang diterimanya saat ini serta perhatian yang telah
diterimanya selama serratus tahun terakhir, sosok Tsuji
Jun tampaknya telah meninggalkan kesan yang kuat.

Harapan Versus Penderitaan

Banyak orang menganggap prospek Nihilisme se-
bagai sesuatu yang menyedihkan. Namun, terlepas dari
tema keputusasaan dalam karya-karya seperti Desupera
and Writings of Despair (etsubo no sho), bagi Tsuji dan para
Nihilis lainnya, ada harapan dan kegembiraan dalam fi-
losofi mereka. Meskipun ketiadaan Tuhan yang penuh
kasih dan/atau dendam serta tujuan atau makna hidup
yang inheren mungkin membingungkan, Nihilisme tidak
serta merta meniadakan makna dan tujuan. Sebaliknya,
bagi Stirner, Tsuji, dan Kaneko, ini berarti pembebasan
dan mampu merangkul hal-hal duniawi dengan tidak lagi
terikat pada harapan-harapan ilahi (dengan demikian
disebut Unmensch).

Apa yang mereka upayakan melalui studi Nihilisme
bukan hanya pemahaman tentnag kondisi dan kebebasan
manusia, tetapi juga bagaimana cara untuk terus hidup
dengan baik di dunia yang nihilistik. Kaneko memutus-
kan bahwa dirinya adalah makhluk yang menginginkan
pemenuhan, dan dengan demikian memutuskan untuk
berusaha. Sementara dirinya, sepertri Tsuji, awalnya
dilanda rasa outus asa akan penolakan hidup, Kaneko
menemukan cara untuk menegaskan kehidupan melalui
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Nihilisme:

Dabulu saya berkata, ‘Saya meniadakan kebidupan’.
Secara ilmiab, memang demikian. .. |[tetapi] peniadaan
kehidupan tidak berasal dari filsafat, karena hanya
kehidupan. Saya  menegaskannya dengan fuat. Dan
karena sata menegaskan kebidupan, saya dengan tegas
memberontak terbadap semua fekuatan yang memaksa
kehidupan. .. hidup tidak identik dengen sekadar berger-
ak. Hidup adalah bergerak sesuai dengan feinginan
sendiri... seseorang dapat mengatakan babwa dengan
perbuatan, seseorang mmulai benar-benar hidup. Dengan
demikian, ketika seseorang bergerak melalui keinginan
sendiri dan ini mengarab pada kehancuran tububnya, ini
butkanlah peniadaan kebidupan. Ini adalah penegasan.””’

Apa yang Kaneko katakan di sini adalah, baginya,
Egoisme (berrindak atas kemauan sendiri alih-aliih secara
pasih mengasimilasi nilai-nilai orang di sekitarnya) telah
memungkinkannya untuk “hidup secara nyata”. Dengan
demikian, Nihilisme menjadi kekuatan positif baginya.
Takahashi dan Tsuji juga mencerminkan gagasan bahwa
Nihilisme sebagaimana diungkapkan melalui Dada dapat
meniadakan dan menegaskan, seperti dalam ‘“Penegasan
Dagabaji” Takahashi: “DADA menegaskan dan menia-
dakan semua”.**

Bagi Tsuji, Egoisme Nihilistik terhubung dengan
Buddhisme melalui pernyataan mereka bahwa makna ti-
dak melekat, dan Tsuji mengungkapkan hal ini melalui
Dada, esai, dan cara hidupnya. Sementara bagi Tsuji

23 Raddeker 74.
24 Omuk.a 243.
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“Semuanya adalah Dada”,* seperti bagi Stirner “Semua

hal tidak berarti apa-apa bagiku”,** Tsuji memeluk Nihil-
isme sebagai sarana menuju kebebasan dan meneguhkan
Hasrat hidup:

Sekarang, delusi Ego saya sangat membara. Saya ber-
pesta dan hidup dengan ego delusi saya. Saya terus-menerus
menunagkan baban bakar ke dalam tipu daya ini, sema-
kin, semakin, semakin banyak, membuatnya membara,
terus-menerns menyemburkan lava ke dalam kekosongan
_yang saya hadapi: saya ingin menjadi sosok Vulcan (Dewa
api dalam mitologi Romawi kuno).””’

Pada tiitk ini Tsuji melambat dan berkata bahwa ia
takut ketika ia menulis, tanpa disadari “ekstase spiritual
gelandangan” telah berubah menjadi “ekstase spiritu-
al orang gila yang erotis” dan dengan cepat mengakhiri
“Gelandangan Menulis”. Apa yang kita temukan di sini
adalah kesimpulan yang sama yang dicapai oleh Kaneko,
di atas sebuah penegasan hidup, dan Hasrat berikutnya
unutk hidup sepenuhnya sambil menyadari dasar-dasar
nihilistik dari pandangan dunia mereka. Alih-alih mengi-
kuti filosofi Ubermensch Nietzsche, Tsuji merangkul
dunia secara pragmatis sebagai Unmensch Epicurean.

Dengan demikian, Tsuji diganggu oleh depresi dan
Alkoholisme selama bertahun-tahun, sering dikucilkan
oleh dunia sastra arus utama, dan mengalami banyak
sekali tragedi dan bukan berarti Nihilismenya tidak ada

5 Tsuji v. 1, 16.
2% Stirner 5.
7 Tsuji v. 1,32.
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hubungannya dengan hal ini. Sebaliknya, tampaknya
Dada dan Nihilisme telah mengajarkan Tsuji cara meng-
hargai berbagai pengalaman hidup, termasuk yang trag-
is, seperti dalam alegoti Wilde tentang rumpun pohon
buah-buahan®®. Dengan demikian, kita dapat mem-
bayangkan bahwa Tsuji menjalani hidup yang penuh dan
akan mampu memahami tawa tragis dan lucu seperti
Chaplin®™”.

Karya Tsuji Jun tidak berarti ratapan mengasihani diri
sendiri tentang ketidakberartian keberadaan, tetapi lebih
pada penegasan yang memberdayakan tentang kebebasan
individu dan kemampuan non-teis untuk memanfaatkan

kehidupan sebaik-baiknya.

#5 Bab V.
9 Bab 11: "Ajaran dari Unmensch"
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LAMPIRAN I: TERJEMAHAN
UTAMA

Andersen, Hans Christian: "The Bell", "The Shadow" [1906,
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Maupassant, Guy De: "The Necklace" ("La Parure™) [ 1908]

Maetetlinck, Maurice: "The Blind" [1909]

Makower, Stanley: The Mirror of Music [1909]

Lombroso, Cesare: The Man of Genius (L. 'homo di Genio)[1914]

Stirner, Max: The Ego and its Own (Der Einzige und sein Eigentum)
[1915]

Quincey, Thomas De: Confessions of an English OpinmEater [1918]

Wilde, Oscar: De Profundis [1919]

Voltaire: Zadig the Babylonian [1920]

Poe, Edgar Allen: "Shadow-- a Parable" [1921]

Leopardi, Giacomo: The Canti | 1921]

Moore, George: Confessions of a Young Man, | 1921] [1924]

Barbusse, Henri: He// (L "enfer) | 1921]
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Simons, Arthur: "Vagabond Songs" [1923]
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Hecht, Ben: Erik Dorn [1926]

S enancour, Etienne Pivert de: Oberman | 1931]
Cabell, James Branch: Epper §7 Muove [1932]
Dell, Floyd: Intellectnal 1 agabondage [1932]




LAMPIRAN II. TINJAUAN TEN-
TANG DUKUNGAN LITERASI

Sastra Sekunder
Tidak ada literatur berbahasa Inggris yang berfokus

pada Tsuji sendiri, tetapi ia muncul di pinggiran be-
berapa karya. Yang membahasnya secara lebih luas ada-
lah terjemahan dari Bi wa Rancho ni Ari karya Harumi
yang dialih Bahasa ke Inggris dengan judul Beauty in
Disarray. Buku ini berpusat pada Ito Noe, istri perta-
ma Tsuji, dan berhasil menghidupkan lingkungan sosial
rekan-rekan yang dimiliki oleh Ito dan Tsuji. Singkatn-
ya, meskipun Tsuji adalah orang yang dilembagakan di
kemudian hari, buku ini dapat membuat orang bertan-
ya-tanya apakah bukan orang lain dalam lingkaran sosial-
nya yang lebih dapat dipercaya. Tsuji juga muncl sebentar
dalam berbagai karya yang berkaitan dengan orang-orang
sezamannya, paling sering berkaitan dengan Osugi Sakae
dan Ito Noe.

Teks lain yang berguna untuk memahami adegan
feminis radikal dan nihilis Jepang praperang di mana
Tsuji memainkan peran penting adalah Reflection on
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the Way to the Gallows: Rebel Woman in Prewar Japan
karya Hane Mikiso dan Treacherous Woman of Imperi-
al Japan: Patriarchal Fictions, Patricidal Fantasies karya
Helene Raddeker. Yang paling penting, keduanya banyak
bercerita tentang tokoh kontemporer nihilis dan femi-
nis Tsuji, Kaneko Fumiko, serta Kanno Suga dari High
Treason Incident (Bab I1II).

Ada juga beberapa buku yang sangat berguna dalam
Bahasa Inggris yang membahas berbagai aspek gerakan
Dadais di Jepang, yang sangat membantu dalam menye-
diakan konteks untuk memahami masa ketika Tsuji
hidup, pemikiran dan kehidupan rekan-rekannya, serta
gerakan avant-garde Jepang dan politiknya, terkadang
menyebutkan Tsuji Jun.

Pada tahun 1977 Won Ko menerbitkan Buddhist El-
ements in Dada: a Comparison of Tristan Tzara, Taka-
hashi Shinkichi, and their fellow poets (yang tampkanya
didasari pada disertasinya tahun 1974 “Dada dan Pe-
mikiran Buddhis: Takahashi Shinkichi sebagai penyair
Dada dibandingkan dengan Tristan Tzara”). Dengan
mempertimbangkan hubungan yang kuat antara Taka-
hashi dan Tsuji (bab 1I, III, IV), mudah untuk melihat
mengapa ini merupakan bagian penting untuk memaha-
mi Dada yang mereka miliki bersama, terutama dalam hal
persinggungan Zen dan Dada.

Yang juga penting adalah “Tada=Dada (Devoted-
ly Dada) for a Stagel. The Japanese Dada Movement
1920-1925” karya Omuka Toshiharu. Artikel ini mem-
bahas Tsuji beberapa kali, memberikan kisah yang san-
gat menarik tentang partisipasinya dalam teater radikal
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di Tokyo. Yang terpenting, artikel ini memberikan seja-
rah umum yang sangat baik tentang gerakan tersebut,
membaginya menjadi beberapa bagian tentang fase pet-
tamanya dan kemudian Neo-Dada. Pilihan ini merupa-
kan bagian terpenting dari kajian Bahasa Inggris dalam
penciptaan karya ini.

Mavo: Japanese artists and the avant-garde 1905-1931
yang terbit pada tahun 2002 karya Gennifer Weisenfeld,
merupakan karya penting tentang gerakan avant-garde
Jepang awal 1900-an secara umum, serta untuk memaha-
mi Murayama dan orang lain yang terkait dengan Mavo
yang penting bagi dunia Dadais di Jepang. Dipenuhi
dengan foto-foto mewah tokoh dan karya seni terkenal,
karya ini mungkin merupakan karya ilmiah berbahasa In-
geris yang palingvisual dan juga paling penting tentnag
Dada Jepang hingga saat ini. Lebih jauh, karya ini banyak
membahas korelasi antara gerakan ini dan politik anarkis
dan sosialis saat itu.

Ada dua puluh halaman dalam se-bab yang cukup ba-
gus tentang Tsuji dalam buku berbahasa Jerman karya
Thomas Hackner tahun 2001, Dada und Futurismus
in Japan: Die Rezeption der Historischen Avantgarden.
Buku ini memberikan informasi biografi dan berfokus
pada hubungannya dengan Max Stirner. Buku ini juga
berisi bagian tentang Murayama, Hagiwara, dan Taka-
hashi, gagasan penulis tentnag Dada dan Sosialisme,
dan beberapa terjemahan karya Dadais Jepang termasuk
“Dada no Hanashi” (“Pembicaran tentang Dada”) karya
Tsuiji.

Seperti yang disebutkan sebelumnya, setidakya ada
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sepuluh karya panjang dalam Bahasa Jepang yang secara
khusus membahas Tsuji yang mencantum namanya da-
lam judulnya, beberapa di antaranya digunakan dalam
karya ini dan dapat ditemukan dalam dafatr Pustaka.
Buku-buku Jepang terkenal yang membahas Tsuji secara
tidak langsung ini termasuk Volume Nihon no Dada
(1987) karya Tadataka Kamiya. Dada to Zen (1971) karya
Takahashi Shinkichi, dan Tsuji Makoto, Chichioya Tsuji
Jun (2001) karya Shuzo Orihatra yang berfokus pad apu-
tra pertama Tsuji, Makoto.

Karya Tsuji Jun

Meskipun masih banyak koleksi kecil Tsuji yang ma-
sih ada, karya-karya Tsuji Jun Zenshu yang dikumpulkan
tahun 1982, sejauh pengetahuan saya, lengkap karena
membuat semua literatur Tsuji yang diterbitkan, ter-
masuk karya asli dan terjemahannya. Perlu dicatat juga
bahwa dalam volume lima terdapat daftar transkripsi al-
fabet Romawi yang sangat membantu dari nama-nama
dan gelar non-Jepang bersama dengan padanan kataka-
na-nya, seperti yang disebutkan dalam karya Tsuji (den-
gan volume lima merupakan terjemahannya dari The
Man of Genius). Ini membantu karena beberapa ejaan
Tsuji untuk nama dan gelar asing bukanlah ejaan stan-
dar yang digunakan saat ini, hampir seratus kemudian.
Volume terakhir dalam seri Sembilan memuat teks-teks
tentang Tsuji oleh banyak orang (dalam Bahasa Jepang
Tsuji-ron), termasuk rekan-rekannya dan anak-anaknya
sendiri.
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Contoh Tiga Karya dari Jepang tentang Tsuji

Horo no Dadaisuto Tsuji Jun: ore wa shinsei yuiit-
susha de aru (Wandering Dadaist Tsuji Jun: I am intrin-
sically an Egoist) terbit tahun 2005 karya Tamagawa
Nobuaki merupakan salah satu buku terbaru tentnag
Tsuji yang diterbitkan hingga saat ini. Karya ini merupa-
kan bentuk ulang dari Tsuji Jun Hyoden (Tsuji Jun Bi-
ography) tahun 1971 yang asli, mengalami proses yang
sama dengan Dadaisuto Tsuji Jun (Dadaist Tsuji Jun)
yang terbit tahun 1984. Keduanya pada dasarnya hanya
sedikit berbeda dari Wandering Dadaist, yang tampakn-
ya telah dibuat ulang agar dapat muncul sebagai volume
pertama dalam Nihon Autoro Retsuden (The Japanese
Outlaw Biographical Series). Bersamaan ketiga volume
tersebut menyediakan satu foto dan ilustrasi yang tidak
akan pernah mereka lihat sebelumnya (dengan koleksi
biografi yang paling menyenangkan). Dengan demikian,
kita dapat memahami Wandeirng Dadaist sebagai edisi
terbaru dari pandangan Tamagawa tentang kehidupan
dan karya Tsuji Jun.

Wandaring Dadaist disusun secara kronologis dalam
bagian biografi sehingga mampu membahas perubahan
filosofi Tsuji bersamaan dengan perubahan pribadinya.
Oleh karena itu, buku ini merupakan karya yang ba-
gus untuk mengungkap konteks sejarah. Buku ini lebih
menyeluruh daripada kedua buku lain yang disurbei di
sini yang mengambil sudut pandang yang lebih sempit,
dan karenanya Wandering Dadaist menjadi karya refer-
ensi yang bagus karena tata letak kronologisnya mmebuat
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sangat mudah dipahami.

Nihirisuto: Tsuji Jun no shiso to shogai (Nihilist: the
thought and life of Tsuji Jun) terbit tahun 1967 karya
Kuninosuke Matsuo melengkapi karya Tamagawa den-
gan baik karena fokusnya lebih pada pemikiran karya
Tsuji, sedangkan Wandering Dadaist lebih bersifat bi-
ografis. Kuninosuke (lahir tahun 1899) mengenal Tsuji
secara pribadi. Karya ini mencakup bagian bonus dengan
tulisan-tulisan pendek dati berbagai individu yang men-
genal Tsuji, seperti volume kesembilan Zenshu karya
Tsuji. Namun, yang paling penting adalah bab yang men-
gurai setiap karya secara terpisah. Ini adlaah karya yang
ditulis dengan paling jelas dalam hal memahami inti fi-
losoft Tsuji, tetapi juga tidak sepenuhnya tentnag Nihil-
isme. Namun, nihilist paling baik dipahami sebagai kum-
pulan tulisan daripada volume yang dimiliki oleh satu
penulis. Namun, Kuninosuke menyusunnya dengancara
yang menyenangkan namun logis, seperti mengelompok-
kan beberapa bagian di bawah judul bab “Is it Tsuji that
is Crazy, or is it Japanese Societyr”.

Tsuji Jun: geijutsu to byori (Tsuji Jun: art and pa-
thology) karya Mishima Akira terbit pada tahun 1970,
memaparkan perspektif berorientasi psikologi yang
menyoroti minat Tsuji pada The Man of Genius karya
Lombrose dan cara filosofi serta gaya hidup Tsuji
mencerminkan beberapa gagasan Lombroso tentnag ke-
gilaan dan pikiran kreatif. Buku ini juga memuat bagian
terpanjang tentang Tsuji dan Max Stirner. Meskipun un-
sur biografinya kuat, volume karya Mishima dapat dipa-
hami sebagai pendekatan yang lebih berfokus pada kritik

138



dariapda Tamagawa karena fokusnya pada seni dan kegi-

laan, seperti yang tersidar dalam judulnya.







TENTANG PENULIS

Erana Jae Taylor adalah
seorang penulis yang
dikenal melalui karyanya
berjudul  "Tsuii Jun: Jap-
anese  Dadaist, Anarchist,
Philosopher, Monk". Buku
ini merupakan kumpulan
tulisan  singkat tentang
Tsuji Jun, seorang tokoh
Dadaisme, anarkisme, fil-
safat, dan biksu asal Je-
pang. Di dalamnya, Taylor menyajikan biografi singkat,

latar belakang, serta konteks pemikiran Tsuji Jun, terma-
suk hubungannya dengan pemikir seperti Nietzsche dan
Stirner.

Karya ini awalnya merupakan tesis master yang dis-
erahkan ke Departemen Studi Asia Timur di University
of Arizona. Buku tersebut diterbitkan pada tahun 2017
oleh Enemy Combatant Publications dan tersedia dalam
domain publik.
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Meskipun informasi mengenai Erana Jae Taylor ter-
batas, kontribusinya melalui karya ini memberikan wa-
wasan berharga tentang kehidupan dan pemikiran Tsuji
Jun, serta peran Dadaisme dan anarkisme dalam konteks

budaya Jepang.
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